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MOTTO
 

JreJlludaban Jrepada Orang flain rang 
st!dang Kesu.lit:an, 

Naka A11ab Akan lI~udabkan
 
Kepadanya di Dunia dan di
 

Akbirat
 
(H.R. Ibnu Hajab dari Abi Hurairab)
 

:&apang, Past:i 1~;:;Ak~~;:;N~;g;;;-~l:-~-::rdl 

raktu Seapit. Jretabui1ab ! Sesunggubnya 
Apa rang (Ditetapkan) Tidak Hengenai 

JrepadaJllu. Seba1iknya Apa Sa}a Yang 
(Di t:etapkan) Untuk IleniJllpaJllu, Pasti 
Tidak Dapat: Nengbindari KepadaJllu. 

Stlsunggubnya Pert:Dlongan it:u Dat:angnTa 
BersaJIIa Kesabaran, Kesenanganan Bersalla 

Jresusaban dan Sesunggubnya Besert:a 
Jresu1it:an adalab Kemudaban. 

(H.R. lIuttafaq'alaib) 

SelqI Ada KesempataD JaDS""'" Kama Berpatas Asa
 
Untuk Menih YaDl Kama IqIDkaa.
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KIlpet'sembtlhkan karya sederhana ini kepadtJ .. 

Bapak dan mamt:zk tereintc. yang telah membertkan 
dukungan kepadaJru dan membesarkanku dengan kasih 

sayang serta memberlkan pastIitas memmtut ilmu pada­
Ku. 

UntukAbang dan Adikir:".i tersayang membertkan 
kesempatc..tz belajar di rantau orang. 

Untuk 'someone'yang telah banyak membertkan 
motivasi dan menolongku dalam hal ini. 

Dan untuk m.t:rkeikyang telah membertkan dukungan. 
TJntuk lfeJuarga TJmhusai Daioe-Da/oe-Riau. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

A. LATAR BELAKANGMASAlAH 

SemuIa propiDsi Rim dikeoal sebagai pengbasil minyak bumi utama eli Indonesia, 

tapi beltlkangan ini ekspor DOD migas di daerah Riau juga tenJS meniDskat setiap tabun, 

karena dikembaoskannYa sektor perkebunao, industri dan pariwisala. 

Semua itu boleh dikataIcan sebagai proyek pemb8Q&lman eli propinsi Riau, tidak 

slYa dari sudut jumlab investasi, tetapi dari sudut penerapan tenap kerja, pengemb8lJ88ll 

wilayab dan pengarubnya. pada pembangsman daerah sekitamya Hal itu mempakan bagian 

yang tidak terpisabkan dari upaya pemerintah dan pemerintah daerah dalam mempersiapkan 

propinsi Rim menuju lepas lrmdas.1 

1. BasD Industri dl Rlaa 

Industri meliputi tatanao dan segalakegiatan yang bertalian dengan kegiatan industri yaitu 

kegiatao ekonomi yang meugolah bahan mentah, bahan b~ banmg jadi maupun barang 

setengah jadi. Barang-banmg industri tersebut tmnasuk kegiatan industri raocang bangun 

dan rekayasa industri. 

Pembangunan indusiri di arahkan pada pendalaman struktur industri untuk terns 

meniogkatkan effisiensi dan daya Baing industri mMUju kemandirian serta mampu 

menghuilkan barq-barang bennutu, dikaitkan deogan pembangunan sektor lain. Oleh 

karena itu perlu terus ditingkatkan kemampuan rancang baDglDl dan rekayasa industri 

densan mt9lDanflaatlcan kemampuan telaJologi untuk dapat mengbasilkao produk uoggulan.2 

Tabel: 1.1. Banyaknya Unit Usaha lndustri Menurut Kelompok Industri Tabun 1992­
1994 

Kelamatak1DduItIi 1992 1993 1994 
l.lAduniDu. 

·lndustliKimia Du. 
·lDdustIi M"iD" LoIDlll Du. 

19 
11 
S 

298 
7460 

~ 

14 
11 

'jIfl 

7697 

:B 
16 
9 

354 

8080 
2. Ataeb IDdwIti 
3.lAduniKeci1 

JUIII1IhTota1 Tm 8069 8469 

Somber: Kanwil Perindustrian Propinsi Riau. taJnm.199S. 

1) Riau Menuju Lepas Landas, Pemda 'I'k. I Riau, 1993, Hal. 9. 
J ) Repelita ke-VI Propinsi Riau tahun 1994-1999, Hal. 1. 
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DisampiDg arab kebijaksanaaD. peogembangan industri yang mara lain meJDDrioritaskan 

pemb8Dgnmm indusbi berorieotasi ekspor, meogbemat devisa, mencukupi kebutuban 

rakyat banyak, meniDgkadcan nilai tambah dan memperluas penyerap_ tenaga kerja, 

diusahakaa juga industri tersebut mengtmakan bahan baku yang dimiliki daerah Riau, 

yaitu: 

e) Industri yang mengolah tanaman pangan, seperti pengaleopn buah-buahan, juices 

sayurao, ubi kayu dan makanan temale. 

e) Industri yang meogolah basil perkebtmaD, misaJnya industri minyak kelapa sawit 

yang meogolah baban mentab menjadi : minyak goreng, kimia, pengolahan kelapa, 

arang tempUl1Jll8, pengolahan coklat, kopi, dan sebagainnya. 

e) Industri yang mengolah basil perikan, seperti cold storage ikanludang, paba kodok, 

pengalengan ikao, tepung ikan. makanan ternak. peD801ahan rumput laut dan 

sebagainya. 

e) Industri yang mengolah basil hutan, seperti meubel. komponen meubel, daun pintu, 

alat peraga olah raga, kenYinan rotan, tepung sagu, pembuatan gambir, damar, madu 

dan lain seb---~-- 3 

. I <l Ji S'lIlglJi_ " 
l'ubrik lilli/yak k"(~::l/lllIlg. III"i• .,,~~ 

Pubri!: ",i"",!: lie/apa S611'ir 
~ :' ' 

Indus/ri /Juiu kill. 

J) Riau JendeJa KepuJawm Indonesia, Pemda 1K I Riau, 1991. Hal. ~2. 
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Bot. Gm"it 
1'u"j.,,#xl/o; Karl",,,,, 

,io; didts/JOr 

._~; 

G9rnbar: 1.1. Industri-Industri yang ada didaerah Riau. 

Deogan banyaknya industri di daerah Riau dapat meningkatkan l~u pertumbuhan ekonomi 

dan meningkatkan tarat hidup masyarakat daernh Riau. Banyaknya bwaslll industri 

tersebut, maka perlu adanya pengawasan yang kontiniu dari pemerintah dae~ karena 

pemeriDtah daerab ikut berpmm daJam mengatur dan meningkatkan kualitas daerah. 

pengawasan yang dilakukan pemerintah daerah adalah memantau dan meninjau 

pemsabaao iDdustri yq ada di daerab Rim 

2. Letak d_Posisi ADtar DaenhlDdustri di Riau 

Riau mempunyai daerah yang saogat lu3S. baik daratan, lautan maupun kepulauan. Luas 

dataran dan perairan Riau adalah 329.867,6 lan2
• Untuk luas dataran Riau adaJah 

94.561,6 1an2 yang menduduki urutan ke-enam terluas di Indonesia Sedangkan fuss 

perairannya adalah 235.3061an2
• 4 

.. ) Ibid. Hal. 32. 
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.Areal indusbi yang ada eli Ri811 letak dan posisinya tersebar, baik eli damrao mauplDl di 

kepulauao. sehinsga pengembaogan indusUi daerah Riau kurang terorgaaisir deD88D baik 

oleh pemerintah daerah setempal 

Tlbel: 1.2. Banyalmya PerusanaJ1lZ Industrl BesfU dtZ1Z Sedang mtmurut Daerah 
TinR/(at /1 tan_.----- ---- ­

DaenhTiaIIb&D I. 1990 1991 1992 1993 
1.INDRAGIRl HULU 
2.INDRAGIRl HDJR 
3.lCJ!'.PUlAUAH RlAU 
4.BATAM 
S.J:AMPAR 
6.BPMGKAUS 
7. PBICANSARU 

13 
17 
26 
32 
13 
63 
31 

15 
17 
33 
41 
13 
66 
30 

16 
17 
38 
60 
10 
63 
26 

11 
14 
34 
99 
32 
56 
24 

11 
12 
35 
T1 
26 
44 
18 

RIAU I" 214 Z30 270 223 

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Riau, tahlDJ 1995. 

Penyebaran lokasi industri diarabkan W1tuk mendorong pusat-pusat pertumbuhan industri 

eli daerah yang potensial dikembangkan sebagai upaya pemerataan kesempatan dan 

lapaopn keJja, serta kesempatan usaba AdaplDl lokasi dan jenis indusbi yang ada di 

Riau menurut kelompok industri , yaitu: 

a. Kelompok Industri KimiaDasar 

• Industri Pulp dan Kertas dari kayo, di kabupaten Bengkalis, Indostri Hulu dan 

Kampar. 

• Industri	 kertas (kertas industri dan kertas budaya) di kabupaten Bengkalis, 

Indragiri Holu dan Kampar. 

• Industri temp'U1'UD8 dan karbon aktifdi Kabupaten Indusbi Hilir. 

• Industri kapur untuk pertanian di Kabupaten Kampar. 

• Industri Urea dan KUnia industri lainnya di Kabupaten BeD8blis. 

• Industri Plastik keperluan indusbi di Kotamadya Pekanbaru 

b. Kelompok Industri Mesin dan Logam Dasar stan Elektronika 

• Jndustri peralatan lepas pantai dan keperluan peraJatan dan pemelibaraan kapaJ di 

Kabupaten Kepulauan Riau, Dmnai dan Barelang. 

• Industri pengecoran logam UDtuk peralatan produksi di Kotamadya. Pekanbaru dan 

Dumai. 

• Industri peralatan dari b~a (pipa berlapis, berukir, dsb) di Kabupaten Kepulauan 

Riau dan Barelang. 

TtJ9Bs Akhir- Uff- ARCHf 
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• Jndustri Eleldroaika eli Kabupaten Kepulauan Riau dan Barelq. 

c. KeJompok AnekaIndustri 

• Industri Hilir peuao1ahan kayo dalam bentuk diversifikasi produksi di Kotamadya 

Pekaobaru, Kabupaten Kampar, Ben,gka1is, dan Indragiri Hulu. 

• Industri HiJir pengolahan minyak kelapa sawit menjadi minyak goreng, shortening, 

glycerin, fatty acid dsb. di Kabupaten Kampar, Indragiri HoIu, Indragiri Hilir 

dan Bengkalis. 

• Industri	 kel'BlDik. porselin dsb di Kabupaten Indragiri Holu dan kabupaten 

kampar. 

• Industri pengolaban rotan di Pekanbaro dan bengka1is. 

• Industri peogolahan makanan dan mimman dari buah-buahaD, sago, rumput laut 

<lsb eli Kabupaten Kepulauan Riau, bengkalis, Indragiri Hilir dan kampar, 

• Industri Hilir pengolahan karet di Kotamadya Pekaobaru, Kampar dan Indragiri 

Hulu. 

• Industri peogolahan basil laut/eold storage di kabupaten Kepulauan Riau dan 

Barelang.
 

d Kelompok Industri keeil
 

• Lokasi industri keeil yang dikembangkan berada diselW1.1h pelosok sejalan dengan 

kondisi serta penn serta masyarakat melalui pendekatan komoditi antara lain: 

o	 Industri pengoJahan pangan yaitu industri kerupuk, sagu, makanan ternak, 

pengawet ikan, terasi dan gula merah. 

o	 Industri sandang dan kulit yaitu kerajinan temm tradisional, bordir, krostik, 

sepatu dan pakai8ll jadi. 

o	 Industri kimia dan baban baogunan yaitu penyuJingan m.inyak, atsiri, gmnbir, 

damar dan batu bata merah. 

o Indusari kerajinan yaitu anyaman, ukir kayu, kerang-kerangan dan barang cindera 
5mata

$) Rencana Pembangunan Lima Tabun, ke-Enam. Tahun 1994-1999, Hal. 16. 
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Gambar: 1.2. Oombarpeta dmzrah industrt Iii propinsi Riau. 
Sumber: Riau Menuju Lepas Lamias, tahun 1993. 

pemerintah daerah dan masyarakat Riau memang perIn memusatkan perbatiaonya pada 

UIlSlU"-unsur bidang industri tersebut Untuk mempermudab pemantanan yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah pada setiap perusahaan atau industri besar, maka perencanaan 

dan perancangan Kantor Bersama sangatlah tepat. Sedangkan pihak perusahaan, dapat 

melaksanakan birokrasi kepada pemerintah bempa; Iaporao kemajuan perusahaan yang 

dilaporkan ke BKPMD lUltuk direnC3I1akan bidang industriny~ mcngadokan promosi 

tmtuk perusahaan yang menanamkan modal, melaporkan wujud perusahaan (perkeblUl8ll 

atan pabrik), membuat proposal kegiatan industri dan melaksanakan kegi8tan perusahaan. 

Hal ini hams dilaporkan oleh perosahaan setiap tahJ.m kepada instansi pemerintah daerah 

terkait6 

3. Penm Pemerilltah Daerah dalam Bidang Indllstri 

Penn pemerintah daerah ditinjau dari pertumbuhan metllD1Jt kelompok industri, kelompok 

industri dasar di daerah Riau sarnpai sam ini mengalami peningkatan. Sejalan dengan 

Pola Peogembangan Industri Nasional serta prioritas pengembangan daerah Riau maka 

pengembangan industri dasar diarahkan pendalaman dan pemantapan struktur industri 

6) Wawancara via telephon, Drs. Achmad Soejai, Pemerintah Daera.'l Riau. Tanggal21 juni 1997. Tentang 
Birokrasi. 
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serta peagembaagan ekBpor c:leugan dilandasi program. keterlcaitan secara luss, antar 

kelompok industri Dl8UplDl kelompok antar seldor industri atan seldor ekooomi 1aiDDya.7 

Tabel: 1.3. Pembiayaan RepelitQ VI Daerah Riau 1994/1995-1998/1999 (da/am 
.~--J-~ - . -r----, 

Anggaran Pembangu Anggann Pembangu 
No Sektor /Sub. Sektor IPrognrn nan Daerah nan Sektoral 

1993/1994 ReoelitaVI 1993/1994 RepelitaVI 
I lndustri 
11 Sub. Sektor Industri 1,201 11,180 0,910 10,165 
11.1 PropnPengembangan Indst 1,201 11,180 0,920 10,165 

rumah tanga, industri keeH & S,030 4,OSO 
industri menengah 

11.1 PropnPengembanpn ke- 3,97S 1,ttS 
mampuan teknologi 

11.3 Propn penangka1 struktur Z,lZ5 4.000 
industri 

Sumber: Pemerintab Daerab lkI Riau, taInm 1995. 

TerpililmyaRiau sebagai kawasan yang mengalami kemajuan pesat dapat dilihat setelah 

diadakan perjanjian dengan negara-negara tetangga, yaitu: 

1. IMSET (Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand) 

PeJjanjian ini memuat hal kerjasama dibidang indusiri aIat-aIat berat, doc kapaJ. 

elektronika dan industri berat lainnya 

2. SUORI (SingaplD"B, Jobor mewakili Malaysia dan Riau mewakili Indonesia) 

PeIjanjian keljasama dibidang laban perkebun~ mulai dari kelapa sawit, kelapa 

hibrida, peogolahan hasil hutan, pengolahan basil bumi. dan petemakan. 

Tujuan dari kelja sama ini adalah dalam rangka imp1ementasi spirit keIjasama antara 

negara-negara anggota ASEAN ymg b~rsifat saling melengkapi (komplementer) dan 

saliug mengunturtglam.8 

4. Tinj8DaD PlI'kaDtoran di Pekanb8l1l 

Kunmgnya. pertumbuhan perkamoran di Pekanbaru tidak menguntunglam bagi para 

pengusaha perosabaan industri. ini terlihat dari perkembangan perkantoran pada tahun 

1995-1997. Pada tahun tersebut dapat dilihat pertumbuhan perkantoran yang hanya berdiri 

sebanyak dua buah perkantoran yang sesuai dengan syarat-syarat suatu perkantoran di kota 

Pekanbaru. Ke-dua kantor ini (terakhir tahlUl 1997) hanya memiliki 56 plat perkantoran 

1) Riau MenujuLepas Landas, Pemda Tk I Riau, 1993. Hal. 29. 
8) Ibid. Hal. 29. 
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(clapat dilihat pada tabel 2.17. hal 32), sedangkan banyak perusab8 8D industri eli 

Pekanbaru, tenJtama industri besar sebanyak 223 buah (dapat dilihat pada label 2.11. hal 

21). DeDp1 hal ini ma1ca perusabaan industri lebih banyak menyewa pertoko8D dan 

rumah-nDDBh penduduk di setiap sudut kota Pekanbaru 

Toka yang dijadikan kantor di Pekanbaru. Rumah yang dijadikan kantor. 
Gambar: 1.3. Oambar~rkantoran)lang tidaJc semai di!ngan peraturan dmtrah n.I Riau. 
Sumber: Analisa data penulis. 

Harga sewa kantor dan MO eli kota Pekanbaru setiap taInmnya semakin menin.gkat, yang 

mengakibatkan perusahaan industri hams mengeluarkan dana pada setiap taham lUltuk 

menyewa kantor dan MO itu. Sebenarnya dana yang dikeluarkan tersebut dapat dialihkan 

untuk pembuatan kantor oleh perusahaan. Kantor ini dapat dimiliki oleh perusahaan tanpa 

memikirkan biaya sewa 

Selama ini perusahaan yang tidak dapat menyewa sebuah kantor, perusahaan tersebut 

menyewa sebuah nmah dan roko. Kalan elilihat, hal tersebut tidak sesuai dengan 

peraturan pemerintah daerah, karena setiap perumahan tidak dapat dijadikan tempat usaha 

oleh setiap perusahaan industri. Dengan tidak langsung perusahaan sudah melanggar 

peraturan pemda yang meJarang rumah dijadikan tempat usaha dan toko dijadikan kantor. 

Masalah ini juga dapat merusak lingkungan suasana rumah dan pertokoan di kota 

Tugas Akhir- UII- ARCHI 
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peJranbaru. Tetapi kal8U peronhal" industri clapat melaksanabn peraturan pemda deogan 

mendirikan sebuab botor (tidak menyewa rumah atau ndco) maka perosahaan sudah 

membllDtu pemerintah daenh dalam menata lingkuogan perkotaan menurut fuoasi 
b8D8'mamya. Hal iDi perlu eliperbatilam oleh perusahaan indusfri guoa ikut menyukseskan 

pembangaDJ80 daerah terutama eli bidang perkaotoran. 

S. Katqorl Gedaq PerkaDtoran 

Dalam proses pengembaogaD gedung perkantorao, beberapa kelas dan katagori dipakai 

untuk membedakao geduogyang satu dengan yang lai.nnya. Dalam prakteknya, mungldn 

klasifikasi berikut yang paling banyak digunakan untuk membedakan kualitas gedung 

perkantoran: 

a.	 Gedung perkantoran kelas A, gedung dengan lokasi dan akses yang sangat bagus, 

pemilik kaliber atas daD material dengao kuaJitas prima. 

b. Geduog perkaotoran kelas B, geduog dengan lokasi yang sangat bagus. pengelola dan 

konstruksi yang baik, mnur bangunan yang masih muda. 

c.	 Gedung perkantoran kelas C. bangtDlan benunur antara 1S sampai 2S tahlDl dengan 

tingkat hunian yang cukup baik. 

Umumnya jumlah gechmg perkantoran kelas A pada daerah adalah setengah dari gedtmg 

perkantoran kelas B dan C.
g 

Tabel: 1.4. Pembagian gedungperkantoran berdasarkan ripe. 

JenisB an 

1. High Rise 201antai 
2. Mid Rise 4 sampai 15 lantai 
3. LowRi.e 1 sampai 3 lanw 
4. Garden Office/Office Park 1 sampai 5 lantai dgn lansekap 
S. ResearchlDevelopment (R&D) 1 sampai S lantai dgn labor, rg.steril&manufaktur 

ringan 
6. Officell"ech I sarna d2n R&D tanPa r2 mnufaktur 

Tinai BYru.:urwn 

Sumber: Pusat Studi Properti Indonesia (PSPI), Materi Kuliah. 

6. Tlngkat PermiDtaan 

Analisa tingkat permintaan lDltuk ruang perkantoran dimuIai dengan analisa ekonomi 

daerah. Ini melibatkan studi perusahaan dan industri disekitar daerah yang sedang 

distudikan dan potensi pertumbuhannya Proyeksi ketemaga kerjaan adalah elemen utarna 

S) )	 Pusat Stuw Properti Indonesia. Materi Kuliah, tahun 1996, 

Tugas Akhir- UfI- ARCHI 



6.....1-------------
10 

------------Kantor SetSama sebagai Pusat Informoi dan Transaksi

dan dipecah lagi menurut industri, meogbasilkan perkinum perbmbuban teJl881l kerja 

dalam nJ8D8 perkaotoran yang sudah ada 

Perusahaan mencari tempat perkaotoran yang baru, karena pertimbBDg8D sebagai berikut: 

a. Penambah persone1 &tau aoak perusahaao banI. 

b. Per1uasan bisois ke daerah baru 

c. Memperbaiki kualitas 1iDgkuogao Jrerja.
 

d KODBOlidasi aktivitas bisois.
 

e. MeniDgkatkan citraPenJlahaan. 

Besamya ealon pemakai mempengarubi kesellD"Uhan disain b8ll8'man, termasuk luas rata­

rata per-Iantai, j\llDlah pinto masuk dan letak koridor. Analisa pasar juga seharusnya 

memperhatikan apakah pasar perkantoran sangat menenhJIran desain arsitektur dari tata 

ruang, lebar koridor, parkir dan fasilitas bangunan. 10 Tingkat permintaan ini biasanya 

berdasarkan jenis dan tipe gedung perkantoran yang dibutubkan oleh perusabaan menurut 

besar dan kecilnya jenis penasahaan industri yang ingin menempati kantor bersama itu. 

Dan ini sangat belpengaruh dengan besaran roang yang digunakan oleh perusahaso 

meDlU11t jmn1ah pegawai yang ada pada perusahaan tersebut dilihat dari besar kecilnya 

perosahaan itu. 

Kebutuban ruang dari calon pemakai kamor bersama akan mempengaruh desain dan jenis 

fasilitas. Kebutuhan akan ruang banyak ditentukan oleh komposisi pegawai sebuah 

perusahaan. Karena jumlah tenaga kerja sangat mempengaruhi besoron ruang yang dapat 

dipakai untuk kantor bersama. Pemerintah daerah yang beI1leran didalam pengadaan 

kantor bersama ini juga dapat membutuhkannya. Disini perencana harus memperkirakan 

kebutuhan roang yang dibutuhkan oleh pemerintah daerah dan perusahaan industri. Tempi 

yang sangat berperan didalam kantor bersama adaJah pihak perusahaan. Pihak perusahaan 

dapat menggunakan kantor ito sebagai pusat informasi perusahaan dan pusat transaksi 

bisnis. Dengan kata lain kantor itu nantinya bersifat komersial dan sebagai pusat 

informasi dari perusahaan industri. 

10) Ibid. PSPl 

Tt.I9as Akhir- UII- ARCHI 
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7.1UIndIIII-. Gedlllll P.tumtora dalam DuIIia Usaha 

Dewaaa ini b8Qpum perkaatonm semakin dibutnNcan tmtuk mewadahi kegiatan 

perdapnpn, bisois, usaha jasa dan lain sebagainya, J8D8 semakin kompleks. Hal ini 

terutmDa t.-dapat eli kota-kola besar di mana aktmtas kegiatannya semakin meniDgkat 

seiriDg l;gu pertumbuban penduduk. DengaD keadaan demikian ada perusahaan yang iugin 

membBDgl.Dl kaotomya BeDctiri uotuk menjadi mHik sendiri, ada yang ingin membanguo 

bersama-sBIDa yang D8Iltinya perkantoran itu clapat di miliki oleh perusahaan yang 

meDanarnIam modal pada pembangunan kantor itu dan ada yang ingin menyewakantor 

yaog telah ada. Pertimb8IJ88D ekonomi menjadi fBktor dasar daJam membangun sebuah 

kantor bagi PenJS~ apalagi untuk menyewa ruaog kantor yang setiap tahmmya 

mengalami peningkatan.U 

Denp1 demikian, ide untuk merencanakan perkantoran bagi perosahaan tanpa memikirkan 

biaya sewa setiap tahunnya dapat terwujud Ide tersebut merupakan program untuk 

membantu perusahaan indusUi yang ingin memiliki kantor sendiri tanpa memikirkan biaya 

sewakantor setiap talnumya. 

8. Perkemb8DIaa Masyarakat lDformasi 

Kemajuan revolusi di bidang komputer dan alat elektroDik kantor dan banyak media barn 

lain yang telah kemuogkinan pemusatan konumikasi dan penyebaran informasi dengan 

saling mengbubungkan jalur informasi. Hal ini kemudian memacu perkembangan 

masyarakat dalam infonnasi dengan sistem komunikasi yang bebWl mengendalikan 

berbagai pekerjaan. peogaruh utamanya pada linglamgan bisnis perusahaan adalah 

meniogkatnya kualitas pengumpulan data, pemrosesao, pemilihan kOIDlUlikasi dan 

penyimpanan infonnasi dalam mel\ialaokan bisnis perusabaan-perusahaan.12 

Perubahan cepat pada JinsJamgan kantor telah mempengaruhi kantor secara langsungltidak 

Janpmg. Hal-hal utama yq timbul adalah meningkatnya produksi inte1ektuaJ, 

penambahan ketja inwJinatit: perubahan besar bentuk pekerjaan kantor dan diversifIkasi 

karakter aktivitas organisasi usaha, serta bertambahnya stress (stress teknologi) akibat 

automatisasi perkantoran dan lingkungan kerja 13 

11) Redaksi, Menguji Gedung Perkantoran, Majalah Properti Indonesia No 19. Jakarta, Agustus1995, Hal. 
55. 
1:1) JafanArchitect, M364, Agustus 1987, Umedia Center Building. Hal. 57. 
13 ) Ibid. Hal. 58. 

TCJg8S Akhir- UII- ARCHI 
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Berdasarbo kepemilciraD diatas, perusahaan <feosan botor yang bedcembang seiring 

perkemb8Dpl masyarakat informasi tidak banya menjadi tempat keJja palm, eftisien 

UJduk melakukan bisnis, tapi jup harus menjadi bagian peraogkat keras untuk mendulamg 

tekDologi kODJUDilcasi dan harus dilengkapi dengao fimssi-fimgsi service urduk 

mengembangkan peraogkat keras dan penmgkat lunak yang efekti£ Kaotor harus menjadi 

tempat penciptaan kreatifitas yang penting bagi manusia.14 Maka dari ito, konsep 

perkaotoran deIJ88D tekDologi komunikasi untuk memenuhi kegiatan informasi dan 

tnmsaksi bisnis untuk kebutuhao di zaman mi. 

B. IDENTIFJICASI PERMASALAHAN 

Dari uraian latar belalamg masalah maka dapat di simpulkan dua issu 

pennasalahan yang menjadi bukti kuat untuk perencanaan dan perancangan Kantor Bersama, 

yaitu issu dari pihak perusahaan dan issu dari pihak pemerintah daerah. 

1. !SSU Pihak Perusahaan 

a. Mwculnya biaya tinggi dalam perusahaan, yaitu : 

.) Pelaksanaan birokrasi dengan pihak pemmntah (Ietak perusahaan dan letak 

pemeriotaban terlalu jauh). 

•) Biaya sewa kantor (rental office) yang tinggi, maka terjadi penempatan kantor 

dibebmJPa tempat (dalam kota) dan beberapa daerah (Iuar kota) Pekaobaru. 

b.	 Dari segi administrasi dan operasional, suJit dilakukan studi banding bagi 

perosahaan yang sejenis. 

c.	 Sering teJjadi masalah penggunaan fimgsi bangunan yang tidak sesuai dengan 

peraturan daerab dan tata roang kota Pekanbaru, contoh: 

.) Rumah tinga1 Y8D8 dijadikan kantor. 

•) Ruko (rumah toko) yq dijadikan untuk kantor. 

2. Issu Pihak Pemerintah Daerah 

a. Sering tetjadi kendala dalam pelaksanaan koordinasi antara pemerintah daenIh dan 

perusahaan dari segi ~ tenaga dan biaya, yaitu: 

.) Koordinasi berupa pengawasan dengan perusahaan yang bennasalah (yang 

melanggar peraturan daerah). 

14 )	 Ibid, Hal. 58. 
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.) Koordinasi pemeriks88D yang kuraog efektifdan efisim 

.) Koordioasi kuojuopn resmi oleh pemerintah daerah ke perusahaaD. 

b.	 Sulit meodapatlam informasi mengenai data statistik industri dari perusahaan­

perussbaan. 

c. RUMUSAN MASALAB 

1. Masahdl UIIIIIIII 

Timbulnya biaya tinggi pada perosahaan industri untuk menyewa kantor dan proses 

pelaksaoakan birolcrasi .yaos panjang mengakibatkan rendabnya koordinasi dari 

pemerintah daerah ke perusahaan industri, sehingga koordinasi tidak optimal. 

%. Masalala KImsas 

a.	 Penentuan lokasi dan site yang dapat mendulamg kegiatan Informasi dan Transaksi 

Bisnis dan tercapainya pelaks8l1aaaD koordinasi secara optimal. 

b. PenampiJan beotuk bangunan yang sesuai deogan kebutuhan efisiensi biaya rendah 

dengan produktifitas tinggi. 

D. romAN DAN SASARAN PERANCANGAN 

1. T1Ijuan PenDc&Dg8IL 

Merencanakan bangun8ll perkantoran yang berfuogsi sebagai pusat Infonnasi dan 

Tnmsaksi Bisnis bagi perusahaan-perusahaan industri, tidak menimbulkan biaya tinggi 

dan dapat melaksaoakan birokrasi yang hal ini nantinya meqjadi biaya rendah bagi 

perusahaan industri dalam wujud Kantor Borsama. serta dapat meningkadcan aktivitas 

pemerintah daerab dalam mtdakukan koordinasi ke perusabaan-perusahaan industri. 

%. Sasanm P"'CaDlaD 

a.	 Mendapadam lokasi dan site Y8D8 mendukung kegiatan Infonnasi dan Transaksi 

BiSDis deogan melakukan analisa scoring pemilihan lokasi dan site serta 

mendapadam tingkat ketmbmgan pembangmum gedung Kantor Bersama dilihat dari 

keefisienan pelaksanaan koordinasi dan birokrasi. 

b. Peoampi1an bentukbangunan komersial yang sesuai dengan filosofi budaya eli Kantor 

Bersama dan menganaJisa kegiatan-kegiatan yang ada pada gedung kantor bersama 

guna meningkatkan produktifitas. 

Tugas Akhir- Uff- ARCHf 
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E. LlNGKUP PEMBAHASAN 

1. TJngkAp M8teri 

Menentukan batas8ll-batas8ll yang diharapkan dapat menghasilkan pembahasan secara 

optimal. Batasan ito diperlukan bokan untuk mempersempit bidq pembahas8D, 

narmDl untuk memperjelas bidang pembahasan. 

Dapat dilakukan delJ88ll studi literatur dan data-data Y808 mendulamg ide perencanaan 

dan perancaogao. 

2. TJngJmp W8kta 

BangtDlaD hams memperbatikan perkembangan kota pada masa abo. datang. Dan 

perencanaan bangunan clapat berguna pada pasar bebas tahun 2003, dengan diduIamg 

kerja sama aotar negara Asia, yaitu: SDOR!, IMSET, ASRAN', APEC (2010) DAN 

AFrA (2003). 

3. Tbglmp Arsitektur 

Sebagai orq arsitek diharapkan dapat merencanakan bangunan Kantor Bersama yang 

sesuai deogan fimgsi bangtman, yaitu "KANrOR BERSAMA SEBAGAI PUSA:r 

INPORMASJ DAN TRANSAKSI BlSMS" mela1ui pendekatan konsep dasar 

perencanaan dan perancangan. 

F. METODELOGI PEMBAHASAN 

Pembabasan yq dilakukan UIdUk pelaksanaan proyek Togas Akhir adalah: 

1. Perolman Data 

AdaJah semua basil observasi atau pengukuran yang telah dicatat untuk suatu 

keperluan tertentu. 

a. Cara pengmnpulan data 

.) Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

orgaWsasi yang menerbitkan atan menggsmakannya Dapatjuga disebut data 

utama yang diperoleh dari pengamatan langsung diwilayah perencanaan dan 

perancangan. 

Tugas Akhir- VII- ARCHI 
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.) DBta Slamder adalah data yaag diterbitkan atau diguoakan oleh organisasi 

yang bukaD peuplolaboya, &tau clapat juga dis"'ut data yang berkaitaD 

dengan literatur dan data wilayah setempat.15 

b. Sumber data 

.) Data Primer adalah kondisi Ekxisting wilayah perencanaan dan 

penmcangan. 

.) Data Slamder 

0)	 Literatur: Rima Jendela Kepulauao. Indonesi~ Riau Menuju Lepas 

Landas, MajaJah Konstruksi, MajaJah Swasembada, Menggelar 

pembangtman di Propinsi Riau, Arsitektur Tradisional Daerah Riau, 

Ragam Hias Daerah Riau, Pengantar Arsitektur dan data-data yang 

mendukung penyusunan Togas Akhir ini. 

0) Wilayah Setempat: data dari dokmnen resmi instansi pemerintah, yaitu; 

RtJ'fRK, REPELITA ke VI Prop. Tk I Ri~ Riau dalam Angka, Produk 

Domestik Regional Bruto (pDRB), Statistik Industri dan data-data yang 

mendukung penyusunan Slaipsi Togas Akbir ini. 

2.	 Pembahasaa Masalah 

Mengana1isa data-data yang dibutuhkan untuk konsep dasar perencanaan dan 

perancangan dengsn merinci bahan-bahan yang penling uotuk menyusun 

alternatif:a1tematif pola pikir. Adapun tahap analisa yang dilakukan sebasai 

baban pertimbangan adalah: 

1.6.2.1. Pemilihan lo/(asi dan site 

Lokasi yq mendukung kegiatan Kantor Bersama, yaitu sebagai Pusat 

Informasi dan Transaksi Bisnis pada Kantor Bersama. Pemilihan lokasi 

clapat dilakukan dengan cara perbandingan scoring wilayah yang 

berpotensi untuk didirikan Kantor Bersama, diambil dari PDRB wilayah 

Indonesia nmnrnnya dan Riau khususnya 

1') Dr. LincolinArsyad, MSc. dan Dr. Soeratno, M Re., Metodologi Penelitian, UPP AMP YKPN, 1993, 
Hal. 76. 

Tugas Akhir- UI!- ARCHI 
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1.6.2.2. Benhlkbangunan 

Dapat meociptakan ima8e tertentu bagi lokasi perkantoran yang 

merupakan bagi8ll dari lingkungan sekitarnya dan mempunyai nilai 

komersiaL 

BeDtuk bBDgIm8ll harus mempertimb8lJ8kan filosofi sosial dan budaya 

lokal (budaya daerah Riau) yang dapat dilakukan pada pembahasan 

elemen-elemen BrBitektur tradisional Ri811 yang akan direncanakan pada 

bentuk atap banguoan 

I 
i 

Tugas Akhir- UII- ARCHI 
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G. KERANGKA POLA PIKIR
 

:;:,:;:, 

1~§~~~IJ..~~~'~~~~!!~~!~~ii!~!!!!!!!jjj[j~~j~~~m!!m!!iijT!!~!K~~jL~!!im!~~!ijmmi!!iij111[il!M!Mi;;lilililillllM¥I!m!im~~ ••i.~.1;l'!;!:!l;:;1!:!'!!!:!';:;:!:!'!'!'!:!!!:!:!:!:1:1:l,!:l'lll;!:;;l;l;l:l;l~;;llH!jj· 
mPendahuluarl' 1 
mLatar belak~: uraian singkat propinsi Rim i hasil industri; letak dan j 
~~i posisi; peran pemerintah daerah. l 
mldentiftkasi masalah: Hight cost rental office & low coordination ~ 
iii Rumusan masaIah: Umurn ; Hight cost rental office &; low coordinasi ~ 
m Khusus ; Lokasi, tata ruang dan bentuk bangunan ~ 

I 1m Tujuan: Kantor Bersama. low cost office &; bight coordination i 
mSasaran: Lokasi menc:lukung kegiatan!t".!. &Transk., Tata rg & Bentuk bangunan. j
iii Lingkup pembahasan : Materi, Waktu & Arsitektur ! 
mMetodologi: Data & Analisa. j 
mPola pikir : Kerangk.a penulisan secan global j 
;ii Sistematika Pembahasan: Pembahasan antar bab. i 

~------------.-I...~r -Bentuk bangunan: filoaofi sosbud i 
flji,~:::~:, ":,,,,::,'i'"i,:",,:";':::;::;'iV:"::;,i,~:i :i:i" :i:,: :" ,:,,:,'i:i,,:f 

':!~illl~li_ljj!j!III!I!lmli 

Gambar: 1.4. Pola pi/cirpe~ stnpsl 1Ugas Athlr. 
Sumber: Analiss data penulis. 

Tligas Akhir- Utl- ARCHI 
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H. SISTEMATIKA PEMBABASAN 

Sistematika yang eli gunakan dalam menyumm keraogka togas akhir adaJah: 

BAD I PENDAHULUAN 

Secara elislcriptif diflJangkan dalam latar belakang pel'lD8SaJaban, identifikasi 

permasaJahaD, 11IIDU881l masaJab, mjuan dan sasaraD perenc8llll8D, Iingknp pembahasan, 

metodologi. pendekatan, pola pikir , sistematika pembabas8ll dan keasliao penulisan. 

BAD n 11NJAUAN EKONOMI DAN KANTOR BESAMA DI RIAU 

Ba8i8ll ini memberikan .gambarao tentang perekonomi8ll dan kantor bersama. 

Perekonomian menyaogkut bidang industri dan perdagan,gan Hal ini berhubungan 

dengan ide perenc8Il88Il dan perancangao Kantor Bersama di Riau. Dan membahas 

tentaDg pengertian, tinjauan UIDUDl , organisasi kegiatan, perencanaan akomodasi yang 

mendula.mg kegiatan Kantor Bersama sebagai Pusat Informasi dan Transaksi. 

BAD m LOKASI SEBAGAI PENENTIl BANGUNAN KOMERSIAL KANTOR 

BERSAMA 

Bagian ini dibagi menjadi menjadi dua pembahasan, yaitu; sistem pemilihan lokasi 

dan site .erta bentuk b8ll8'man komersial dalarn lingkup aniteldur yang sesuai dengan 

citra banglman kantor bersama Pemilihan lokasi ini saogat diperlukan, karena kaotor 

bersama terdiri dari PenJ8abaan industri yang berada pada daerah tingkat ndi Riau. 

BAD IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANOAN. 

Bagi8ll ini berisikan tentang kemungkinan-kemungkinan bentuk perpaduan 

karakteristik Kantor Bersama sebagai Pusst Informasi dan Transaksi Konsep dasar 

bqmao yaitu bSUlglman yang benifat komersial Y8D8 mendu1aJlJB citraKantor Bersama. 

Kemudi8ll elil8lljut1caD denpn sintesa untuk menghimpun bagism-bagi8ll data yang telah 

ditinjBU .ebelumnya sebagai tolak ukur koosep dasar perencanaan dan peraIlcangan 

(awal disain), Y8D8 dipakai sebagai acuan bagian proses perancangan disain akhir. 

Bagi8ll ini juga merupakan basil akbir dari proses penyusunan laporan secara 

keseluruban. 

Tugas Akhir- UII- ARCH! 
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L PUllAN PENULISAN 

1. Pen.... Prey. TA 

e) Judul :Rental Office eli Super Block Sudirman CeaaraJ. Business Distrik 

Jakarta, Ronald Hidayat Navraliaosyab, 89/740371IX116240. Tek 

ArBiteldur, UGM. 11m.. 1995. 

Penekaoan :Landasan Konsepsual Perancangan 

Perbedaan :0) Ronald :membuat Kantor Sewa deogan penekanan Landasan 

Konsepsual Perancangan. 

0) Radhios :membuat Kantor Bersama dengan penekanan Aspek­

aspek B8IJ8Iman Komersial sebagai Peneotu Perancangan. 

e) Judul :Taman Perkantoran (Office Park), Hetty Herawati KusumaningnJDl, 

89n39671fK116177. Tek Arsitektur, UOM. 'I1m.1995. 

Penekanan :Landasan Konsepsual Perancangan. 

Perbedaan :0) Hetty :membuat Taman Kantor dengan penekanan Landasan 

Konsepsual Perancqan.. 

0) Radhios :membuat Kantor Bersama dengan penekanan Aspek­

aspek Bangrman KomersiaJ sebagai Penentu Perancangan. 

t) Judul :Kontor Sewa di Kawasan Pusat Bisnis Sudinnan. Mohd Faisal, ­

911825621I'K/17059. Tek Arsitektur, UGM. 11m.1997. 

Penekanan :Sistem BangtDJ8Il Pintar seba,gai Dasar Perencanam dan Peraucq­

an pada Landasan Konsepsual Perancangan. 

Perbedaan :0) Faisal :membuat Kantor Sewa dengan penekaoan Bangunan 

Pintar sebagai Dasar Perancangan 

0) Radbios :membuat Kantor Bersama dengan penekanan Aspek­

aspek Bangtm8ll KomersiaJ seba,gai Penentu Perancangan. 

2. Proyek TA 

M. Radhios membuat proyek TA dengan judul: Kantor Bersama sebagai Pu$at 

lmforrnasi dan Transaksi Bisnis di Pekanbaru-Riau, Mohd Radhios, 

923400S6/feknik Arsitektur, un. TIm. 1997. Dengon penekanan, AspEtk-a.sp~k 

BangtUlan Komersial sebagai Penentu Perancangan. 
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BABII
 

TINJAUAN EKONOMI
 
DAN KANTOR BERSAMA DI PEKANBARU
 

RIAU 

A. TINJAUAN EKONOMI 

Pada lummmya perekonomian daerah Riau bergerak di bidaog JndusUi dan 

Perdagangan Pertumbuban bidang industri dan perdagangan telah membamu pemerintah 

daerah dalam. meningkatkan taraf hidup masyarakat Riau. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

2.1. 

Tabel:2.1.	 PDRB indust1'i dan perdagangan atas dasar harga konstan (jurtz rupiah) di 
kabuDaten atau kotQJ72tzfi' 

KabupatenlKota madya Tahun 
1993 1994 1995 

1. Indargiri Hulu 
2. Indragiri Hili!' 
3. KepulauanRiau 
4. Kampar 
5. Benskalis 
6. Pekanbaru 
7. Batam 

528.171,01 
608.190,65 

2.106.624,84 
682.800,05 

11.115.312,65 
810.316,16 

1.330.136,91 

575.811,33 
652.830,12 

2.547,833,81 
737.797,10 

11.121.326,61 
885.535,78 

1.558. 940,24 

576.635,22 
701.409,17 

2.798.318,78 
798.077,87 

11.275.238,34 
973.129,99 

1. 828,485,89 
Jumlah 7 KabIKodya 17,181.552,27 18.080.134,99 18.951.295.26 
Smnber: Badan Pusat Statistik Propinsi Riau, tahlUl 1996. 

Dilihat dari tabel 2.1 PDRB atas dasar harga konstan (iota rupiah) lUltuk propinsi 

Riau pada tahun 1994 mengalami peningkatan sebesar 898.582,72 dan talnm 1995 

mengalami peningkatan sebesar 871.160,27. Jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1. 

1200000O 
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800000O 

400000O 

200000O 

o~ 
1993 1994 1995 

1m Inhul D ("hI! • K@prl [J Kampar llJ SkIs C Pbr • Batarn 

Gambar: 2.1. Frelcwensi PDRB industri dan perdaganan atas dasar harg-:z konstan. 
Sumber: Badan Pusat Statistik Propinsi Riau, tabID 1996. 

~~ 
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peninglcatan PDRB atas dasar harga konstan untuk kabupaten BensJca1is, 

Kepulauan Rim dan Batam paling tinBgi dari kabupaten Iainnya, karena ketiga kabupaten 

ito diprioritaskan untuk daerah industri.16 

Maka dari tabel 2.1 dan gambar 2.1, dapat disimpulkan bahwa bidang industri daD 

perdagangan diutamakan pada propinsi Rim, karena sumbangan sektor industri dan 

perdagangan besar manflaatnya bagi masyarakat Rim dan untuk menampUDg kegiatan­

kegiatan industri dan perdagangan ini, maka diperlukan suatu wadah Y8D8 mendulamg 

kegiatan itu. Ke81maan dari wadah ito, nantinya dapat mendulamg semua kegiatan-kegiatan 

komersial, baik ito melibatkan pihak perusahaan, mauptDl pihak pemerintah daerah Ri8l1, 

yalmi berupa koordinasi ke perusahaan industri dan pihak perusahaan tidak perlu 

mengeluarkan biaya Y8D8 tiIJ88i lDltuk menyewa sebuah kantor dan biaya transportasi dalam 

melaksanakan birokrasi ke Pemda tkl Rim 

1. BIDANG INDUSTRI 

Pembangunan industri mempunyai penman yang strategis dan menentukan bagi 

perkembangan dan pertwnbuhan pem.bangtm3ll daerah. Pembangunan industri dilaksanakan 

melalui pembangunan industri kecil. aneka industri dan industri dasar yang meliputi 

industri kimia dasar. industri logam dasar dan industri mesin, dibarengi dengan 

pengembangan ke~ tenaga keIja profesional dan penguasaan telmologi rancaog 

bangwl. KeseltBllhan ini dilandasi dengan program-progam pem.erintah yang mampu 

meningkatkan nilai tambah yang lebih besar,17 Untuk mewujudkan pembangtm3ll 

perkantoran yang berfungsi sebagai pusat infonnasi dan traru;aksi, maka penekanan 

pembahasan peoulisan hanya membahas masalah industri DeSaI" dan industri sedang yang 

ada di Riau. Karena kedua indus1ri ini sangat potensial dalam mendukung perenC3Il33ll 

perkantoran itu. 

16) Mengelar pembangunan di Propinsi Riau, Gubemur K~~aja Daerai; T£ I Pl"opinsi Riau, tahun 1993. 
17 ) Ibid.Hal. t 30. 
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Tabel: 2.2. Banyalmya Perusahaan Industri Besar dan Sedang Menuf'Ut Daerah Tingkat 

II dan KelomtJOkIndustri. tahw: 1993. 
KelorIlPok Jndustri Jnhu1 Jnhil Kepri 
lNDUSTRI BESAR. 
1. Industri kimia& 

bllnln8 dr bhn lei -
mil, minyak bumi 
batubara,karet& 
plastik. 

4 0 6 

2. Industri barang ga 
lian bukan logam,­
kecuali MB&BB. 

0 0 1 

3. Industri logam dsr 0 0 0 
4. Industri barang dr 

logam,mesinaper­
latanny8. 

INDUSTRI SEDANG 

1 0 3 

1.Industri kertas,ba­
rang dr kertas.per­
cetak.an&penerbit. 

0 0 0 

2.Industri makanan, 
minuman &temba­
!cau. 

1 6 6 

3.Industri tekstil,pa­
!caianjadi&ku1it. 

0 0 3 

4.Industri kayu&ba­
rang dr kayu(pera­
botRI). 

5 6 16 

Jumlah 11 12 35 

Kampar 

1 

4 

I 0 
1 

0 

I 
i 
i 
I 

i 

7 

0 

13 

i 26 

Ber..zk 

2 

PBaro 

4 

Batam 

6 

.Tumlah 

23 

1 0 3 9 

0 
4 

0 
0 

0 
55 

0 
64 

1 2 1 3 

9 0 1 30 

0 

27 

0 

12 

11 

0 

14 

80 

<i4 18 
I 

7i 223 

Smnber: Kantor Statistik Propinsi Riau, tahun 1995. 

Pada indus1ri besar dan sedang terdapat dua bidang industri yang diolah menjadi 

satu, yaitu: 

.) Industri Dasal" meliputi: 

>Industri KimiaDasar, pengolahan hasil butan seperti bubur kertas, kertas,lrnrbon 

akti£ urea, kimia industri dan plastik. 

>Industri Mesin; adanya pabrik industri berat, doc kapal, pera1atan lepas pantai, 

peralatmJ. btYa dan elektronika 

>Industri Logam Dasar; pertambangan basil industri seperti, minyak bumi, 

pertambangan timah, emas dan bauksit 

.)	 Aneka Industri: pengolahan kayu. pengolahan minyak keJapa sawit, industri 

keramik, pengolahan rotan, pengolahan makanan dan mim lIJ13l1. pengolahan met, 

dan pengolahan hasillaut. 

Tugas Akhir- UIl- ARCHl 
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Kalau ditinjau dari segi pertumbuhan menurut kelompok indusCri besar dan 

sedan& maka dapat dilaYi kembali bidaog-bidq industri yq ntama, yaitu indus1ri 

pertambangan, industri perkebunan, industri peternakan-peri.kanan dan industri alat-alat 

bent 

1.1. BidllDllDdllStri Pertamb8Dg8D 

Sebagai daerah utama peoghasil minyak btDDi dan pertambangan, maka propinsi 

Riau menyerabkan kepada perusahaan yang dapat mengelola produksi Minyak BlDDi, Gas 

Bumi dan Pertambangan di Propinsi Ri8lL Disamping minyak bumi,StDDber daya alam yang 

potensiallaiImya adalah bauksit, timah, granit dan pasir darat. Pembanguoan Pertambangan 

diarahkan pula untuk mengbasilkan bahan tambang sebagai bahan baku bagi industri dalam 

negeri sebingga dapat meoghasilkan nilai tmnbah yang setinggi-tingginya dan menciptakan 

lapangan keIja yang sebesar-besamya. 18 

Tabel: 2.3. Produksi pertambangan propinsi Riau menu rut jenis komoditi pada tahun 
1994 

Hasil Tambang Satuan Produksi 
1993 1994 1995 

I.Minyak Bumi 
2. GasBumi 
3. Timah 
4. Bauksit 
5. Gr'anit 
6. PWliI' 

Barel 
MSCF 

Ton 
Ton 
Ton 
Ton 

300.640.890,00 
63.126.574,00 

3.109,50 
766,98 

. 

. 

308.641.126,00 
79.576.582,00 

3.307,00 
1.094,28 

9.927.694,32 
2.6.53.086,16 

581.686.434,00 
90.183.330,00 

3.747,60 
1.320,42 

11.280.346,20 
3.231.869,51 

Sumber: KANWIL Pertambangan dan Energi Propinsi Riau, tahtm 1995. 

Untuk memperlancar usaha pertambangan didaerah Riau. baik ito peningkatan 

produksi mauptm pemasarannya, maka pemerintah daerah memberikan kepercayaan kepada 

penUlahan-perusahaan besar, yaitu: PT. CALTEX, C&T (CCP+MFK), HUDBAY OIL, 

CONOCO, MARATHON, PT. STANVAC DANAMOSEAE. Untuk memproduksi, mengolah 

hasil tambang dam memasarkannya (pemasaran dalam negen mauptmluar Degen), dibawah 

pengawasan pemerintah daerah yakni Departemen Pertambangan, Pertamioa dan Kadin. 

Sedangkan pihak pemerintah daerah dapat melihat perkembangan perusahaan-perusahaan 

itu dengan cara melaksanakan koordinasi ke-perusahaan industri. 

Iii) Repelita keenam, Propinsi Daerah Tk. I Riau, tahun 1994-1999, Hal. 229. 

Tuga:; .Akhir- UJ].. ARCH! 
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1.2. BidSDg lDdastri perkeb1llUlll 

Perkttbuoao mempunyai kttdudukan yang pentiDg didalam peogttmbaogao industri~ 

baik tiogkat nasional mauplDl regional. Tanaman perkebunan yang mernpakan tanaman 

perdagangan yang cukup poteDsial adalah: kelapa sawit, kant, kelBl" cftJ8keh, coldat dan 

buah-buahan.19 ProdukBi perkttb1Dl8ll yang terbesar di Riau adaIah kant, kelapa dan kelapa 

sawit yang terletak perkeb1Dl8ll didaerah n.n daerah Riau. Dapat dilihat pada tabel luas 

areal perkeb1DlaD didaerah 11c.ll Riau selain Pekanbaru. 

Tabel: 2.4. lullS Areal Per/(ebunan Menurut Jenis Tanaman dan Daerah Tingmt II, 
tahun 1994. 

Jenis Tanaman Inhul Jtlhil Kepri& 
Batam 

Kampar- Bengkalis Jumlah 

1. Karet 141.235 5.473 52.952 139.050 112.319 4'1.029 
2. Kelapa 7.630 352.569 42.371 30.348 53.692 486.610 
3. Kelapa sawit 55.369 5.966 · 221.579 120.134 403.048 
4. Kopi 1.982 3.302 362 2.708 4.214 12.568 
S. Cengkeh 198 · 9,356 178 169 9.901 
6. Tebu 51 - - 184 - 235 
7. Pinang 86 481 · 63 39 666 
8. Kapok 28 · - 120 2 150 
9. Enau 42 · · 196 · 238 
10. Lada 106 - 560 39 ]0 715 
] 1. Nilam 5 - - 8 3 16 
12. Jambu Mente · - 89 · - 89 
13, Gambir · · 1.408 · · 1.408 
14, Jahe 3 - · · - 3 
IS. Kakao 3.036 . 482 212 2.823 6]1 7.164 
16. Kemiri 7 . - 88 6 101 
17. Hanmai · 300 · · · 300 
Smnber: Dinas Perkebunan Propinsi Dati I Riau, tahun 1995. 

HasH industri perkebunan ini dijadikan bahan utama peDg~lolaan yang nantinya 

mempunyai kwalitas FJcspor~ contob: pengolahan kelapa sawit dijadikan minyak goreng, 

selain itu dapat dipakai sebasai bahan campuran parfum. Pengolahan kelapa dijadikan 

minuman keJapa yang dikemas dalam kotak dan dijadiJam minyak bJapa. Serta banyak 

produk industri yang dibasilkan dari pengolahan industri perkebmum.. 

1.3. lDdastri Petemakan dan PerikaD8Il 

Pembangunan sub. sektor petemakan uotuk meningkatkan populasi dan produk ternak 

dalam usaha memperbaiki gizi masyarakat disamping meningkatkan pendapatan 

l)l) RiauDalamAngka, BPS dan BAPPEDATk. IPropinsi Piau, tahun 1995, Hal 185, 

Thgas AJcJu'r- Ull- ARCHl 
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masyaraka13) Sedaogkan indusUi perikanan memberi pelwmg yang cukup banyak untuk 

pengembangan usaba perilaman, baik diperairan laut, maupm diperairan darat. 

----- _..-. ---.1-_....1­- - •• _-- ----.. --~ - .. -_.... - - -- '---p ------ -- ---

Daenh Tina:kat. n Saoi Kerbau Domba Kambina Babi 
1. Indragiri Hulu 
1. Jndraairi Hilir 
3. KepulauanRiau 
4. Kampar 
5. Bengkali. 
6. Pekanbaru 
7. Batam 

50.807 
6.981 
5.283 

33.742 
12.131 

592 
134 

15.813 
156 
181 

21.196 
4.862 
818 

0 

0 
325 

0 
16S 

0 
0 
0 

SO.807 
6.981 
S.283 

33.742 
12.131 

592 
134 

lS.813 
1S6 
181 

21.196 
4.862 

818 
0 

Jumlah 109.670 43.026 490 183.905 191.950 
Smnber: Dinas Petemakan Propinsi Dati I Riau, tahun 199S.
 

Tabel: 2.6. Ban'/alm'/a Produlrsi oeriJranan Menurut daerah. tabun 1993,
 
Daerah Tinakat II laut+budi umum tambak kolam jumlah 

1. Indragiri HuJu 
2. Indragiri Hilir 
3. Kepulauan Riau+Batam 
4. Bengkalis 
5. Pekanbaro+KamI:>ar 

0 
36.013,5 
67.167.0 
86.875.0 

0 

3.386,7 
3,304.2 

0 
3.414,6 
3.702,2 

0 
93,2 

0 
4.0 
0 

126,0 
S2.4 

0 
90.9 
914,S 

3.512,7 
39.463,3 
67.167,0 
90.384.' 
4.616,7 

Somber: Dinas Petemakan Propinsi Dati I RiaD, tahun 1995. 

Induslri petemakan dan perikanan Wi diolah sebagai komoditi ekspor dan mtuk 

memenuhi kebutuhan daerah. Industri peternakan seb38ian besar terdapat di daerah 

Indragiri Hulu, Kepulauan Riau, Kampar, Bengkalis dan Batam. Sedangkan indus1ri 

perikanan sebagian besar terdapat di daerab Bengkalis, KepuJauan Riau dan Indragiri 

Hilir. 

1.4. Industri Alat-Alat Bent 

Industri alat-alat bem daerah Riau diguoakan tmtuk menduJamg pembangunan 

sarana transportasi (jalan). sarana pelabuhan dan doc kapal, sarana pemb8DgWlBll banguoan 

dan sarana pertambangan. Khusus 1Dltuk pertambangan, alat-alat industri didatangkan dari 

negara-negara Eropa, karena pemerintah Indonesia khususnya daerah tidak mampu 

mengusahakan alm-alat industri tersebut. Hal ini merupakan hak istimewa bagi perusahaan 

industri, karena pendatangan alat-alat industri tersebut tidak dikenakan pajak pemasukan 

dan Pemda Riau. 

2. BIDANG PERDAGANGAN 

Pembangunan di sektor perdagangan diarahkan untuk mem.uYang peningkatan 

produksi sesuBi dengan kebntuhan pembangunan serta perkembangan perekonomian dunia 

20 ) Ibid, HaL 187 

Tugas Akhir- UIl- AJ(CHI 
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daJam nngka mewujudkan sistem niaga dan distribusi nasional yang efektif daD efisien 

serta peniDgkatan partisipasi pelJ8U8aba nasional di sektor perdagangan Dahm hubuogan 

ini keberhasi1an upaya meniJlakatkan pembangtman nasional makin mengandalkan ekspor 

dari produk industri sebagai penggeraknya. 

Laogkah-langkah untuk mendoroog ekspor dan produksi untuk ekspor. kbususnya 

barang-banmg DOD migas akan lebih ditingkatkan daya Saingnya dengan jalan JIleIIiDgkatkan 

promosi ekspor. meningkaikan mutu. memperlancar angkutan, memper181lc" pemberian 

kredit dengan syarat-syarat yang memenuhi serta penyempumaan fasilitas perpajakan..21 

Narmm nilai impor di propinsi Riau lebih rendah di banding nilai ekspor. 

sebjogga sebagai akibamya keadaan Deraca perdagangan di Riau masih positi! Karena 

kendala yang dihadapi dibidaog impor adalah belmn efisiennya penyelenggaraan impor. 

antara lain belmn mantapnya sistem tarif dan bukan tarif dalam rangka mendorong 

pengembangan indus1ri dalam negen. Dalam mendorong pengembangan industri dalam 

negen kebijaksanaan impor perlu diarahkan tmtuk menghasilkan baraog dan jasa dengan 

mutu dan harga. yang bersaing dalam rangka menunjang ekspor dan mendorong penggunaan 

produksi dalam negeri. 

Tabel: 2.7. Neraca Perda!!anean Luar Ne!!eri. tahun 1986-1994 
Tahun Tennasuk Minyak Bumi 

Ekspor Impor Sin 
1986 3.332.586,0 485.502,5 2.847.083,5 
1987 3.960.713,0 442.193,3 3.518.519,7 
1988 3,577.482,8 497.520,5 3.079.962,3 
1989 4.073.047,0 1.010.823,4 3.062.223,6 
1990 5.185.528,2 762.000,7 4.423.S17,5 
1991 5.050.941,9 895.942,8 4.254.999,1 
1992 4.780.795,8 1.056.347,6 3.724.448,2 
1993 5.159.684,0 1.269.156,4 3.9S0.527,6 
1994 6.024.265,8 1.270.932,6 4.7S3.333,2 

f 

Sumber: Kantor Statistik Propinsi Riau, tahun 1995. I 
Kalau dilihat d3ri tabel, pelaksanaan impor di propinsi Riau masih rendah I 

I 
dibanding nilai ekspor. Jadi banmg yang keluar di propinsi Riau lebih banyak dari pada 

barang yang masuk. Deo,gan demikian neraca perdagangan di Riau masih positif I
I, 

.. 

21) Menggelar Pembangunan di Propinsi Riau, Gubernur Daerah 11<.. I Propinsi RiIU, tahun1995, Hal. 130 
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Gambar: 2.2. Frekwensi niltzi eJapor dan impor di Riau pada tahun 1986 sampai 1994 mel'lUJUl 
Neraca Iuar Negeri. 

Sumber: Kantor Statistik Propinsi Riau, tahun 199~. 

Perkembangan nilai dan VohDIle ekspor daerah Ri~ diupayakan untuk terns 

meningkat, yaitu dengan teros memberikan dorongan yang Iebih besar terhadap 

pengembangan kegiatan ekspor, mnumnya bagi industri yang banyak menyerap tenaga keIja 

dan pihak pemerintah daerah dalam melaksanakan kegiatan koordinasi berupa pemeriksaan 

terhadap barang-barang industri yang akan diekspor. 

3. KOORDINASI PEMERINTAH DAERAH 

Koordinasi adalah "perihaJ mengatur sesuatu organJst1si dan. cabang­

cabang12ya sehingga pe;'aturan-peraturan dan ti12daka12-ti12dakan yang akan. 

diIaksanakan tidak saling bertentangan atau simpang siur'.'Z2 

Demi terlaksananya pengembangan industri secara efisien dengan Iangkah-langkah 

operasional yang sejalan dengan program-program. pembangunan daerah. Langkah-langkah 

operasional tersebut adalah dengan cara. melaksanakan koordinasi beropa peogawasan, 

pemeriksaao dan lamjungan resmi pemerintah daerah kepada perosahaao-perosabaan 

industri. Disini dapat dijelaskan pelaksanaan-pelaksanaan koordinasi Pemda ke­

perosahaan industri.23 

22) Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa (PPPB). Kamus Bahasa Indonesia, Pn Balai Pustaka, tahun
 
1989, Hal. 459.
 
23) Mengelar Pembangunan di Propinsi Riau, Gubemur Daerah Tk. I, Propinsi Riau, tahun 1995, Hal. 132.
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3.1. Koonlilulsi P-aaw.8D 

Koordinasi penpwasan adalab melakukan penpwasan ke-perusahaan industri 

dalam bentuk kesalaban-kesalahan yaog dilakukan oleb perosahaan industri, dengan contoh 

perusahaan Y8D8 merusak liJJakuo8ao hidup, Pemda setempat (Riau) haoya mendatangi 

Kantor Bersama yang berada dipusat pemerintahan Pekanb~ UDtuk memberikan 

pmnptan kepada perusahaan &tau memberikan tindakan.24 

Tingkat pelaksanaao koordinasi pengawasan ke-perusahaan, dilakukao 10 sampai 

12 leali dalam setabun, keseluruh daerah 'Ikn. 

Tabel: 2.8. PelaJaanaan koordinasi pengawasan Pemda ke perusahaan industri pada 
tahun 1995. 

Koordinasi PemdaPelaksanaan Koordinasi 
tahun 1995daerah Riauldaera 1'k n 
Gap!J'umlah Sukses 

pmGAWM~ 3S80 3S 
8 412• Indragiri Hulu 

12 7-Indragiri Hili!" S 
510 5• Kepulauan Riau 
4-I<ampar 12 8 
612 6• Bengka1is 
012 12-Pekanbaru 

410 6·Batam 

SlDDber: Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah (BKP~ID) dan Pemda Tk I Riau, 
taInm 1995. 

-+- .,JuorW, 

12. .. i .. • ...... I 

10 I I ~ I I / I >( .,.,. 

----GaoaI 
--.-SlJcses 

'"*­
2 I I I I I lc:: I / I 

01 1 1 1 I III 1 
IrtU IrtiI ~ Kr'1' BgIs Pku 81m 

Gambar: 2.3. Frelt:wensi Pelahanaan Koordinasi Bidang Pengawasan Pemeri".taJr DaeraJr Riautahun 
1995. 

Sumber: Badan Koordinui Penanaman Modal Daerah (BKP~ID) dan Perntia Tk I Riau., tahun 1995. 

Dari data-datatabel dan frekwensi, maka dapat dilihat tingkat pelaksanaan 

koordinasi pengawasan di Riau, yaitu tingkat sukses lebih banyak dari pada yang gagal. 

2.) Ibid, Hal. 133. 

1U.gQ.$ .AJcJu'r- UIJ- ARCH! 



KimtOl' Be1'3l2ml:Z ubagt2i !'u3a.t jifOmrtUi don Trruzsabt 29 

~------------.MB--------------
Tapi pelaksaoaan kegagaJ8Il dan kesuksesan tidak jauh berbeda., hanya selisih beberapa
 

angka. Hal ini memugukkaD tiDBbt koordinasi pengawasan di Riau masih Iemab,
 

pelakBaoaan tersebut tidak tercapai sepenubnya dilakukan oleb Pemda Rim
 

3.2. Koonlbulsl Pemeriks_ 

Dalam melakulam koordinasi pemeriksaan administrasi dan baraog-barang ekspor 

komoditi dan import pelaksanaan koordinasi dilakukan sebanyak 4 sampai 6 kaH dalam 

setahuo keseluruh daerah tiDgkat n Riau. Koordinasi pemeriksaan ini s8l'J88l perlu 

dilakulaln, tenJtama untuk barang-barang komoditi ekspor ke-luar negeri. Pemda Riau 

barns menjap mum dan kualitas dari banmg-barang yang aJam diekspor keluar negen 

tersebut25. 

Tabel: 2.9. Pelakstznaan koordinasi pemerilcsamz Pemda Ire pef'Usahamz industri pada 
tahun 1995, 

Pelaksanaan Koordinasi Koordinasi Pemda 
c1aerah Riaulclaerah ~ n tahun 1995 

Jwn1ah Gaaal Sukses 
PEMERIICSAAN 38 21 17 

- Indragiri Hulu 6 4 2 
- Indragiri Hilir 6 4 2 
- Kepulauan Riau 4­ 2 2 
-Kampar 6 3 3 
- Bengka1is 6 4 2 
-Pekanbaru 6 t S 
-Batam 4 3 1 

SlDDber: Badan Koordinasi Penaoaman Modal Daerab (BKPMD) dan Pemda TIc I Ri~ 

taInm 1995. 

86 • , a 6 • , 

5 I '" I f I I ,.,,, I 

4- • ,. 1 • /1\ ... 

:1 1 I >?T 
1 1 1 I I 1 lllllJ a. 

o I I I I I I I
 
Inhul Inhil Kepri Kmp 9gls Pku 9tm
 

;1Gambar: 2.4. Fl'elcwenst PelaJcsanaan Kool'dinasl Eidang PemenJcsaan Pemerintah Daerah Riau 
~ tahun 1995. 

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal Dafmili (BKPMD) dan Pemda Tk I Riau, tahun 1995. 

~ . 

2S) Ibid, Hal. t 34. 
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Kala dilihat cIari tabel daD fi'ekweosi diatas~ maka pel..... koordinasi 

pemeriksaaD... sekaIi. Secfsmgkan koordinasi pemeriksaaD 88Dpt ~uh aekali 

pada kwalitBs daD IDUIU baraog-barq Y8D8 akan eliekspor keluar negeri. Hal iDi saugat 

diperbatikan aekali oleh Pemda l8tempat didaJ8ID pelaks8D88D koordiDasi tenrebut. 

3.3. ICaonllluul x.... 
Uutuk koordiDasi lcuDjllnpn~ pelaksanaarmya dilalcukan oleh Pemda b-perusahaau 

industri berupa peuyuplaiaD b8l'8D8-banmg umuk keperluan pelaksaaaao iDdustri (alat-alat 

bent Y8D8 eli impor)~ ke-wilayah daerah Ria Selain itu dilakukan pada produk-produk 

unsgu181l &tau yang istimewa dari perusahaan industri yang harus dilcunjungi oleh Pemda 

Riau. 

Tabel: 2.10. Peltzhanaan I«Jordinasi kunjungan Pemda Ke perusahaan industri pada 
ttzhun 1995, 
Pelaksanaan Koordinasi Koordinasi Pemda 
daerahRillUldaenh 'I1c n tahun 1995 

Jtmlah Sukse.Gaaa1 
1022 12KONJUNGAN 

.l'ndrqiri Hulu 3 2 1 
1­ 13- Jndrasiri Hilir 
2 02- Kepu1ausn RillU 

4 1­-Kamper 2 
4 1-Bengkali. 3 

44 0-Pekanbaru 
1 12·Batam 

Sumber: Badan Koordinasi Pen8ll8lD8l1 Modal Daerah (BKPMD) dan Pemda 'Ik I Riau, 
tahun 1995. 

4.,..--~r-----r-- ...--...-~a_-__,
 

3.& +----I---+---#-+----1----:"""'-+~-_i
 

a ...--...--+---I--......-~....--+-~.......-04
 

2.5 +--.....j,......::Ilpo-+-r---+-,'-+---+-~~
 

2 .....---111--....t--...~-+---.,....--,....
 

1.5 +----II----+--J"+~~+---+--_+i
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0.5 +----il--~-+..,..--t---+-~~t-~__I 
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Gambar: 2.S. Frelt:wensi Pelabanaan Koordinasi Bidang Kunjungan PemeTintah ~rah Riau tahun 
1995. 

Sumber: Badan Koordinasi Penansman Modal Daerah (BKPMD) dan Pemda nc. I Riau, talwn 1995. 
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PIIda tlbel daD hkweali hail kuDjuogan, terlibat 1cunmg sulcsesnya pelabaaaan 

yq dilakubo oleh Pemda. Uatuk melihat sej811hman8 perussbssn indwdri dspst 

mengembflDllam produk-produk...... dari perusabsan ito. Pemda Baop meoslJsraplcan 

perusabasD dsplt ~ DBJbJ d8ri penJSPbsao Y8D8 sda didaerab Ripu, mska dari 

itu	 Pemda IDflD88"sbn koordiDasi lcuojuogan 1IIdDk melihat perkemb8IJ88D U88ha dari 

pernsahasn industri. 

Kal811 dilihat peayebab dari kegapl8D selurub kegiRtaD pelsks8D88D koordiDasi, 

tidak jaJh berbeda (kends1rmya sama), tetapi sebaaian bel.. penyebab kepgal8ll itu 

adsIsb: 

•	 JPUbnya letPk kawsssn iDdustri dsri pusat pemerimabao daerah Tk.I, deopa kata lain 

letak 1cawas8ll industri terBebsr-sebar diseluruh 'I1c.IJ, psda propinsi Riau. Sehi"888 

Pemda sulit meocspai dPerah industri yang akan dikoordiDssi. 

•	 Kurang diperbstikannya sanma infi'a struktur didserah Rim 

Dalam pelakaaoaan koordinssi, banyak instansi Pemerintah Daerah yang ikut 

berpenm, yaitu: 

•	 lnstaDsi Teknis yq menyedialam bahan baku, yaitu: Dinas Pertaniao, Dinas 

Petemskan, Dinas PerkebUDPD, Dinas PertambPDpD dan Dinas Perdsgangan Dinas­

dinas pemerintPh dsersh ini berbsk uotuk menyedialcaa bPlum baku beropa bibit 

pertanian, pupuk., bibit ibn, dso temak yaog berkualitas baik, serta clapat meuyediakao 

surat-surst izin unluk pertamb8IJ88D. 

•	 Instansi Perdapngsn, yaitu DiDas Perdagangao yang melihst kuaHtas dapng (ekspor) 

yq bermutu tins8i serta dspst menyediakan surat-surst uotuk pelaka8D88ll ekspor 

mauplD1 impor. 

•	 lnstBDsi PerbublJD88ll, yaitu DiDas Perhubuogan dapat meoyediekan transportaali baai 

Idien Y8D8 iDgin melihat secara laogsung hssil produksi, sedPngkan pelay8ll8ll 

sepenulmya dilakukan oleh pihsk perosahaan industri. 

•	 Instansi Tenaga Kerjs, ysitu Dinas Tenaga Kerja dapat menyediakan teoasa kerja bagi 

pemsab88ll industri guna meningkatkan produksi dan kualitas hssil penJ8abaannya 

•	 Instansi Pariwisata, yaitu Dinss Pariwisata yang dapat menyediakan kepada klien dari 

petUSahaan yang ingin melihst psriwisata daerah Riau. 

1Ugas .AJchir- U11- ARCH! 
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•	 POI daD TelekOllllBlibsi, III8IDpU merayediakan S.-aDa pos dan telekonmi1casi uotuk 

memperlaDCW perdl881'8pn dan hal-hal yq menyaogkut perusab8l aerta pemerintah 

daerah. 

•	 Duaia Petb..... yaitu BaIIk-bBDk pemeriDtah ID8UpUll swasta YJm8 dapat melayanai 

masalah val. daD ken.... JaiDaya. 

•	 Kadin,)'Iitu ikut membBDtu kel8DCaran perd8p'88" yang dilaladcao oleh pihak 

perunbaan kopada ldien-ldieunya. 

JmUnsi-instaDsi iDi 8aogat berperan didalam pelaksanaao koordiDasi yang 

merupakan iDstaasi-iDstaDsi dari Pemerintah Daerah. Jadi kemajuan basil peogolaban 

industri dan kwalitasnya saogat tergantllog dari aktifhya instansi dalam melaksanakan 

koordiDasi ke penJlahaan-penlSabaan industri. Karena Pemda secara tidak 18D8SUD8 ikut 

terlibat dida1am memperbatikan kualitas dan motu dari basil pengolahan industri ito. 
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Gambar: 2.6. Pet4 ~/Qbanaan koordinasi okh Pemda Tk.!dan peJabanaan birokrasi oleh 
pef'USahaan intiustn' 
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i!i~"
Gambar: 2.7. KlgiaJan KOow:/inosi $~belwn adanya wad4h penyaJuanpe~ industrl. 
Sumber: Anali•• data penu1is. 

PEMDA1kl 
PstPekanb8l11 • I~••: 

r T 

Peugawasao PemeriJcsaanPeIJ8UIljuog 

Gambll": %.8. Klgiatan kool'diflJZ3i $~telah adanya wadah penyaJuanpeTlGlZhaan il'll:iu8trl. 
Sumber: Anali•• data pemJ1i•. 

4. BIAYA TINGGI 

Biaya tirgi yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan adaIah da1811l menyews. 

sebuab kantor dan melaksanakan birokrasi ke Pemerintah Daerah 1k.l Riau. Pada bagian 

ini dapat ditenmgkan biayayang dikeluarlcm oleh perusahaan industri. 
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4.1. Sewa Kanter 

Biaya BeWa kaotor dikota PekaDbaru tennasuk tiugi. iDi dapat dilihat begitu 

~epatDya kenaiJam lewa kaotor eli Pelambaru dalam setiap tabuu elm merupakm kendala 

basi perusabaaD UDCuk meuyewa Bebush kantor. 

-'abel: 2.11. HarM Se. Per/amtortlll dan Ruko di Pekanbf:zru. tahu,-------. 
H N_a.... LobIi Group Luub..,· LuuP1A J-tab H... per..... (JtpI10 
0 DID~ ~ bDsor 

I'" BM 1997 
I 
2 
3 
4 
5 

Me.U~ 
Citn Citi 
RubA.YIIIli. 

RobN'" 
Rub Swi"''" 

Jl3...'''·JUf'"JlA.YIIIli.

M'"~ 

Pro&-. 
C.C.Pacipic 

---

5.000 
10.000 
2.000 
3.000 
3.000 

J()() 

250 
150 
150 
150 

16 
41 
13 
11 
20 

. 

. 
17) 
IS 
22 

3D 
. 

2Z 
I' 
2S 

41 
30 
25 
22 
71 

6 
7 

Rub ScliaBudi 
RubT.._ 

n.setia Budi 
Jl.RiIlS 

-- 3.000 
3.000 

150 
150 

20 
20 

7) 
6 

9 
7 

15 
10 

JUIIIbb <19.000 1.300 141 61 1ll 169 

Somber: Data telah diolah, tBbun 1997. 
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mI Rk.S.Budi 

• Rk.Tampan 

Gambar: 2.9. FrUwTl3i hmga.7eMJ kantordan ruko di propinsi Riautahun 1997. 
Sumber: Data telah diolah. tahun 199'7. 

Kenaibn sewa kaator ini <lapat teljadi setiap tahun dan dengan semakin tinggi 

kenaikao itu. perusahaan industri mensa tidak betah ~ meuempati Jamtor yq disewa. 

Biasanya. pel1JSabaan berpindah-pindah untuk mencari perkantoran baru kalau pihak 

pel1l8abaan merasa keberabm uotuk menyewa sebuah kantor. Sehingga seriDs terjadi 

kekosongao tempaHempat kaotor sewa dikota-kota besar. Perusahaan industri biasaoya 

lebih baik pindah untuk men~ari harp kantor yang IIlUI"3h dari pada menetap deogao harp 

yang tinggi. Perusahaao s8lJ88i menginginkan sebuah perkantoran yang dapat dimiliki oleh 

perusahaan itu. Tetapi mengingat biaya untuk pembangunan perkantoran sangat besar, maka 

keinginao ini baoya bersi.&t semu taopa clapat dilaksanakan oleb perusahaan. Tapi kalau 

Thgas AJ:hir- U1J. ARClO 
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pembanguoaonya dilaknnakan bersama-sama oleh perusahaan industri~ maka biaya 

pembansaman clapat dipi1cul bersama-sama pula.26 

Dengaa demikian, perusahaan ini tidale merasa keberatan memikul biaya 

pemb8lJ8U"AD perlamtOrao. Melihat hal ini, maka timbullah ide UDtuk merenc8Dskan sebuah 

perlamtoran yqdapat meD81DpU1J8 seluruh kegiatan perusahaan dengan pemerintah daerab. 

Dengao adaDya perkantonm, PenJ8abaan udak lagi memikirkan biaya sewa setiap talumya 

dan hal iDi clapat terwujud. Ide tersebut meropakan program uotuk membantu perusabaao 

industri yang iDgin memiliki kantor sendfri yaitu Kantor Bersama. 

4.2. Blroknsl 

Pada pelaksanaan birokrasi~ <lapat dibabas secara garis besar pelaksanaan 

birokrasi yang dilakukan oleh pihak perosahaan ke pemerintah daerab. Pelaksaoaan itu 

adalah: 

•	 Laporan kenugU8ll perusahaan yang dilaporkan ke BKPMD untuk mengetahui kemajuan 

produksi dari perusahaao. 

•	 Meogadakan promosi untuk perusahaan yang akan menanamkan modal ke-perusabaan 

•	 Melaporkan wujud perusahaan setiap adanya produk baru dari pihak perusahaan ke 

PemdaTkL 

•	 Membuat proposal kegiatan-kegiatan langkah kerja yang dijalaokan oleh perosahaan 

dalam I1IIJgka pembuatan produk baru yang harus dilaporkan ke Pemda Tkl 

•	 Melaksaoakan kegiatun perusahaan, p,rusahaan diperbolehkan ol,h Pemda untuk 

melaksanakao dan memproduksi produk baru tersebut. 

Keseluruh8ll dalam melaksanakan birolaasi, harus dilaporkao ke BKPMD dan 

Pemda 1kL~ yang hanJS dilaporkan oleh perusahaan 1 kaH sampai 4 kaH dalam setalum. Ini 

tergantuog dari tingkat perkembaogan uasaha yang dilakukan oleh perusahaan. 

Sedangkan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk pelaksanaan 

birokrasi (seIsin dari pengurus8l1 izin-izin), adalah: 

•	 Biaya transfortasi dari daerah Tkn ke 1k.l DaIam melaksanakan birolaasi, perusahaan 

mendatangj Pemda 11c.l, yang hal ini biasanya tidak dapat dilakukan oleh transfortasi 

darat, karena propinsi Riau terdiri-dari daerah kepulauan. Jadi pelaksanaan birokrasi 

J6) Profil Investasi Perkantoran di Pekanbaru·Riau. Riau POS, tahun 1996, hal 4 kolom 3. 
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iai memerlubD biaya)WJ8 be..... waIdu YIID8 lama basi daerah 'IkR" yq tidak 

mempuayai ..._ imh 81n11dur. Sedqlran uotuk tnmsfortasi udara hanya ada 

beberapapelabubaD uct.a didaerah Rim 

•	 Biaya Akomodasi, iai dapat dibfalnm deDgan biaya penginapm didaerah 1k.l selama 

pen..... ilia JDeD8UI'U8 birokrasi ke Pemda'Ikl 

•	 Biaya Administrasi da1am pelaksaDaaD birokrasi dapat dikatakan biaya UDtuk 

peagunJI8I1 lIIl'It-sunt pennh88D seperU )'8D8 dibshas pada poiD diams (Iaponm 

kemlJuaa, promosi daD melalarlDllcan kegiatan Penl8abaan). 

Untulc: meredam pqel..- biaya yaog dikeluarkan oleh penJS8 h8JlO industri, 

maka penl8abaao tersebut harus membuka cabq didaerah 1kl, sebagai pusat 

pemerintab8D daerab. Cabang ini berguna untuk meogurus pelaksanaan birokrasi yang 

dilakulam Penl8abaaD itu. 

I penJSGhaDt	 I 
DaerahTkfi 

IBirokrasi I 

II 
Lap. K.,...U8I1 I Promosi 

Perusab88D 

I
 

Wujud
P • 

I
 

I
 
KegiataD
 
Pmllahaaa
 

I
 

J Daerab Tk I I 
Pemda1k... • • 

Biaya
 
Traasportasi
 

Biaya
 
Akomodasi
 

Biaya
 
Administrasi
 

Gambll": 2.10. KJ!giatDn birok1'Cl3i sebelum adanya wadah penyatuan pef'U.fahaan industri. 
Sumber: Anali.a data penulil. 
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IPerosabaan I 

Daerahl1cfi
 

I BiroknIsi I
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Lap. Kemajuan 
Perusahaan 

~" ada biaya
Wadab dim" ortasi 
wujudbq 
perlamtOl'8ll Tc: Adabiaya 

IProm081 • lAlromodasi 
Peros . 
WujUCI lKe81ataD 

IPerusabaao 

II Biaya 
Administrasi 

DaerahTkI 
Pemda'I1c 1 

•
 
Gamber: 2.11. KIlgiaJan birotTr23i "ftIdtJh adtJnya wadahpenyablJ:Znpel1J:1ahatm ine/u$tri. 
Sumber: Anali•• data penuJi8. 

s. TINJAUAN EKONOMI 

Kalau kita lihat dari pembahasan sebelumo.ya, yakni tinjauan ekonomi maka dapat 

dilambil sebush kesimpulan, yaitu: 

•	 KeuuVU8Il dari bidq ekonomi daerah Riau pada setiap tabunny&, terutama di bidaog 

indusUi beslf, sedang elm bidaog perdagangan. Kemajuan tenebut dapat dilibat pada 

bl1088D-bllClBD sebelU1111JY8. 

•	 Dari kemPJuao ekoDomi ini, maka pemerintah daerah harus lebih siat lag; UDtuk 

memerikBa, peupwaai elm melakukan lamjungan-lcuqjunpn yq tergabuog dalam 

koordinasi ke perusahaan-perusahaan industri yang ada di Rim Kegunaao dari 

koordinui ini untuk meujeplcualitu, mutu dan peninsfcatan produk-produk ungguIao 

dari perusabaan industri. 

•	 Perlunya sebuab wadab untuk menampuog kegiatan-kegiatan pada bidaog ekoDomi 

(informasi dan tnmsaksi) yang terdiri dari perusahaao industri dan pemeriDtab daerah 

yang akan menempati wadah tersebut (baogunan kantor bersama). 

•	 Perlunya lokasi yang dapat menampuog kegiatan informasi dan transaksi bisnis pada 

kaotor bersama Lokasi tersebut dapat dibahas melalui aspek-aspek lokasional kantor 

1U&<U .AJchjr- UIJ. ARCH! 
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bernma )'8Il8 menyatIIam perluoya sebuab lokasi yaog efektif dao efiaiea da1am
 

melaknoakan koordinasi daD birokraai serta infomwi dan transaksi bisois.
 

•	 Perin dibab81 kegiatlll-kegiatall Y8D8 dilakJanplmn oleh pemeriDtah cIaerah Ria dan 

kesiatm penwabaan indusbi dal..-n bidaas koordinasi dan birokrasi. Dari bsiatao­
kegialaD iDi uotinya dapat mewujudkan kebu'ublll nJ8D8 kantor benama (termasuk 

kegiatm iDformasi dan tnmsaksi). 

I 

I
f

I 
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B. KANTOR BERSAMA 

1. PtllltrtialCWorBen-. 

K8ator ada1ah balai (gedun" ruang) tempat tulis-memdts ala mengurus suatu 
pe1fel'jfllln ytJIIg 11IJ!nJtlllgltutdengan tfJIa UsahlL 

BenamaadaIah denga tlI'a oleh fJlau ptlI/a.27 

Kantor Beruma adaIah --Balat atau gedung yang berfingsi untuk mengurus ttll'a 

usaba fJlQU tJilmJnJltfflSi 11IJZSJng-muingpe1'UsaJIt1l11l yang dtke1j1llran dmam StlIu gedung 

per1fflntortln, dengan banyd kegtata btmis menurut muing-TnIUIng ustzha pada 

pe1'UsahfUlfl yang menempati Kantor ter.but." 

Jadi Kantor Benama dimiliki oleh perusabaan industri yaog ikut menanamkan 

sahamDya (berinvestasi) dalam pembqman kantor itu. Dan perencanaan Kantor Benama 

ini diharapkan clapat membaotu pihak peogusaha untuk memperluas bichms usabanya yang 

tidak terlepa dari per8D pemeriDtah daerah datam m~ukao dan mqembaogkan 

periDdustri8ll YBD8 ada eli Rim 

Issu YBD8 timbuJ dari pembJJDBIman Kantor Bersama adalah bwasan industri 

didaerah Riau saling berjauhan (terpencar-pencar). Hal iDi meropalam kendala bagi 

pemerintah daerah dal8111 melakukaa koordinasi kepada perusabaao-perunhaan. Bulam itu 

saja, ini jup merupakao kendala basi para peminat atau pembeli yq akan mengadakan 

tnmsaksi pembelian baraag-banmg indumri karena letaknya jauh dari pusat kota 

PekanbllU Untuk mempermudsb pemant8IJan YBD8 dilakulam oleh Pemerintah Daerah 

pada setiap perusabaan atau industri , maka timbullah ism sebagai ide perenc8D88IL Ide 

pereDC8II88D ter&ebut adalah perenc8D88D dam perlDCangBD Kaator Bel.... eli Pekanbaru. 

Deopo adaoya Kantor Bersama Y8D8 berJimpi nbapi pusat lDfo..m.i dan Tnmsaksi 

Bi8Di., p..peminat &tall pembeli cukup dataog ke Pekanb8IU SeIsin ito parapeminat atau 

pembeli clapat melihat produk-produk uaggu181l dari peros..... Y8D8 bensmsfrutaa di 

kaotor bersama. Karena pada Jamtar bersama, perusabaan clapat meuuaerkan produk 

tmggUI8Il Y8II8 eli hasilkan oleh perusahaan. Sedangfam untuk pemeridab daerab, dapat 

melakukan koordiDasi beropa penpwas8ll, kuqjUllpl dan pemeriks_ sewaktu-waktu, 

serta mengbemat peo,geluarkan biaya, tenaga dan waktu. 

21) W.S.J. Poerwadimita, Kamus Urmm Bahasa Indonesia. Pn. Balai Pustaka, Jakarta. tahun 1985, Hal. 42. 
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Jam 1imP K8Dtor BenImJa adaJah .eb. Pusat Inf'ormasi dan Tl'8IU1aksi Bisnis 

b88i para peminat BIau pembeli. SedaoP b&&i pihak perusahaan, clapat menjalin 

kerjas8lD& eli bidaas indumri cleopa perusabaan lain yang ada eli lamtor benama. 

1. Aspek Lelwleul Kator BII"I'" 

Lokasi saopt menealulam da1811l perencanaan dan perancaDgaD. Karena lo1casi 

menandalam temp_ bADgIID8D 8ba direDcaoakan oleh perencanaao Aspek lokasional ini 

dapat dibabas menjadi dua pembabuao Y8D3 menyanskut deDpD masalah koordinasi dan 

birolcrasi. Peoinj8lJ8ll 88pek lokasional dilakukao terbadsp biaya tiDggi yEg dikeluarkan 

oleh pihak perusabaao UDtuk melakukan birokrasi terbadap Pemda'Ik. 1 

1.1. Pras.....P.....aaa-
Prasanma perbub1JD88ll saopt meneotukan didalam pelaksanaan koordinasi dan 

birolcrasi oleh Pemda ti.. I ke tiJIskat n, &tau sebalilmya. K~lanoaran koordinasi dan 
j.. 

birokrasi ini seriDg terganbmg deogan sarana pertmbuogan atau tidak adanya perhubungan (
! 

yang lan08l" untuk meninj8U daerah itu. 

2.1.1. Pras..... jaIaD darat 

Prasaranan jalan darat merupakan sanna tnmsportasi yang membuat pertumbuhan 

ekonomi daerah Riau. Tempi s.-anajalan darat masih terdapat kekunmpn. Bagi Pemda 

Tk. I Riau, jalan merupakan sanna pengbubUDg 1D1tuk melaksanakao koordinasi ke 

perusahaan yang ada di daerah 1'k. II. Karena pelaksanaan koordinasi itu sangat penting 

untuk meningkadcan bidaog industri di daerah Riau. 

Tabel: 2.12 Pania1l11. Jalan KabuoatenIKotamadva Menu rut Kondisi Akhir Tah - ­- .-

SedangDaerah Tingkat n RusakBaik Jwuah 
167,43 965,771. Indragiri Hulu 111,81 1446,03 

104,39 1543,63 664,112. Indragiri Hilir 2335,73 
110,89 148,65 652,423. KepulauanRiau 915,46 
551,10 644,11 634,304.Kampar 1840,34 

407,66 632,055. Bengka1i. 360,70 1121"'2 
368,57738,15 1589,916. Pekanbaru 2538,63 

46,52 86,64 SO,OS7. Batarn 183,21 
3466,71 47i8,63Jumlah 1994 2135,58 10380,91 

Swnber : Dinas Peketjaan Ummn Propinsi Riau dan Olonta Batam, tahun 1994. 

Banya1alyajalan yang rnsak, jupmeropakan kendala dalam pelaksanaao koordinasi dan 

ini merupakan faktor pengbarnbat kelancanm koordinasi tersebut. Pihak Pemda sudah 

berupaya untuk melakukan penyempumaan in:frastruktur, tetapi penyempumaan ini juga 

memerlukan waktu yang lama dan biaya yang besDI' bBBi Pemda Riau. 
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2.1.%. Pns..........._ JtIIIt
 

AngImtao laut merupakao 1l11li8 pedmbUlJ88ll Y8IJ8 saopt PeotiDs di lliau. Hal ini 

disebabkan sebaaian daerah Rim terdiri dari pulau-pulau yang tedJampar di Belst 

Sum*a ..Ii laut Cina 5el.... AngImtao laut banyak digunalam ... ke,iatan 

ebpor-impor" IIJIkutaD baraDg daD peDUIDP8IJI aotar pulau. KbuBus UDtuk daerab 

terpenc:il bebm dij...... oleh transportasi, karena sanna ini saopi teI'batas" 

sedangkm iDdustri buar berada di daerah kepulawm yang ada di Riau. Deupn kondisi 

terblda8Dya 181811& juga meogbalaogi Pemda 1'k. I untuk meugadakm koordinasi ke 

daerah'l1c. n Delitu pulapadapihak perusabaan didalam melaksaoa1am birokrasi. 

Tabe12.13 Jumltzhpelabuhan laut daerah Riczu tahun1991 

Daerah '1'k. n Jt.mlah Pelabuhan laut 
1. Jndraairi Hulu 1 
2. Jndrasiri Hilir 8 
3. Kepulauan Riau 17 
4.Kampar 1 
S. Bengka1is IS 
6. PelcanbllN 1 
7.Batam 3 

Jumlah 46 
Sumber: Kaawil Dep. Perbubungan daerah Riau, tahun 1997 

Keberadaan ke-46 pelabuban laut ini udale dapat melayani kepul8U8ll laimya. yang 

berada di kawuBD indusbi . Kareoa kepulauao yang ada di Riau sebaoyak 3.214 buab. 

Sedanpan S&rana pelabuban hauya ada 46 pelabuhan laut, hal ini tidak sebaodiDg 

deJJ88ll jumlah kepullU8ll Riau. Faktor ini juga merupakan pengbambat pelaksaoaan 

koordinasi dan birokrasi di RiaIL 

2.1.3. Pns..... en........... 

Fasilitas 1raDsportasi udara laosat sesuai dengan kebutuban masa kini, karena 

tnmsportasi ini lebib cepst dibanding deogan melalui jalan darat dan augkutao laut. 

Dalam meJJ8eD1b8lJ8kao bandara, Pemda Riau memilih wilayah yang 8esuai wrtuk 

keberadaan b8lldara. Sedaoskan daerah yang sangat poteosial (sanga! sesuai) sangat 

banyak di propinsi Riau, karena setiap daerah Tk. IT Riau adalah daerah industri besm­

dan sedang. 

Transportasi udara di Riau dipakan untuk sanma transportasi antar daerah, antar 

propinsi dan intemasionaJ. Tetapi sanna tersebut sangat terbatas keberadaannya. 
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Sampli deDpl tabuIll997 propiDsi Riau dapat menyediabn 3 bandara 8Dtar propinsi 

daD 1 baD8a iDterDasioaal dan DBSioaal. Letak b8Ddara tenebut berada di daerah yq 

sangat poteoBial. 

Tlbel 2.14 Stznmtl pelabuhan UQtUtL 

Daelnb'1'k.lI 
Pe1tanblN 
DtInai 
BatIm 
TID' 

_. 

NtmaBIDdara 
S~Tiga 
SUnpiBati 
Hqnadim 
Kiian& 

1: 
Nuional 
Daerah 

Nuionall1ntemuional 
Daerah 

Sumber: ICanwil Dep. Perbub. Prop. Riau 1997 

Keberadaan baodara ini dignnakao untuk melayani daerah-daerah Y8D8 ada di daratan 

dan kepullllJ8ll Riau. Tapi keberadaaa bandara tidak dapat meJayani daerah yq s8lJ88t 

potensial I~ sepetti di pul8U Tanjung Balai Karimun (yang sqat posst 

pertumbuhao industrinya). Deop1 keterbatas8ll Pemda untuk mengunjunsi wilayah­

wilayab iDdusari, maka peJaksaoaan koordinasi mengalami PemJl"UD8D, daD terlihst dari 

tabel pelaksanaan koordiDasi: peugawasan, pemeriksaan dan lamjungan di daerah Rim 

Selain itu pihak perusahaaD industri juga sulit menga.dakan birokrasi ke Pemda Tk 1 

2.2. Jarak AlIt.- D..... Tk. I d-. Tk. n di Riaa 

Riau mempunyai lUIS 329.867,6 lan2 terdiri dari daatan dan lautan (perairan). 

Wilayah perairau Y8III berbata811 deogan negara lain diperkirakan luas wilayah Zona 

EkoDomi Eksldusif 379.000 Icot. Deogan daerah yang terdiri dari daratan dan lautan 

(perairan), Riau mempunyai 3.214 pulau yang terhampar di wilayah perainm. Yaog dibagi 

menjadi 7 daerah ti..ntennasuk Pekanbaru. 

Puslt pemerintabao 1k n adalah kota Pekanbaru sebagai ibukota propiDsi Riau. 

Jadi uruB8Il pemerintah8ll daerah berada di kota Pelambaru Sedangkan jarak dari daerah 

1k I ke n. n sqat jauh daD susah ditempuh, breDa kuraIJsnya sanna infra stnJktur di 

Riau. 

Tabel 2.15 Jarak antara daerah Tk. Ike Tk. II 

Daerah 1'k I ke daerah 1'k n Jarak (km") 

Pekanbaru (ik1) ) Kampar (!k IT) 
Inhu1 
Inhil 
Kepri 
Batam 
Bengkali. 

150 
250 
200 
400·1000 
350 
250 

Sumber: Badan Pertahanan NasionaI Propinsi Riau, tahun 1996 
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Dari kendala iDi, maka UDtuk pelakBaoaao koordinasi dan birolcrasi selslu tidak 

dapat dilabanakan sepenulmya. Kareaa masalah iufi'astruktur tersebut pelaksanaao 

birokrasi, misalnya pemerintah barus mengeluarkan biaya akomodasi traDsportasi Y8DB 

cukup besar. 

2.2.1. BIaya _0Il1O." 
Biaya akomodui Y8D8 dipoakan UDtuk meJJ8Ul1l8 birokrasi dari daerah 'l1t n ke 11c 1 

Biaya iDi terdirl dari biaya perjalaoan, biaya hot,l~ dan biaya belaqja pegawai 

perusahaao (selama melaks8D8kan birokrasi). 

2.2.2. Biaya Traasportasi 

Biaya untuk pel:jal8D8D dari daerah Tk. n ko Tk. L Dalam pelabaoaan birokrasi 

biulIIlYa penJ8ahaao iDgin secepat JJJUDgkin untuk melaksaoaJamnya dim bila perusabaaD 

memakai jalan darat &tau laut, akaD memakan waktu yang lama. Hal ini terjadi kareoa 

jarak perusahaan dari daerah Tk. I sangat jauh. BellDD lagi ancaman keselWDstan dalWD 

perjal8D8ll diDas. A1tematif satu-satunya adalah perusahaan memakai ansJcutan udara 

walaupUll untuk menempubnya barus berganti transportasi di daerah lain. Contoh: 

perosabaaD Y8D8 ada di Tanjuog BalBi Karimun, bila hendak mens8'makan pesawat 

terbaog barus pergi ke Batam daImIu. 

Tnmsportasi laut Traosportasi uelara 
Taajung Balai Karimun ) Batam ) Pekaob8l1J 

70 Ian 
Jadi uotuk pelakBanaan birokrasi perusahaan barus mengeluarkan biaya yang saogat 

tinssi dan hal ini clapat terlihat dari dua biaya ymg harus dikeluadam oleh perosahaaa 

(akomodasi dan traosportasi) 

3. MAKSUD DAN TUJUAN KANTOR BERSAMA 

Maksud dan tujuan Y8D8 ingin dicapBi dari pusat infonnasi dan tnmsaksi pada 

kantor bmama yang didulamg sistem telmologi kOlDWlikasi deogan cara melihat kegiatan­

kegiatan pada kantor bersama yang dilihat dari pemakai kantor bersaDlat yaitu : 

•	 Menciptakan sarana pusat informasi dan transaksi bisnis pam Jamtor bersama yang 

didukung deogan sarana telmologi komunikasi dan sarma akomodasi padabangtman. 

1UgasAkhir -UlJ.. ARCH! 



44 ____________&460	 _Kmtlor BeJ'$Q11lQ lebtzgal Pust1t Jtjol'mlUl dan 7h:znsc:bi

•	 Meni'" saraaa telmologi komlmikasi sebapi pemmjaog kegiatan informasi dan 

traDsaksi Y8D8 dapat memperl8llc" kegiatan-kegiatan yang menyaoskut densan 

perd8p088ll 

•	 MemperlIDclI' dan meniD,gkaflam kegiatan koordinasi yang dilakukan oleh pemda 

deDgan perusahaaD industri. 

•	 MemperlIDCII' kegiatan birokrasi perusabaan industri deogan Pemda'Ik I. 

•	 Ikut serta meoiDg1adkaD sumber daya lD8IDJSia dalam bidaog industri meluui pameran­

pamenm basil produk industri. 

•	 Meninskatbn bublJD88D kerjasama aDtara PeJl8USaha bidang industri dan m~ 

kegiatan-kegiatan antara pengusaba industri dan Pemda nc. I. 
3.1. FupI d8ri kegl'" pada KaDtor Bersama sebagal Pusat lDformasi dan Traasaksl 

BisDis 

Fungsi dari kegiatan pada kantor bersama sebagai pusat informasi dan tnmsaksi 

bisnis adaIab sebagai berikut : 

•	 Sebapi sanma yang layak bagi perosahaan tmtuk mempromosikan barang-barq atau 

produk kepada koDSUllleD, sebingga dirJnmgkinlam pengembangao usaha lebih lanjut 

yq lebih menguntnngkan untuk suatu transaksi dan kontak dagang 

•	 Sebagai ajang tukar menukar informasi dan komunikasi antara pengusaha, aotara 

perosahaan dan Pernda 'Ik I serta antara perusahaan dan masyarakat mengenai 

perkembaogan produk baru dari bidaog industri. 

Sebagai sanna pengemb8IJ88D bidq-bidang lain seperti sains industri, bisnis, informasi, 

dan transaksi da1am kaitan kantor bersama. 

3.2. Status daa -&ImP keaiatan 

Kantor bersama sebagai pusat informasi dan transaksi nantinya akan dimiliki oleh 

pibak perusahaao swasta yang bergendc di bidq informasi dan transaksi. Pemilikan ini 

berdasarkan dari mvestasi yang ditanamkan oleh perusahaan, umlai dari biaya awa1 

(perencanaan atau perancangan). pembelian tanah, serta pembangunan dan biaya lain­

lainnya. Hal ini berhubungan dengan kegiatan padagedung kantor bersama dimana pemilik 

atau perusahaan industri dapat melaksanakan aktivitas kegiatan sehari-han seperti sebeltDll 

memiliki kantor bersama. 
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Ada 3(Tiga) &ktor yang domiDan dalam lingkup kegiatao informasi dan transaksi di 

kaotor benama. Ke-3 fBktor tersebut diberikan ke dalam lingJOJp kegiatao Y8D8 sangat 

berhubuogan BDtara .atu dengan Y8D8 lainnya yaitu : 

1. Faktor kegiatan koordinasi 

2. Faktor kegiatan birolcrasi 

3. Faktor kegiatan Transaksi jual dan beli produk industri 

4. Faktor kegiatan ekBebisi produk industri (pameran barang industri) 

S. Faktor kegiatan memberikan informasi mengenai produksi perosabaan 

6. Faktor kegiatan operasional gedung perkantoran 

3.2.1. Kegiat_ koordiDasi Pemda Tk.I 

Kegiatan yang berhubUDg3ll dengan pelaksanaan koordinasi yaug dilakukan oleh Pemda 

11c.I adalah meup:lakan peugawasao, pemeriksaan dan lamjUDpl resmi ke perusahaan 

industri pada kantor bersama Disini dapat diterangkan kegiatao yang dilakukan oleh 

pemda dalam melaksanakan koordinasi. 

3.2.1.1. Kegiat8D koordiDasi peagawas8D 

Pada kegiatan koordinasi pengawasan Pemda TkI dapat melihat sampai sejauh mana 

tingkat kesalaban itu. Kalau PenJ8ahan mel8lJB83l" ketentuan-ketantuan Pemda., seperti 

merusak linglCllngan hidup. Pemda hanya mendatangi pernsaha8D industti yang ada 

didalam bangtman kantor bersama Peogawasan yang dilakukan Pemda TId sangat 

effisien dari pada mendatangi perusahaan itu kedaerah TkII. 

Dahun hal ini instansi yang bertanggtmg jawab didalam melaksanakan pengawasan 

adalah: 

•	 Kegiatan Instansi pemerintah daerah dibidang pengawasan Iingkungan hidup, 

seperti sub dinas kelnrtanan (Iingkungan hidup) yang terdiri dari pengawasan 

pencemaran lingIamgan(limbah industri), penebangan hutan dan perambrahan 

hutan (membuka laban barn). Dinas-dinas ini dapat memberikan peringatan 

kepada perusahaan industri yang'merusak lingkungan hidup. 

• Kegiatan instansi pemerintah daerah dibidang peugawasan mutu bahan 

pembibitan, seperti sub dinas perkebunan dan sub dinas peternakan. Sub dinas ini 

dapat mengawasi kualitas bibit y3Ilg digtUlakan oleh perusahaan. 

';:::;::;:;;~:;;_--------=~---,(;):;~y.~:~
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•	 KeaiataD iDsatasi pemeriDtah daerah dibidaog peap.wa881l motu basil 

pertamb8lJ88ll, seperti sub dioas pertamb8IJ88D. Dapat JDeD8l.W8Si kwalitas basil 

tambq. 

Gambar: 2..12. K6gja/Qn koordiTlQ$i ~ngl%WQSan Pemda n.! 
SUmber: Ana1i•• data perwH•• 

3.%..1.%.. Keglst. koordJDasl , ..eriksam 

Pemeriksaan komoditi ekspor - impor yang dilakukan oleb perusahaaD yang masuk 

kedaerab Riau dan pemeriks88ll tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaao. 

Pemerintah daerab Riau diharuskan untuk memeriksa barq-barq ito. Instansi 

yang bertangnngjawab dibidaog koordinasi pemeriksaan adaIab: 

•	 Dina perdBgangaD, dinas ini bekeJja sama dengan kadin yang ada eli Riau tDJtuk 

memeriksakualitas bahan, baik yang akan diekspor, maupu barang impor. 

•	 Dioas tenaga keda, dinas dapat memeriksa tenaga keJja yang digwmakan oleb 

PmJlahaao. 

•	 Dioas Pem~ memeriksa adrninistrasi perusahaao contoh memeriba perpajakan 

dan tatakerja perosabaan. 
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DinasP,	 tiabat Pemda 

Gambar: 2.13. ~ialJm koord;17I2$i pelMl'iUQQI'l Pemda 11.L 
Sumber: Analisll data penulis. 

3.2.1.3. Keaiatan koonliDasi IamjaDcan 

Kegiatan lamj1JD88D Pemda 11c.I ke perusahaan industri met1lpalall kegiabm untuk 

menyuplai baraog-barang untuk keperluan industri bempa alat-alat bend yang ada 

dilinsJamgan pemda 11c.l Seisin itu lamjungan Pemda dapat berupa undangan dari 

perusahaan yang memiliki produk baro indusCrinya. Instansi yang terlibat elidalam 

melabaoakan lamjungan itu adalah seluruhj~aran instansi pejabat Pemda 1k.l Jadi 

Perencanaan kegiataDnya didalam baDg1man tidak di munculkan, karena instansi itu 

sudah ada eli kota Pekaobaru. 

Semua kegiatan ini diawasi oleb pejabat daerah Ri~ BKPMD~ BPN dan Dep. 

Pajak. 

3.2.2. Kegiat. bJrokrasi 

Dalam melaksanakan birokrasi yang dilakukan perusahaan industri ke pemerintah 

daerah Tkl Pelaksanaan birokrasi ini adaJab: 

•	 Melaporlam kemajuan perusahaan ke Pemda TId, supaya Pemda clapat mengetahui 

kem~uao produksi yang dilakukan perusahaao. Hal ini sanga pentiDg dilakukan oleh 

pemda karena berkaitan dengan penilaian retrebusi (pajak perusabaan) yang barus 

dibayarkan oleb perusahaan setiap talnmnya 

•	 Mengadakan promosi, dengan memamerkan hasil produk perusabaan dan lDltuk 

menc.-i investor yang dapat menjalin ketjasama perusahaan deogan pengusana 

lainnya 
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•	 Melaporbra wujud peru".... berkaitm deDgan tegiatarl )'8IJ8 dilakukan

penIS__ daD .... dilaporbra kePemda 1k.l KegiataD PenJSabaaa itu clapat 

benJpa plbrik atau berupaperkebunan. 

•	 Membuat proposal. berlcaitaD deDgao pembuatan proGdc b8l1l dari penJSahaan 

iDdu8bi. Produk b&nJ itu clapat dilaksanakan spahila PenJlM888D sudab melsporkan 

kegiatan peruaahaan dan Pemda clapat meoilai sejallhmana kegiatan ito clapat 

bedcembaag Y8D8 dilihat daJam proposal. 

•	 Melabanabo kegiabID perusabaao, apabila sudah disetujui oleh Pemda 1k.I, maka 

perusabaao clapat melakssnakan produksi perosahaannya. 

Disioi penwabun barus melsporkao SemLUl kegiatan itu ke instaasi pemerintah daerah 

yang berkaitaD deopo hal ini, yaitu BKPMD, Badan Periklanan Daerah dan Dep. PsVak 

Daerah yq kegiatao hanya melayani Ul'US8Il birokrasi perosabaan industi yang diawasi 

oleh pejabat Pemdalkl 

Gamb..: 2.14. K6gialDn birokf'QIi perwahaan industri ke Pem&:z 1l.! 
Sumber: Analisa data penulis. 

3.1.3. Keaiat- tnDsaksi peaja..... ata1I pembe6an 

Kegiatao tnmsaksi pembelian dapat dilakukao oleh masyarakat, smtar pengusaha industri 

yang stan peosusaha asing yang tertarik terbadap produk basil industri. 

Kegiatao pembeli8D ini dapat berskala besar dan keeil. 
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•	 Benkala besm-, kesi8taD traDsaksi YBD8 membutubkan J1H188O traDsabi pembeliao, 

nl8Dp' iDi haruI dimiJiki oleh setiap penmabaan industri YBD8 ada eli kaotor 

benama. 

• Berskalakeeil, clapat eliJakukaa pada ruang-11J8Dg pamer kantor bersama
 

SedaDgkan yq terJibat didaIam tnmsaksi itu adalah:
 

•	 Pihak pemeriDtah daerab, biasa pemeriDtah membeli UDtuk kebntnhannyalendiri atau 

peogusaha asing yaog iDgin membeli produk industri melalui perantaraao Pemda 

•	 KlienlpOlJ8ll8sba lolcal, PeDgU8aha YBD8 ingin membeli produk YBD8 dibasilkan oleh 

perusabaan industri atau transaksi antar perusabaan industri. 

•	 Masyarakat, melengkapi kebutnban mssyarakat yang ingin memiliki produk basil 

indusbi 1DJtuk keperluarmya sendiri. 

.·f 
· 
· · · · ·•· · · · · · · 

._ .J 

Gambar: 2.1 S. Kegialan transaX3i penjualan ataupembelian. 
Sumber: AnaHs. data penulis. 

3.2.4. Keglatall ekseltlsl produk iDdllStri 

Kegiatan pameran berfimgsi untuk mempromosikan hasil industri dari perus~ 

pameran ini dapat dilaksanakan dengan : 

• Kegiatan pameran ruang kantor 
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Yams m"awIran uaIuk l1188iDa....iDg PenJ8ahaaD dan tidak jauh dari I'1I8IJ3 

b1tomya. Biaauya eIi_..aImo UIIbIk demo. 

•	 Kegiatan pamenm pada J1J8D8 benama sebapi perDJqjq 1raDsaksi pembelim oleh 

klieo peD8U88ba industria 

PBlDenID yq dilab8D8IcaD bersama-sama antar daerah iDdusbi deJJB8D 

memanfiaatlam nBII terbuka didal... bangunan kantor bersama. 

Yang ikut melaknoabn pamet8ll adalah perusahaan industri yang memiliki kantor 

bersama, secfanBkao peJJ8Ul8ba Y8D8 tidak mempunyailmemiliki kantor benllD8,maka 

clapat menyewa yang diurus oleh operasional geduog kantor bersama. 

Gambar: 2.16. K6gia/Qn ebebisi p,.odWc industri 
Stmber : Analisa data penu1is 

3.2.~. KeglataD memberlkm Informasi 

Memberikan mormasi mengenai pemsahaan industri yang dapat diterima oleh: 

•	 laringan internet (jaringao kOlDlDlikasi antar komputer) yang terhubung secara 

global di nmng kantor yang dapat dihublDlgkan oleh internet adaJah : 
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- PeaWrimaa .-mail, IUI'8t eleldronika, merupakan peogiriman pam melalui 

media ele1dronik komputer. 

• Kelompok diskusi. pengmaan internet dapat saling berdialog dalam SItu wadah 

media iatemel 

• Menpkses data-dataperosabaan untuk kepeotingan UIDUID. 

•	 JariDpl telephoD publik (PSTN)/ telephoD umum diruang publik. 

•	 Jariopn ponsel (telephoD seluJer) YBD8 melayani seluruh b8lJ8UOan 

•	 Customer servis: yqmemberikan informasi S8cara langsung dari jariDpn­


jariopn maka klien dan masyarakat tDDUID dapat mengetalmi informasi bidang
 

industri yang ada eli Riau.
 

Untuk mendulamg dan memperlancar kegiatml ini, maka dibutuhkan sebuah meoara.
 

transmisi pads b8Dgam8IJ yang akan eli bahas pada permasalahan bentuk bangnmm.
 

dilihat dari penzoniDgan bentuk baDgIman.
 

PC	 PC dirumahfpemdalpengusaha industri 
-... 

111111111 
JNrERNET 
GLOBAL 

modem 

Gambar: Z. 17. Kegiatan mfonnasi de,,&an jaringan intemet pada bang-.Q'.aTt
 
Sumber: Internet global. bahan kuliah AKAKOM
 

3.2.6. KegiataD operasionailedUIIC perkantoran 

Kegiatan yang melayani geduDg perkantoran dan merawat bangunan. Operasiooal gedung 

perkantoran di kontrak oleh perusahaan-perusahaan industri untuk merawat gedung 

kantor dan mempunyai kegiatan : 

• Memperhatikan perawatan b8lJ8Ullan kantor bersama 

• Melayani perosahaan industri yang ada eli kantor bersama 
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•	 Meapus admini......i Y8D8 JDeIlY1I08kut dengan administrasi kantor (pembayaran 

listrik,ldien yq menyewa geduog pamer, pembayaran air mimm, telephcm, dan 

lain-lain). 

Otmbar : 2.18. Klgiaton op8TQ3ional gedung pertanloran 
Sumber : Anali.a data perw1is 
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Pcmda Tlnpllli Pcrusahun Induslri i 
J: 

Dirokrui kc Pemdl n. IKoordinasi kc Pcrusahaan Industri f 
Dipenda Dadalt PajakDKPMD DihU i

(Perizinan)Perinduslrian Daclah tli:f 

Adminislrasi Kanlor Pemda 
AdminislrBsi Kanlor Pemda Adminislrasi Kalntor I

Tk. I untuk birokrBsi I I PeruSlhaan InduslriJ 

Informasi 

InforllllSi Dala Slalislik 

Gambar: 2.19. Struktur organisaai kegialan pada Kantor bersama sebaga; pusat injormaai dan 
transaksi bisnis. 

Sumber: Analisa data penulis. 
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3.4. lJa'" JUtIet. 
Y8D8 iIcut terlibat didalam melakukan kegiatao pacta kaotor bersama baik itu 

perusabaaD iDdustri maupua pemda dan tiktor-faktor lainnya. 
__ .. _. ----­ _ ...~...._", .... _4"!"!lrlo.....-­ ~--- .---.-...----­ -_. -----.---

KeJdatml UJI8Ur Kegiatan Pelaku 
Dinas atau instaosi Pemda11c.I, 
Y8D8 terdiri-dari; DiDas peterna­
_ Dinas perkebUll8llt Dinas 
pertambaopo, Dinas perdaga­
IJ88D daJam wadah J'1I8D8 kantor 
(cabana) Del koordinasi. 

A. KoordiDasi Penpwas8l1 
Pemeriksaan 
KuDjuogan 

B. Biroknsi KeouUU8Il perusahaan 
Meop.dakan promosi 
Melaporkan wujud 

perusabaan 
Membuat proposal 

Melaksaoalam kegiatan 
perusahaan 

(Ddlap.daerah n.m 

Pengusaba iDdustri Y8 berinves­
tasi dikaDtor bersama daJam 
wujud rg kantor indust(cabaog) 

BKPMD, Badan periklanan dan 
Badan p~ak wujud rg lamtor 
(cabq). 

Pemda (pel autaa a perusabaan 
asing), Pefl8USaha asiJJ& Peogu­
saha lokal, Distributor/penyalur 
produk industri dan Masyarakat 
umum. 
Pernsabaan industri(pemilik KB 
), Klien PenJSahaaD, Masyarakat 
umum daD Pengusaha loka! (ikut 
serta dsn sistem sewa yg di urus 
oleh ol)l".KB) 
Perusahaan industri, Peogusaba 
lolcal, PelJ8USaha uing, Instaosi 
Pemda daD Masyankat UIDtDIL 

Clening servis, Pemb8ldu rumah 

C. Tnmsaksi (juallbeli) Traosaksi skala besar 
Traosaksi skala keeil 

D.Pameran Mqadakan pameran 
pada rg kantor(demo) 
Pameran rg terbuka 

E. Joformasi lDformasi jaringan in­
ternet 

Jaringan telpon 
Poosel 

Customer servis 
F. Operasional geduog Perawatan pdq KB 

Perbtoran Melayani PenJSabaan 
iDdustri 

Administrasi KB 

tangga KB dan Pegawai operasi­
onal KB 

Somber: Anali.a data peuulis. 

Dan lingkup kegiatan ini, maka akan terlihat kebutuhan ruang yang akan digunakan pada 

kantor bersama dan akan didulamg dengan akomodasi lainnya uotuk melayani kebutuhan 

pemakai baogunao. II'. 
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3.S. PenIIC__AkolDodasi Kantor Bers8lDa 

Yaog dimaksud deogao akomodasi adalah filsilitas yang mendulaJos kegiatan­

kegiataD intemaJ baogtDl8l1 dan ektemal baogunan. Perencanaan akomodasi ini berhubuogan 

dengaa pemakai b8IJ3UDaD, yaitu pemilik bangunan (antar Perusahaan), relasi dari 

perusahaan dan klien bisnis perusabaan. 

a. Sarana Parkir, lapaogan parkir untuk menamptmg kendaraan basi pemilik baogun8ll atau 

pegawai, relasi, klien bisnis dan peugunjung kantor bersama 

b.	 Sanna Olah Raga, filsilitas olabraga yang disediakan adalah lapangan golf: lapangan 

tennis. lapangan badminton dan lain sebagainya. 

c. Sarana Tour travel atau Transportasi, tersedia loket-Ioket biro peJjalanan, baik itu udara, 

air mauplDl darat.
 

d SaranaKantorPos dan Bank mini (lDltuk pelayanan vallas).
 

e. Sarana Cafe dan Restaurant. 

£ Sarana Supermaket Mini. 

SelW"Uh fasilitas-fasilitas ini dapat mendukung keberadaan kantor bersama yang dijadikan 

sebagai sarana pada bangunan. Kegunaan fasilitas ini dapat melayani kebutuhan yang 

diglD'lak8ll oleh pihak perusahaan tUItuk memperlancar usahanya dengan klien bisnisnya 

3.6. Fasilitas Bangunan KOlDersial 

Secara singkat, fasilitas komersial dapat diartikan sebagaj "saraDa-prasarana 

melakukan kegiatan perniagaao, pembelian, penjualan barang dan jasa." Dimana kegiatan 

investasinya ditunjukkan pada keuntungan materi atan finansial. secara ekonomis. Kegiatan 

yang ditumpu dalam fasilitas komersial, pada wnumnya merupakan kegiatan perniagaan, 

pembelian atau penjualan barao,g danjasa khususnya dalam skala besar, baik dalam l~ 

nasional mauplDl intemasional. 

Dalam dunia Arsitektur, seocang Arsitek dapat menciptakan image tertentu pada 

bangunan atau lokasi bangunan tempat Kantor bersama itu direncanakan. Lingkungan 

keberadaan bangunan dilokasi itu dengan sendirinya merupakan bagian dari linglamgan 

sekitar atau anchor lingkungan yang pada akhirnya daerah disekitar Kantor Bersama 

diharapkan dapat berkembang sebagai area komersial yang barn di kcta Pekanbaru. 

Tugas AkhI r -UII- ARCHI 



_____________..... 8KantOl' &rsamtZ sebogat Pwlat ilf0l'mQ31 dan 11"cvuc::.bi	 _S6 

Nilai sukses Jinglnmgan komersial dapat terlihat dengan menciptakan interaksi 

yang baik antar aktifitas baik diluar b8D8'man, maupun didalam bangtman Aktifitas Y8Il8 

teIjalin antara pengunjung ke-baDgIman Kantor Bersama yang ditinj811 dengan fimgsi-fimgsi 

komersial disekitar kaotor itu, sebilJ888 1inBJcun8an sekitar kantor itu dapat berlcemb8ll8 

menjadi areal yang bam (areal komersial) dikota Pekanbaru. Klien alan rekan bisnis dapat 

menikmati keamanan dan kenyamanan disaat mengtmjungi Kantor Bersama itu. Sebingga 

klien atau rekan bisnis dapat menilanati suasana pada l~an kantor bersama, taopa 

meninga1kan kesan yang tidak enak mengenai bangtmall kantor bersama. 

4. KANTOR BERSAMA 

Kesimpulan akhir yang dapat dibahas pada kantor bersama adalah dengan 

menyimpulkan pembahasan: 

•	 Analisa lokasi tDltuk mendulamg kegiatan di kantor bersama adalah dengan 

mengembangkan analisa lokasi yang dapat dilibat potensi wilayab Riau (wilayah 

tingkat ll). Dari potensi ini dapat dikembangkan dengan membuat analisa scoring 

wilayah tingkatnyang ada di Riau. 

•	 Analisa site pada lokasi terpilib dengan pembagian wilayah dan fimgsinya pada site 

dalam lingkup makro dan mikro, membuat analisa scoring pada analisa site mrtuk 

mendapatkan site terpilih. 

•	 Setelah didapatkan lokasi dan site terpilih, maka dapm dilakukao perbandingan pada 

pelaksanaan koordinasi dan birokrasi dari daerah tingkat I dan tingkat n. u~ngan 

setelab adanya kantor bersama (peroandingan biaya pelakHanaa koordinasi dan 

birokrasi dengan pembangtmOll kantor bersmna). 

•	 Peogembangan lingkup kegiatan yang ada pada kantor bersama, dengan kata lain dari 

lingkup kegiatan muncullab kebutuhan roang yang akan diperlukan pada kantor 

bersama 

•	 Membahas bentuk bangtman komersial dalam lingkup arsitektur untuk bangunan 

berlantai banyak. 
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BAB III
 
LOKASISEBAGAIPENENTU
 

BANGUNAN KOMERSIAL
 
KANTOR BERSAMA
 

Analisa mempunyai pemahamao yang sangat mendalam baik mengenai pengolaban 

data maupun asumsi-asmnsi dan nantinya akan menarik sebuah kesimpulan untuk 

memperoleh pendekatan konsep perencanaan dan perancangan, maupun konsepperenc8llaan 

dan penmcangan. Setiap anaIisa dapat mendorong pelaksanaan evaJuasi setiap kebijakan 

yang dikerjalam dengan membuat ketentuan-ketentuan pemantm18Q evaluasi ke dalam 

rancangan. 

Ada beberapa analisa yang dilakukan pada pembahasan Bah mini, yaitu: 

• Pemilihan Lokasi dan Site Kantor Bersama 

• Bangunan Komersial 

yang nantinya akan diterangkan pada pembahasan selanjutnya 

3.1. PEl\UI.JHAN LOKASI dan SITE Kt\NTOR BERSA.'dA 

Dilihat darijudul atau topik Kantor Bersama., kim sudah dapat menilai bahwa kata 

"bersama" ini membutubkan wadah yang disebut dengan lokasi dan Site. Lokasi adalah 

p",milihan tmIPat bangunan didirikan antara daerah Tk.II. Dan Site adaJah pemilihan lokasi 

pada daerah Tk. II yang terpilib. Jadi ada dua pembahasan yang dapat dilakukan pada 

bagian ini, yaitu: 

• Pemilihan lokasi 

• Pemilihan site 

3.1.1. Pemilihan Lokasi Kantor Bersama 

Pemilihan lokasi dilakukan., karena yang akan bennvestasi IDltuk pembangunan 

Kantor Bersama ini terdiri dari daerah kabupaten (tingkat ll), maka daJam menentukan 

lokasi, haruslah dicapai romusan lokasi yang nantinya benar-benar menjadi syarnt-syarat 

terpililmya suatn lokasi. Hal yang aksn dibahas untuk terpililmya lokasi adalah: 

1. Dasar-dasar pemilihan lokasi 

2. Kriteria pemilihan lokasi 

3. Pilihan lokasi 
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4.	 Saraoa dan prasarana inhstruktur 

5.	 Analisa scoring 

6.	 Lokasi terpilih 

Selain itu, pemilihaD lokasi digunakan untuk mempermudah pelaksanaan 

koordinasi dan birokrasi antara perosabaan industri dengan Pemda tingkat 1 

3.1.1.1. Dassr-D....Pemillhan Lokasi 

Dasar-dasar pemilihan lokasi dapat ditinjau berdasarkao pertimbangan­

pertimbangan terlladap beberapa aspek, yaitu: 

a. Aspek fimgsi 

Sebapi tempat tmtuk mendapatkan media informasi perusahaan industri, komersial 

dan tnmsaksi bisnis yang dilakukan didalam Kantor Bersama. Komersial pada kantor 

bersama dapat dimiliki oleh masyarakat umum dengan cam diadakan pammm ruang terbuka 

didalam gedung. Oleh karena itu keberadaan bangunan hams didukung dengan: 

•	 Kondisi daerah tingkat n yang dapat mendulamg kegiatan inf'onnasi dan transaksi bisnis. 

•	 Kemudahan pencapaian dari pihak Pemda tingleat I ke perusahaan industri atau 

sebaliknya. 

•	 Kemudahan hubungan dengan daerah tingkat n (daerah industri), deogan adanya sarma 

dan prasaraoa iofi"astruktur. 

•	 Adanya &SjJitas akomodasi yang memadai tmtuk mendukuomg keberadaan kantor 

bersama. 

b. Aspek teknis 

Tinjauan terhadap lokasi antar daerah tingkat IT yaitu: 

•	 Lokasi harus mempertimbaogkan fasilitas antar daerah tingkat IT 

(kotamadya-+kabupaten). 

•	 Lokasi terletak pada daerah tingkat IT yang potensial untuk didirikan kantor bersama 

Tidak adanya hambatan atau halangan lDltuk menjangkau lokasi antara daerah tingkat IT 

maupun daerah tingkat I lainnya. 

c. Aspek komersial 

•	 Lokasi mernpakan daerab yang mempunyai potensi besar seba.gai daerah komersial 
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dalam bi" perd..... baik 8IItar daerah tiJI8kat n JDlBJPl81 daerah tiDskat I serta 

pent...... iatemasional. 

•	 Lokui mel1Ip8kaD pUB. perdlplpo daerab Riau yq meDlpUDYBi potensi bear UDIUk 

menduJCllng kegiamn pairbebas AFrA 2003. 

d. Aspek abesibilitBs 

Memiliki aksesibilitas Y8D8 tiDa8i yaitu kemudabaq uotuk dicapai daerah-daerah 

tiJJskal II laiDaya daD clapat melayani kegiatan iDformasi daD tnmsaksi bisnis dengan 

mempertimbqkan: 

•	 Kondisi sirkulasi lalu liDtas daraI: Y8D8 dapat menjaoatcau daerah tingkat 1, tiDskat II dan 

iDternasional. 

•	 Kondisi sirkulai perainmIlaut Y8D8 dapat menjaogkau daenh lainoya. 

•	 Kondisi sirkulasi udara yang dapat menj8lJ8kau daerah lain. 

•	 Kondisi &silitas ~ sarana dan pnsanma di wilayab tingkat n yang dapat 

mendu1cuDg kegiatao iDformasi dan b'aDsaksi bisnis. 

e. Aspek antar relasi kegiatan 

Kedudukan lobsi deogan mempertimbaosJam adaoya bubuopa kegiatan deugan 

lembapperd"8""P" lain, baik itu KadiD dan Dinas Perdagaup, dida1am kola atao daenb 

tiD8Jeat II Bf!binga janabnao perd8pl88D menjadi luas Berta I8IJ8Bt mendukuog kegiatan 

tnmsaksi billDi. denpn daerab tiJIslcat I dan negara laiD. 

3.1.1.2. Kriterta P.....Lokasl 

Dalam kriteria pemilihan lokasi, dilakukan untuk mendapadam kesesuaian aktifitas 

utama yaitu sebapi pusat iDformasi telmologi iDdustri dan pUB8t fnDBakJi bisois di Ri. 

Selain ito clapat mtmJdabkan koordiDaBi dan biroknsi antara pibak pemeriDtah daerah dim 

pihak penJllbaan indusCri. Pomililum lokasi heodaIcnya dapat melibat fimgsi pelavaual 

publik deDgan Icriteria-Icriteria pemilihaD lomi sebagai berikut: 

a. Kriteria 1DDUIIl 

•	 Kondisi iD:&astruktur kota )'8D8leuakaP. 

•	 Kondisi sarana dan prasaraoa untuk meodu1cuDg kesiatan iDfonnasi dan tnmsaksi bisuis. 

•	 Kemudahan pencapaiao basi pemerintah daerab dan perusabaan industri dalu 

melaksanakan kegiatan koordinasi dan birokrasi. maupun bagi k1ien bisnis. 
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b. Kriteria kbllsus 

•	 Mlmliliki poteusi terbadap j8lJ8kauan skala nasional dan intemasionaJ. 

•	 Memiliki poteosi ekonomi sebagai pendulamg kegiatan informasi dan transaksi bisnis di 

Riau. 

Berdasarkan evaluasi terhadap pemiliban lokasi UDtuk kantor bersama yang utama 

adalah dapat mendulnmg kegiatan informasi bagi seluruh perosaha.an, masyarakat umum dan 

Pemda tingkat I dan tnmsaksi bisnis dengan klien perosahaan 

3.1.1.3. PemiJlh8ll Lokasi 

Pemilihao lokasi dilakukan pada daerah tingkat n yang ada di Riau dengan 

mempertimbaogkao poteusi-poteusi fasilitas umum, saran dan prasanma yang ada pada 

masing-masq wilayah nc.n. 
Tabel: 3.1. Potensi. sarana dan prasarana daerah Tk 11 padapropinsi Riau menurut 

. . kel!i~J' ._-- ._- -­
No KeltiatanlPotensi WilaYahDaerah 1.'k II I Kab Pemerintahan Sanna & Prasarana infrastrk 

A KabupatenlBatam Traspon:asi perairan & udara. 
Otorita 

OPerdagangan.pe1abuhan.laut& 
udara. wisata. industri besar, gu­
dang dan pertokoan.
 

B
 KabupatenBengkalis Trasportasi darat, laut dan 
per-
OMinyak bumi, kelapa sPit, 

. udara. 
I 

taniar.. perkebunan. tanaman pa- i 
ngan, perikanan, industri,
 
petemakan, dan perkebunan.
 

Indragiri Hulu
 Kabupaten Tranpostasi datat. 
ran irigasi, perikanan., air mi­
nurn, perkebunan. pertamba­
ngan, hasH industri, pertanian 
dan pusat pelayanan per-tanian. 

OSarana perhubungan, pefl3lli • 

Indragiri Hilir KabupatenD OPertanian, industri, perdagang T:msportasi darat dan 
an, pertambangan. tanaman perai!"an 
pangan, perkebunan. perikan :m 
dan kehutanan. 

KabupatenKamparE OPeriUJbungan, perikanan, 
wi.ata, industri. pertanian. per- Transportasi darat. 
kebunan, tambang, bahan ga­
lian, minyak bumi, dan ken­
j inan rakyat. 

F KabupatenKepulauan Riau OPerikanan, minyak. gas bumi, 
pertanian, pertambangan, wi • Transportasi perairan dan 
sata, petemakan dan industri. udara (hanya pada tanjungKotamadyalPekanbaruG OPusat pemerintahan. perinJbu ­ pinang)Ibukota ngan, industri. perdagangan. wi- Transportasi perairan, darat &Propinsi sata. dan tranportasi. udara 

I

i! 

I: 
~ 
! 
1. 

Sumber : Pemerintah Daerah lk I Riau. taboo 1993. 
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Kal8l1 diJihat dari pelaksaoaao koordinasi dan birolaasi, maka masih terbatas 

jangkauan pemerintah daerah tingkat I ke tingkat n(pen1sabaan industri). Hal ini disebabkan 

kurangnya sarana dan prasarana di wilayah tingkat n, sehingga Pemda tingkat I dan pihak 

PenJSahaan industri suJit UDtuk melaksanakan koordinasi dan birokrasi. Berikut dapat diJihat 

kegiatan koordinsi dan birokrasi pada gambar 3.1 dan 3.2 dibawah ini. 

Pemda'IkIT 
Inhil 

Pemda'Ik IT 
Inhul 

'" -----. Ip:.:a1k nI 
350km 

400-1000knl 

Ipemda~n I4'''.Kepri 

M..,.. .-.n'.... ~ a...-. 
Q "'M -..... ~ 

W ......­ ,., 
~- . 

: :::.~ :-:: ft-A- ~! 
-­ ,.."............­ ~&....jllllUl 

PROPINSI RIAU 

\.. -. .......~ .':=f. 
~._. 

.9'.­..

..,;'­
;~_':-

Gambar: 3.2. PetrI daerah T1c.lIpropinsl Rlau.. 
:=lumber: Riau Jendela Kepulauan Indonesia, taht:n 1992 
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Peta wiJayab propinsi Riau Y8D8 akan dianalisa scoriag meourut daerah lkJI, yang 

dilihat dari sarana dan prasarana iDhstruktur daerab (tranportasi darat, laut dan udara). 

3.1.1.4. 881'8118 daD Prasanma IDIrastaktar 

Pembabasao yang dilakukao pada sanna dan prasanma trauportasi adaIab: 

a Transportasi darat (jalan darat) 

Transportasi darat hanya clapat dilakukan pada daerab daratan dipropinsi Rim 

Jadi untuk daerah kepulauan tidak IDUIlgkin diadakan transportasi darat yang dapat 

mengbubmJgkan daerah-daerah daratan hunnya. Sarana dan prasarana tnmsportasi jalan 

darat tidak dapat dilaksanalam didaerab kepulauan yang ada di Riau. 

Ini merupakan pengurangao. poin pada daerah kepulauan Riau dan Batam karena 

tidak ada sanna dan prasanna jal8ll darat yang menghubungkan kota-kota biJJM8- diseluruh 

Dati nRiau. Berikut tabel panjangjalan transportasi darat danjwnJah terminal denganjarak 

jaogkauaonya. 

Tabel: 3.2. Tabel prasarana transportasi darat menurut panjang ja/an dan jumlah 
- - - - -- --a/ serra ;arak ;ane.!rauannva. talnm 1994 

Dati II 
A. Batam 

J1h.Terminal 
1 

Jank . 
Daerah barelar12 

PaniaQ2Jalan 
183,21 

B. BenalWis 1 Daerah tinA wII 1.121,s2 
C. Indragiri Hulu 1 Daerah titlil: WII 1.446,03 
D. Indragiri Hilir 1 Daerah titlil: Ic.atII 2.33S 73 
E. Kampar 1 Daerahtina 1c.at1I 1.840,34 
F. Keculauan Riau 1 Dalam kota kepri 91S,46 
G. Pekanbaru 4 Dati n, antar ProPinsi. 2538,63 

Jumlah 10 lO.3S9.91 
Swnber: Riau Dalam Angka, Daerah TkI Propinsi Riau, tahun 1995. 

Sanma dan prasanma tnmsportasi darat digunakan untuk meodulmng kegiatan 

koordinasi dan biro1crasi dipropiDsi Riau. Dan tabeJ diatas dapat diambil sebuah laiteria 

penilaian: nilai 1 =jumlahjalan 100·999lan dan termina1dalam daerah (dalamkota). 

oilai 2 = jumlahj alan 1000·1499lan dan terminal BDtar Dati n. 
nilai 3 =jumlahjalan 1500·1999lan dan terminal aotar Dati n. 
nilai 4=jumlahjalan 2000·2500 Ian dan terminal aotar Dati IT dan 8IItar propinsi. 

b. Transportasi pelabuhan perairan naut di Riau 

Perhubungan dilakukan antar kepuJauan di daerah Riau yang dapat dilihat dari 

jmnlah pelabuhan. 
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Tabel: 3.3. Jumltzh oelabuhQ1Z I, 

Daerah 'Ik. n Jumlah Pelabuhan 1u 
1. Indragiri Hutu 1 
2. Indragiri Hilif' 8 
3. Kepu18U8n Riau 17 
4. Kampar 1 
5. Ben8kalis 15 
6. Pekanbaru 1 
7. Batam 3 

Jumleh 46 

Sumber: RiauDalamAngka, Daerah Tk. Ipropinsi Riau, tahtm 1995. 

Kriteria penilaian lDltuk pelabuhan laut : 

nilai 1 = jmnlah pelabuhan laut 1-4. 

nilai 2 = jmnlah pelabuhan laut 5-9. 

nilai 3 = jmnlah pelabuhan laut 10-14. 

nilai 4 = jmnlah pelabuhan laut 15-20. 

c. Transportasiudara. 

Transportasi u<iara adalah tnmsportasi yang dap at menghubuogkan daerah dalam 

waktu singkat atau cepat dan sangat effisien dari segi waktu. Tempi pada daernh Riau hanya 

terdapat 4 buah bandar udarayang melayani daerah tingkat II, nasional dan internasional. 

Tabel: 3.4. JumlaJz oerhubu da:-a di R.' 
Daearah Tk.1I 
Pekanbaru 
Dumai 
Batam 
Tanjung Pinang 

Nama Bandaia i :angkauan 
Simpang Tiga 
Sungai Bati j 

:.fasional 
Daerah 

Hangnadim I N~! onaLlIntemasional 
Kijang I D::terah 

Sumber: Rim Dalam An~ Daerah Tk. I propinsi Riau, taboo 1995. 

Kriteria penilaian perhubungan udara : 

nilai 1 =tidak ada penilaian. 

nilai 2 = antar daerah yang ada di Riau. 

nilai 3 = nasional. 

nilai 4 =nasional dan internasional. 

3.1.1.5. AnaBsa Scorin& 

Pada analisa scoring akan dibahas permasalahan yang menyangkut dengan scoring 

dan keuntungan dari lokasi yang terpilih dalam pelaksanaan koordinasi dan birokrasi. 

Sebeh.un memberikan penilaian pada lokasi terpilih, maka perlu disimpulkan kritena­

kriteria yang telah ada pada pembahasan sebelurnnya 
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a Kriteria peni1aian 

• Kriteria penilaian traosportasi darat : 

nilai 1 = jmnlabjalan 100-999 Ian dan termina1da1am daerah (dalam kola). 

nilai 2 = jmnlabjalan 1000-1499lan dan terminal antar Dati n. 
nilai 3 = jmnlabjalan 1500-1999lan dan terminal antar Dati n. 
nilai 4=jmnlabjalan 2000-2500 Ian dan terminal antar Dati ndan antar propinsi. 

• Kriteria penilaian tmtuk pelabuhan laut :
 

nilai 1 = jmnlab pelabuhan laut 1-4.
 

nilai 2 = jumlah pelabuhan laut 5-9.
 

nilai 3 = jumlah pelabuhan laut 10-14.
 

nilai 4 = jmnlah pelabuhan laut 15-20.
 

• Kriteria penilaian perhublUlgaD udara :
 

nilai 1 = tidak ada penilaian.
 

nilai 2 = antar daerah yang ada di Rim
 

nilai 3 = nasional.
 

nilai 4 =nssional dan intemssional.
 

b. Scoring 

Analisis scoring dapat dilakukan dengsn angka-angka dengan melakukan peninjauan 

kembali pada potensi, sarana dan prasarana di daerah Riau tenJtama daerah tingkat n 
(menurut penilaian dari tabe13.1). 

Tabel: 3.5. Analisa scorine Demilih 
Damb PDRB tmra struktur (nilail Jumiah 
TK.II ~ T. dam r.laut T ud.ara 

A.Bdam 9.91 1 1 4 6 
B.Benalclu 64.53 2 3 2 7 

C 134 2 1 . 3 
D. 3.74 1 2 . 3 

E. ~llr 4.36 2 1 3 
FXcPJi 14.68 1 4 .. 7 
G.PekmbllN 

Total 
.5.19 

100.00 
4 
14 

1 
13 

'3.. 
I. ~ 

8 
38 

Sumber: AnaJisa data penulis.
 

Dari analisa scoring, maka yang mempunyai nilai tertinggi adalah kota Pekanbaru. Kota
 

Pekanbaru sebagai juga sebagai ibukota propinsi mempunyai sanaa, prasarana dan
 

infrastruktur lengkap 1Dltuk mendukuog kegiatan yang ada pada kaotor bersama.
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3.t.l.6. Lokasi teqriIIII 

Berdasarkan misa scoriDg lokasi Y'8D8 terpilih adalah kotamadya Pekanbaru 

yang berperm sebagai ibukota propinsi Riau. Pada kota Pekanbaru sudah terdapat sanna 

dan pnlSarana iDfi-astruktur leugkap dan dapat mendulamg kegiatan informasi dan fnmsaksi 

di kantor bersama dan dapat dilihat peta lokasi terpilih pada gambar 3.3 dibawah mi. 
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Gambar: 3.3. Peta lowi terpilihpada /cota Pelt:anbaru.. 
Sumber; Rim Jendela Kepulauan Indonesia. tahun 1992. 

3.t.%. PemDfhan Site Kantor Benama 

Untuk pemilihan site dapat dilakukan deDgan cara melihat tingkat perlcembangan 

kota Pekanbaru yang memptmyai potensi sarana dan prasarana wilayah &tau site. Dalam 

pemilihan site dapat dicapai suatu pembahasan. yaitu: 

1. Dasar pemilihan site 

2. Pemilihan site 

3. Kriteria pemilihan site 

4. Analisa scoring 

5. Site telpilih 

6. Tingkat kelDltungan kantor bersama 

7. Potensi, tantangan, hambatan, dan p~luang. 
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3.1.2.1. Dasar P....SIte 

Dasar pertimbaogan dalam pemilihao site dilihat dari kesesuaian aktifitas utama 

sebapi pusat informasi dan transaksi bisnis pada bangunan dan sesuai deogan tata guna 

laban dikotapekaobaru. Dasar pemilihan lokasi itu adalah: 

•	 Menyesuaikao fungsi banguoan dengan rencana induk ko~ yaitu RUTRK yang 

merupakan rencana umum pengembangan kota terotama kota Pekaobaru. 

•	 Meogbidupkan kawasan disite terpilih. 

•	 Kesatuan tapak deupn linglamgan yang memberikan nilai kebenmtuogan bagi pemakai 

bangunan dan pemilik bqunan, terutamanilai stategis bangwum. 

•	 Menyambuog kontinuitas kegiatan di kantor pusat pada daerah Tk. n ke daerah Tk. I 

dengan kegiatan-kegiatan infonnasi dan transaksi bisnis. 

•	 Memberikan sketsa tapak perencanaan bangunan yang sesuai dengan pencapaian, 

sirlculasi dan taktor-faktor lain meogenai analisa tapak 

3.1.2.2. Pemilihan Site 

Potensi kota Pekanbaro digunakan tmtuk site sebagai tapak perencanaan dan 

perancangan, dan site terpilih nantinya memenuhi syarat-syarat untuk didirilcan kantor 

bersama Pada pemilihan lokasi dapat dilihat potensi kota Pekanbaru, yaitu: perkembangan 

kota atau wilayah dan pembagian dan potensi wilayah pengembangan.28 

a. Perkembangan kota atau wilayah Pekanbaro 

Pemilihan site dapat dilakukan dengan cara melihat tingkat perkembangan kota di 

Pekanbaru pada wilayab yang mempunyai potensi informasi dan transaksi. Pemilihan site 

ini dilihat secara keseluruhan dari wilayah pengembangan (WP) YaD8 ada di Pekanbaru dan 

menumgkinkan untuk direncanakan kantor bersama. Site terpilih nantinya diambil padajalan 

utama yang ada di kota Pekanbaru karena a1cses pencapaian ImJdah dicapai dan jaringan 

ultilitas lengkap. Pembagian wilayah pengembangan ini dapat dilihat pada gambar 3.4. 

28) Rencana (Jrnum Tata Ruang Kota. Bappeda Kodya Pekanbaru. tahun 1994, Hal. 111.1. 
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KOTAMADYA PEKANBARU
 

Gambar: 3.4. Per/cembangan leota PeJcanbaru m2nwut RUTRK.. 
Sumber : RU'I'RK Kodya Pek.anbaru tahun 1994-2004. 

Pada pertembangan kota Pekanbaru dapat dibagi menj adi lima wilayah pusat 

pengembaogan yang nantinya pusat tersebut dapat berkembang ke wilayah pusat utama 

Wilayab-wilayah pusat pengembangan terdiri dari: 

• WP I sebagai pusat pengembangan yang utama (kota Pekaobaru). 

• wp nsebasai pusat pengembaogan kota bam 

• wp msebasai pusat peogembaogan kota baru. 

• wp IV sebapi pusat pengembangao kota baru. 

• WP V sebagai pusat pengembangan kota bam 

Untuk jelasnya pembabasan wilayah pengembangan ini dapat dilihal: pada 

pembabasan pembagian dan potensi wilayah. 

b. Pembagian dan potensi wilayab pengembangan daJam lingkup makro 

Berdasarkan pertumbuhan kota Pekanbaru maka konsep pengembaogan kota ini 

dibagi dalam 5 wilayah pengembangan (WP) yang terdiri dari wilayah pengembaogan I 

sebagai pusat pertmnbuhan utama dengao kegiatan yang melayani kebutuhan seluruh kota, 
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KOTAMADYA PEKANBARU
 

Gamoar: r.-S. Pemhagian dan patens; wiSayah pengeJiibangan da/.am linghzp maJcro cit Pekanbaru. 
Sumber : RUTRK Kodya Pekanbaru tahun 1994·2004. 

Kegiatan yang ada pacta wi1ayah pengembangan merupakao kegiatao yang telah 

diteotukan oleh pemerintah daerah yang dipegang oleh Bappeda. Peogembangan dan poteosi 

sudah tento direncanakan Bappeda WItuk mengatw- dan mengembaogkan wilayahnya. Jadi 

penulis haoya meogambil poteosi yang sudah ada, yaitu pada WP I yans sudah diteotukan 

untuk wilayah Per~ pemerintahan, perkantoranljas~ industri kecil dan pemukiman. 

Jadi kalau dilihat pada gambar pembagian potensi wilayah perkembangan. maka 

kita dapat melihat wilayah yang dijadikan wtuk daerah perkaotorao, yaitu pada WP I yang 

meojadi pusat, peogembaogan ke wilayah lainnya (WP II, WP III, WP N dan WPV). 

c. Pemb88i8ll dan poteosi wilayah pengembangan dalam lingkup mikro 

Disini dapat dianalisa meogeoai poteosi-potensi yang ada pada site yang ada pada 

wilayah peogembangan I (WP I) dan ditinjau dari petensi-poteosi yang sebeoamya terjadi 

dilapaogao. WP I dapat ditinjau dari potensi-potensi yang ada dijalan utama di Pekanbaru 

dengan tingkat pertumbuhao kecil, sedang dan besar. Disini penulis hanya membahas dalam 

liogkup kecil tDrtuk menentukan site, karena pembahasan dalam liogkup besar sudah 
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dilakukao pada pemilihao wilayah Y8D8 berpoteosi dan teJah ditenhlkan oleh Bappeda 

(menurut potensi WP). Berikut pmbar potensi wilayab dalam liDgkup mikro pada gambar 

3.6. 

~ 
--~-

~, 
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-r__~1 ;; .~.... a.' 

,,~'~rr.~J I fl'" : 
DaerahpeanJ!cjmampacW, dgnjJh ~ --: ••u.t... ~_ . 

111m Utama:R1..Om ke Kota) 
, Daerah peanmam padat, daD jib 

U161jiwa. 
Daerah industri he,ll' (Penao1aban 

I). 
Daerah perdagaopD. 
Oaerah industri aI8t hent(tralctor). 
Harga tanab R,.115.000 lid 
OO.OOOJml. 
Faktor tanab hmak(cIelcat sunpi 

iakoibnah rawa). 
Rencana perkamoran 
Fasilitas umum 
Garis sempadan kaator.8m. 
lalao dan uItilitas 1eapap . 
Koe£ dsr bang. kantor:40·60% J::s 
Koe£ It. baaa- kamor:O,4.3,Z% Ii 

LL_ • 2 ILuas IIIWID (mer- ±17.500.m . 

133.064jiwa. _ ~ '" Daerahpemukimamp. dgojlh
Daerah perelapDpa. ::::- -~ O.72Ojiwa.
 
Harp time Rp.100.OOO sid ;Z50.000Jml. -••••• Oaerah p~
 
Faktor tanab keru. • Harp tanah Rp. 80.000 sid
 
Rencma perkautonn PEKANBARU 50.000fmZ.
 
Fasi1itu umum Falltor tanah keras.
 
o.ris sempadan lam1or:8m. • I • ... Rencana perkantorao
I • 

oja1an dan uItiJitas lens,kap ...... ,. ••.••• FasiJitas umum
 
Koe£ dsr bq. .lcmtor:40·60% I.. _.... . sempadan kaDtor:Sm.
 
Ko.£ It. baag. kaIItot:G.4.3,2% _.. . J_ elm uII:ilitas lllJlbp
 
Debt denam pris limum pesawat Koe£ dsr baog. kamor:40.60%
 

aog. Koe£ It. ban;. kantor:O,4.3,Z%
 
Ket:iDaim bmauaan 5-45m. Ketioaian bangunan maz 45m
 
Luu lahm (site)- ±34.000.m1 Luas lahan (site)= ± 40.000.m~
 

JIn utama: Areqka (4m ke Kota) Jln. utama: Harapan Raya (2 km ke kota) 

Gambar: 3.6. Petapotl!mi $itl!pad4 wilayah pengembangan. 
Sumber : Analisa data perw1is. 

Perkemb8Dpl penduduk pada wiIayah ini kecil, sebingga masib banyak terdapat 

laban-laban tanab (land) yang masih kosong. Dalam pelaksao~ tidak banyak memugar 

rumab penduduk dan pencapaian site dapat dilakukan dengan berbagai jenis kendaraan. 
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3.1.2.3. Kriterta P..... Site 

Kreteria pemilihan site digunakan sebagai bahan pertimbangao 1Dltuk pemilihao 

site yang digunakan tmtuk menamptmg kegiatan informasi dan transaksi pada bangunan. 

Adapun laiteria pemilihan site adaIah: 

•	 Terletak pada kawasan perdagaogan dan fasilitas umum. 

•	 Terletak pada kawasan pengembangan daerah WP lainny~ karena dengan keberadaan 

geag kantor bersama dapat memicu pembangunan wilayah pengembangan lainoya 

(WP II, WP m, WP IV dan WP V). 

•	 Terletak di daerah infrastruktur yang lengkap baik utilitas mauptm tnmsportasi lokal 

padasite. 

•	 Terletak padajahD" utama kota (aksesibilitas) ke bangunan. 

•	 Terletak pada daerah kepadatan rendah (terkecil) pada kota Pekanbaru. 

•	 Terletak pada taktor tanah kens terutama pada site terpilih. 

•	 Terletak pada harga tanah yang murah dan dapat menampmg kegiatan di kantor 

bersama 

•	 Jarak pencapaian ke pusat kota terutama ke kantor Pemda 11<. I tidal< terlalu janh 

(dekat). 

•	 Luas laban dapat menamptmg sehD1Jh kegiatan di kantor bersama 

Adapun laiteria digtmakan tmtuk analisis scoring adalah : kriteria yang dapat 

memmjukkan angka pada site, yaitu : 

•	 Harga tanah pada site. 

•	 Luas site. 

•	 Kepadatan penduduk. 

•	 Jarak pencapaian. 

Kriteria barga tanah, luas site, kepadatan penduduk dan jarak pencapaian akan 

diambil sebagai tolak ukur analisis s~oring, dengan kriteria penilaian (lihat bal.70): 

a. Kriteria penilaian harga tanah. 

Nilai 1= harp tanah tinggi kurang dari Rp. 300.000,· 1m2
• 

Nilai 2 = barga tanah tinggi kurang dari Rp. 250.000,./m2
• 

Nilai 3 =barga tanah sedang kurang dari Rp. 200.000,./m2
. 
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Nilai 4 = harp taoah rendab kuraog dari Rp. 150.000.-/m2• 

b. Kriteria peoilaian luas site. 

Nilai 1 =luas site 20.000 m2 s.d 25.000 m2
• 

Nilai 2 = luas site 25.000 m2 s.d 30.000 m2
• 

Nilai 3 = luas site 30.000 m'l s.d 35.000 at. 
Nilai 4 =luas site 35.000 m'l s.d 40.000 at. 

c. Kriteria penilaian kepadatan penduduk 

Nilai 1 =kepadatan penduduk kuraog dari 250.000 jiwa 

Nilai 2 = kepadatan penduduk kurang dari 200.000 jiwa 

Nilai 3 = kepadatan penduduk kurang dari 150.000 jiwa 

Nilai 4 = kepadataD penduduk kurang dari 100.000 jiwa 

d. Kriteria penilaian pencapaian ke kaotor Pemda Tk. 1 

Nilai 1 =pencapaian sangatjauh kurang dari 8 Ian. 

Nilai 2 =pencapaianjauh kurang dati 6lan. 

Nilai 3 =pencapaian menengah kurang dari 4 Ian. 

Nilai 4 = pencapaian dekat kurang dati 2 Ian. 

3.1.2.... ADdus Scoring 

Penilaian dengan angIea yang akan dilakukan pada harp tan. luas site. kepadatan 

pendudt.dc, dan pencapaian ke Pemda'Ik. L 

Tabel: 3.6. A12aJisa scorin~ oemilih 
Altematifsite HQatanah Lues site Kepadatan pddk Pencapaian Bobot 

AJlnRiau 1 2 1 1 5 
B.JIn Setia Budi 1 1 3 2 7 
C.JIn Hrp raya 4 4 4 4 16 
D.JIn • • 2 3 3 3 11 
Total 8 10 11 10 39 .
Sumber : Analisa data pemhs. 

Dari analisa, maka yang digunakan untuk site terpilih adaJah pada bobot nilai 

terbesar yaitu jalan Harapan Rtzya Pekanbaru. 

3.1.2.~. Site Tapillh . 

Sit" terpilih pada lahon kOBOng di jalan Harapan Raya yang dapat dilihat pada 

peta. Lokasi ini mempunyai laban yang luas dan terletak di pingir jalan utama sehingga 
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akses uotuk meauju lobsi tidak terlalu sulit Gambar site terpilih dapat dilihat pada peta 

dibawah ini(gambar 3.7). 
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Gambar: 3.7. Lolca3i(lIiu) J:tzntor benama. 
Sumber: Anali.1 data penulil. 

Didirikannya kantor benama pada lokasi mi, maka akan dapat menmgs8D8 dan 

memacu pertUmbubaD daerah setempat sebingga dapat tumbuh dan berkembaog seperti 

daerah wilayah Il, mdan wilayah V. 

3.1.2.6. Tin.at KeuDtung8D PemltaDg1lD8ll Kantor Bersama 

Tingkat kemmmgan dapat dilihat dari perbandingan sebelum adanya kantor 

bersama dan sesudah adaoya kantor bersama dari pelaksanaan koordinasi dan birokrasi di 

Riau. yaitu dalam pelaksanaan koordinasi dan birokrasi dari daerah tingkat n ke daenh 

tingkat I (ibukota propinsi) yang hal ini dapat dibahas: 

1Ugas Akhir-UlJ-ARCHI 



Kmltor Benama sebagai Pu3at ilforma3i dtzn 1hzn3abi____________ • ..um:- 73_ 

• Sebehm ada kaDtor bersama 

• Sesudah ada kaDtor bersama 

• Perbaodingan biaya tinggi dengan pembangunan kantor bersama 

• Efisiensi pelaksanaan koordinasi dan birokrasi 

a. Sebelmn ada kaDtor bersama 

Biaya tinggi yang dikeluarkan oleh perusahaan industri dalam melaksanakan birokrasi 

dan daerah 'IkH ke daerah 'Ikl Pada pelaksanaan birokrasi, perusahaan industri harns 

mengeluarkan biaya: 

• Biaya transportasi 

• Biaya sewakantor 

• Biaya akomodasi 

• Biaya administrasi 

Biaya ini harus dikeluarkan perusahaan industti empat (4) kali dalam sebulan pada 

pelaksanaan birokrasi. Perhitungan biaya tinggi yang dikeluarkan perusahaan selain dari 

biaya admjnislrnsi (pajak atau retribusi ketetapan Pemda) adalah: 

(a). Biaya transportasi 

Biaya perjalanan dari daerah tingkat IT ke daerab tingkat 1
 

Contoh : biaya perjalanan dan Batam ke Pekanbaru (Biaya pesawat terbaog).
 

Diketahui: Ongkos pesawat (PP) = Rp. 240.000,-


Masa t'konomis bangunan29 =45 taboo 

Pelaksanaan birokrasi = 4 (dalam 1 bulan). 

4 x 12 =48 (dalam 1 tahun).
 

Ditanya: Imn1ah biaya transportasi selama masa ekonomis bangunan (a).
 

lawab : (a)= Rp. 240.000,- x 48 x 45 tfm
 

(a)= Rp. 518.400.000.-. 

(b). Biaya sewa kantor 

Biaya sewa kantor yang harus dikeluarkan oleh perosahaan yang dihitung dengan 

masa masa ekonomis bangunan perkantoran. 

29) Ir. Hartono Poerbo,MArch., Tekno Ekonomi Bangunan Bertingkat Banyak. Djambatan. tahun 1993, 
Hal. 10. 
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Diketahui: Sewalamtor =Rp. 40.000.000,-/thn (Hhat hal. 34, sewalador Mega Utama). 

Masa ekonomis bangaman= 45 tahun.
 

Ditanya: Jmn1ah biaya sewa kantor selama masa ekonomis banguDan (b).
 

Jawab : (b)= Rp. 40.000.000,- x 45 tho
 

(b)= &l. 1.800.000.000,­

(c). Biaya akomodasi
 

•	 Biayahotel (sewa kamar) 

Biaya akomodasi berupa hotel selama melaksanakan biroknsi. Disini dapat 

diasumsikan pelaksanaan birokrasi paling lama tiga (3) hari. 

Diketabui: Biaya hotel berbintang30 =; Rp. 175.000,-J1lari(Indra Pura Intemasional Hotel, 

Pekanbaru). 

Lama pelaks8ll88ll birokrasi= 3 hari.(selama Ix birokrasi). 

Pelaksanaan birokrasi = 4 (dalam 1 bulan). 

Masa ekonomis bangunan = 45 talum. 

Ditanya : Jumlah biaya akomodasi selama masa ekonomis banB'man (c).
 

Jawab : - sewa hotel dalam setahuo = 3 x 4 x 12
 

= 144 hari (dalam 1 tabun).
 

- (c) =Rp. 175.000,- x 144 x 45
 

(c) =Rp. 1.134.000.000,­

•	 Biaya selama dalam pelaksanaan birokrasi untuk karyawan 

Diketahui: Biaya pelaksanaan birolaasiJorg = Rp. 1.000.000,-


Jumlah kalyawan = 4 org.
 

Masa ekonomis bangunan perkantoran = 45 tim.
 

. Pelaksanaan birokrasi = 4 (dalam 1 bulan) 

Ditanya : Jumlah biaya pelaksanaan birokrasi selama masa ekonomis bangJman (d). 

Jawab : - sedangkan pelaksanaan birokrasi selama 1 tahun = 4 x 12 = 48 (dalam 1 

tahun). 

- (d) = Biaya pelaksanaan birokrasilorg x birokrasi (l tim) x jIb karyawan x 

Eknomis bangunan. 

30) Wawancara via telepon dengan Manager Indra ?'.;ra Hotel di ?ekanb~~·Riau. tg!. 25 Juli 1997. 
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(d) =Rp. 1.000.000,- x48x4 x45 

(d) =tW. 8.640.000.000,­

Total biaya tiDgi yang dikeluarlcan oleh perosahasn (lUltuk 1 perusahaan industri) 

(x) =(a) + (b) + (c) + (d) 

(x) =Rp. 518.400.000,- + Rp. 1.800.000.000,- + Rp. 1.134.000.000,- + 8.640.000.000,­

(x) =Rp. 12.092.000.000,-

Sampel uatuk jumlah pernsahaan yang akan menempati kantor bersama adalah sebaoyak 20 

perosab88ll industri besar dan sedang dari 223 perusahaan industri (lihal hal. 4). 

Total BiayaTinggi (TBT) = Rp. 12.092.000.000,- x 22 (perush. Industri). 

(TBT) =fuJ. 266.024.000.000,­

b. Sesudah ada kaDtor benama 

Biaya tmtuk mendirikan kantor bersama yang terdiri-dari : 

PeJbitun&- FiDaDSiai B8IIpD_ 

Data 

Luas lantai kotor per lantai . a = 1.500 m2 

Luas lantai netto per lantai a' = 1.200 m'Z 

Luas lantai per unit kantor . = 300m2 

Jmnlab kantor per laotai . = 4 unit 

Jmnlab lantai geduog .., = 10 Lt 

Harga. satuan geduog u = USS 400 1m2 

Harp satuan taoah S = USS 321m2 

Biaya tidak 181J8SUD8 c = 10% x B 

Koetisien Dasar B8II8'man (KDB) b = 60% 

Masa koostruksi . g = 6 tahun 

Umur ekonomis proyek z = 4.5 tahun 

Perbltmlg8ll 

1. BlAYA PROYEK 

• Biaya bangunan B = 10 x 1500 x USS 400 = USS 6.000.000,­
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• Biaya tidak IIm8flUD8 C = 10% x USS 6.000.000,­

• Biaya tmIb matang = 1/0,6 x 40.000 x USS 32 

2. PEMBIAYAAN PROYEK 

• Modal sendiri (25%) 

• Modal pinjaman (75%) 

3. PENDAPATAN PROYEK 

• Penjualan kantor per unit
 

R= 15 x 1200 x4 xUSS r 1m2
 

• Pembelian tanah 

=USS 600.000,­

= USS 2.133.333,334 

USS 8.733.333,334 

=USS 2.183.333,334 

=USS 6.550.000,­

USS 8.733.333,334 

= USS 72.0001' 

=USS 2.133.333,334 

R" USS (72.00Or+ 2.133.333,334) 

4. PENGELUARAN 

• Biaya. operasional dan pemeliharaan gedung dan halaman : 

5% x (72.0001" + 2.133.333,334) = USS (3.60Or + 106.666,667) 

• Penyusut8n gedung :
 

2,5% x USS 6.000.000,- =USS 150.000,­

• Biaya buosa setelah masa konstnJksi 6 tahlDl :
 

:4 = 6 X 106 x (1 + 0,1I2)z= 7.260.000,-


Bunga= O,l(1±O,nl.S x 7.260.000,- - 1/15 x 7.260.000,- =
 
(1+ O,I)lf_ 1
 

725.999,- - 484.000,- = 241.999,­

USS (3.6001" + 498.665,667) 

• Cadang3n pajak: 

0,15 [ (72.0001" + 2.133.333,334) - (3.6001" + 498.665,667)]
 

USS ( 10.26Or - 245.200,15)
 

USS (13.86Or+ 253.465,517) 

5. HARGA JUAL MINlMUM 

Jual minimmn didapat bila pendapatan sama dengan pengeluaran. 
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Persamgsn :
 

72.0001' + 2.133.333,334 =13.86Or + 253.465,517
 

S8.14Or= 1.879.867,817 

r. US. 32,333 1m2 

• Jua11 UDit kaDtor L 300m2 selamamasa ekonomi bangunan dengan taoahoya : 

300 xUSS 32,333/m2
X 45 =USS 436.495,5/unit 

Jumlah unit di kantor bersama disesuaikan deogan jumlah kantor Pemda TIc I dan 

perusabaan industri yang berjumlah 32 unit (22 perusahaan industri dan 10 Pemda). 

USS 436.49.5,5Itmit X 32 unit = USS 13.967.8S6.­


Biaya b8lJSUllan dan laban dalam rupiah :
 

USS 1 = Rp. 2.500,­

USS 13.967.856,- X 2.500 = Ro. 34.919.640.000,­

• Untuk service area pada bangunan selama masa ekonomis b3Jl8lD18D . Luas area 

service adalah 4.000 m2
•
 

4.000,-m2 X USS 32,333 x45 tahun = USS 5.814.000
 

Dalamrupiab :
 

USS 5.814.000 x Rp 2.500,- = Ro. 14.535.000.000.­

6. RENTABLE AREA 

R = a.n.e.r.12(I-v) 

3mf 2.n.T(2.a- 3.m) 1 
e = l-~ +2J

4aL3.m(n.T +40.000) 

Sedaagkan :
 

T = (2.b + 4.s)(n-l)(3.m + 4)
 
s
 

= (2 x 3,6 + 4 x 4)(10 - 1)(3 x 18 + 4)
 
4
 

= (7,2 + 16)(9)(54+4)
 
4
 

= (23,2)(9)(58)
 
4
 

T = 3.027,6
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e = 1- 3..%12 [2.xl0.%3.027,6(2rUOO- 3.d8) + 2J
 

4.%1200 3.%18(10.%3.027,6 + 40.000
 

36 [60.552(2.400-54) ]
 
= 1- 4800 54(30.276+40.000 +2
 

= 1-2!..(142.054.992 2)
 
4800 3.794.904 +
 

= 1- 36 (37,433+2)
 
4800
 

= 1- 0,295 

e = 0,705 atau 70,5% 

Jadi Rmtable Area adalah : 

R = 1200 x 10 x 0,705 x 32,333 x 12 (1 ~v) 

R = US S 3.282.446,16 

6. BREAK EVEN POINT (BEP) 

• PendapataD kotor proyek =USS V (72.0001' + 2.133.333,334) 

• Peugeluaran pokok = 241.999 + 3.6001' + 106.666,667 = (3.60Or+348.667,667) 

• Persamaao :
 

V (72.0001'+ 2.133.333,334) = (3.60Or+ 348.666,667)
 

3.60Or + 348.666,667
 
V =
 

72.0001' + 2.133.333,334
 

Untuk r =USS 5 maka :
 

3.600 x 5 + 348.666,667 366.666,667
 
V = = -- 0,147 = 14,70/0
 

72.000 x 5 + 2.133.333,334 2.493.333,334 

• Pada peodapatan sama dengan peogeluaran pokok maka:
 

72.00Or + 2.133.333,334 = 3.6001' + 348.666,667
 

68.40Or	 = 1.784.666,667
 

r = USS 26,091
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DeapD pedUtuapD di.., maka clapat diketabui biaya investasi toCal dari 

b8Q8lIJID 

7. TOTAL BlAYA INVESTASI (1BI) 

.Biaya iDvntasi total terctiri-dari : 

- Biayab...... lador di Pem b.,. =Rp. 34.919.640.000,­

(p0Ildasi, iDstaIai, AC, tea. Iisbik, telepon dan izin banglllWD) 

- Biaya service area (prasaraoa) = Rp. 14..535.000.000,­

- Biaya t8Dah matang USS 2.133.333,34 xRp. 2..500,- = Rp. .5.333.333.2.50,­

- Biayaudale langsung USS 600.000 x Rp. 2..500,- = Rp. 1..500.000.000,­

Total BiayaInvestasi (TB!) = Rp. .56.287.973.2.50,­

• DeJI88Il melibat besamya Reotable Area (penclapataD gecJuns) dan pendapabm total 

banglman (total biaya iDsestaai), maka clapat diketabui Pay Back Periode biaya 

b808'1IUID 

Pay Back Periode (pDP) • Total biaya investasi (US$) 
Pendapaan gedung (USS) 

maka : - Total BiayaInvestasi (TBI) =Rp. .56.287.973.2.50,­

USS 1=Rp. 2..500,-

Rp. .56.287.973.2.50,- : Rp. 2..500,- = USS 22..51.5.189,3 

- Pendapatan gedu08 (Rentable Area) = USS 3.282.446,16 

. TBI USS 22..51.5.189,3 
Jadi, Pay Baek Perlode (PBP) = RA = USS 3.282.446,16 = 6,8.5 (6 11m 8bm). 

PeopmbaliID investasi biaya proyek berlangsq selama 6 taIum ...... 

c. P.......lnpa Itlays tmgI d.... htaya p..........kaator IMnaIaa
 

Perb.diDg1ll biaya iDi adaJab perbandiDpl biaya sebelum adaaya kaotor bersama 

(Total Biaya TiogiII'BT) deogan perbandingan biaya sesudah adEya kantor bersama 

(Total Biaya InvestasiIrBI &tau Biaya Rendah). 

Total biaya tiDgi (TBT) = RD. 241.840.000.000.­

Total biayarendah ('I'BI) = RD. .56.287.973.2.50.­

Perl>8Ildiopmya adaJah: Biaya tiDai Biaya read. 

Rp.241.840.000.000,- > RD. 56.287.973.250.­
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DistIDce = Rp. 56.287.973.250,-: Rp. 241.840.000.000,- = 0,2115 atau 21,15 % 

Distaoce dal_ peneot8Ie: Biaya tiDgi Biayarendah 

7..IS > %1, IS 

Setelah cIiket8bui diltaDce hiaya tiDgi daD biaya ~ maka pembangunao 

kantor ImBllDa clapat meaahemat biaya tiDai yang dikeluarbD oleh pen"''' industri 

didal..melabaalkao biroknsi daD pelab8D8lll birokrasi iDi clapat dilakukan pada pdung 

kaotor ber88ma. 

d. EftII..ptlaks.....koenlilulsi da Itirekrasi 

Etisieasi claplt dilihlt dari pelabaoaan kegiataD koordiDasi daD birolcrasi pada 

suafu lokui didaerah PekaDbBIU Dari b808'man kantor bersama, perusabaan dapat 

melab8D8kBD kegi8laD-kegiataoDya dengan pemerintah daerah Tk.I dan begitu pula 

sebalilcnya. PenII8baaD clapat melaksanakan selurub aktifitasnya deD88D Pemda n I dalam 

satu b..S'man Berikut gambar keefisieaan pelabanaan koordinasi dan birolcrasi pada 

kantor benama (pDb.- 3.8). 

Gamber: 3.8. p~ BlI'OkI'lUi dan KoowJintUi. 
Sumber : Anali•• data perm1i•. 

Dal8lll mendapatkan lokasi yang sangat efisien untuk pelaksaoaan koordinasi dan 

biroknsi, maka sebapi perencana clapat memilih lokasi yang tidak menimbulkan 

pemborOS8D kerja atau pelaksanaao kerja YaD8 efisien. KaJau dilihat dan skema kegiatan 

diatas, maka kota Pekanbaru sangat sesuai untuk dijadikan lokasi pembaoguoan kantor 

benama. Diharapkan deogan adaoya pemb8llgunan kantor benama di kota Pekanbaru, maka 

Kodya Pekaob8l11 
i 

jjHiii._~·» 
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clapat meni.... koordiaasi daD dapat meoguraogi biaya tiagi (biaya rendah) Y8IJ8 

dikeluadall oleh peru'8hg- DDtuk mel""..birokrasi. 

3.1.%..7. PotU, t ...- ............d_P.-I 

a. Poteusi 

Potensi J8D8 ada pacta site merupakan wilayah pengembangao I (WP 1) Y8DI merupakan 

wilayah peopmbaopo b WP IV. Deopn adanya kaotor benama maka clapat pemicu 

perkembllJl1lll Y8D8 ada pada WP I lee WPIV. 

b. Tantanpn 

Tantanpw Y8D8 dibsdapit Bite merupakan daerah industri kecil yang sedaog berlcembans. 

Deugao adaDya kantor bersama maka dspat meniDgkadam potensi industri kecil ke 

industri ledaDa 8Iau belar. 

c.	 HambatsD 

MerencPDakao bangaman yang sesuai dengan peraturan Pemda TkI yang diterapkan pada 

b8DgUII8l1 kaotor ben~ baik berupa lcetinggian, ben1Uk bangunan.. sepadao, koefisieu 

dasar b8IJ8UD8D d8D koefisieD laotai b8IJ8UD8IL 

d	 PeIU81J8 

Dapat meoiogkadam jumlah peDduduk dan menmgsang pembaogunan yang ada pada 

wilayah peogembaoganlV Berta clapat meningkadcsD penPasilan iDdustri kecil yang ikut 

melabBlUlDkaa pameraD padaruans kantor bersama. 

3.%.. BANGUNAN KOMERSIAL DALAM LINGKUP ARSITEKIUR 

B8II8'ma komenial adalah bADgIman yang digwmabn umuk fransaksi perdsgsngan, 

baik menjual bPr8ll& msupun membeli baraog.31 Pada· kantor bersama, traDsaksi 

perdapnpi clapat benJPa transslcsi perdapngan besar dan kecil. DID UDtuk membaotu 

lancamya kegiataD perdapngan mit maka psda lamtor benama tersedia kegistan informasi 

yang dspat memberibn infOl1D98i kepada kIieolrekan bisnis. 

Pada bangwman komersial clapat dibahas masalah: 

• Bentuk bRngtmPD komenJial 

• Kegiatan dalam bPDgnoa 

31) Enny S.• BanpanKomersial. M~alahKontruksi.Domor 19'. t.abun 1994. Hal. 23. 
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3.2.1.B__.......~ 

Beutuk bwJaunsm komersial clapat dilihat dari beub* aniteklur yang memberi 

kes8D komenial pada bangua8ll. Bentuk-beutuk itu adalah: 

• Bentuk .-.iteldur dalllD b8IJIP•• 

• BeubJk aniteldur luar b8lJ3'm. 

• Nilai komersial bBIJIIDJ8II. 

3.2.1.1. Bartak .......... It..... 

BeIduk bADgII080 yq berada didalam baogunao. Beu&uk ini berbubUlJ88ll deIJ88D: 

• Bentuk orpUSlUJi I1I8D8 

• HubUDg8D I'U8Dg dalam banglDJ80 

• Sirkulasi da1am bqman 

a BeDtuk orpois88i I1I8D8 

Ada beberapa bentuk orpnis88i nmog yq akao ctigmakan daJam peranc8IJ88D 

,yaitu adaJah 32 : 

(a). Orgaoisasi I1I8D8 terpusat 

Orgaoisui nJ8D8 terpusat bersifat stabil dan meropakao komposisi terpusat yaog terdiri 

dari sejumlah I1I8D8 Y8D8 dikelompolckaa mqelilinBi sebuah ruang yq besar dan 

domio811 Orgaoisasi nJ8II8 terpusat dapat dilihat pada pnbar 3.9. 

r-'tr~ 
_·:tY~j:~ 

";.'0 :..;' ... • · r:by~" .. 
==:::-:~ .. 4. -r--:'. 

-'-r-l Lr-l 

Gambar-: 3.9. Organisasi ru.ang tRrpusat. 
Sumber: Arsitektur bentuk dan susunan. Francis D.le. Ching. 

J2 ) Francis D.K Ching, Arsitektiur Bentuk Ruang dan Susunannya. Erlanga. tatnJn 1991, Hal. 194. 
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Tingkat kestabil.. organi881i ruang terpusat saogat dibntnhkan didalam b808'mBO 

berlantai baoyak dan Organi888i ruaog ini tidak banyak menguoakao laban, comoh 

sketsa: : 

.....ujum __ ~keolllbilan --I ~ =+= I......,oite! baik untuk bangtman b8D8'man 

! berlantai banyak. 

(b). OrgarUsasi radial 

OrgarUsasi numg yang memadukan ruang terpusat mallpUD tinier. Organisasi ini terdiri 

dari numg-nmog yang terpusat dan dominan dari sejumlah organisasi linier berkembang 

seperti bentuk jari-jari dengan lengan tinier bentuk ini dapat meluas dan 

menggabnDgJam dirinya pada unsur-unsur tertentu. Organisasi nmng radial pada 

gambar 3.10. 

. 'J '\ 
• I • ! • , • . 

I Ii -=1 I ,. ':-:. :,=. ; 
I / ~ ~,J:~ 1 rt' ~. : - ': 1 . 

' l~;-'. I.. .:j 11£1:', I : 

" w:" ,I L,..;'-- / ': i, l:r :: i 
~ ;': "'1.] ,. " ! . ..;, ~. . '. "'J 1\ Ii , .•••, , : • . 

• t.' " . '. ,) • ,.,..\ 1 I r . 
." p'~':I'f-;~1:~";' " ,. I':• , ::,' y:'., ....! I; 

..•. ':";':-!'ir'•• \.\,-._ '. \ 
,,'.' LoU. : '-. I \ '. , \

•.•.. " .' '<'. ..' 1· i"•. ,: ~. ,.' ~o r=., 1, ..:...... I. /' .'. '. \ 
........ ,.. 1i,,'J:'iJ 'r.. . ~ - - " '.J .. ---I'"/' ,.. \' '. ,.., - ",., ... - - ~ "-T- .. I 

---­ ~.-:(~.~l:.. .' , 'r ..... ~.~j.. ':..:.:.t:.. ~~~~._' : I ",'. I ~\.. ·t·" ...... !-\ ~.,.'. , '. ­ •• :--,.r.... ~ .",: 
....... ';. :' • "(, -'k ... - "_n~. .... . _r_ ~ .. I ' 

••..••• .:,:-0 • . • ;.j. .._._.:......._ . '..." .•• ' ..• ' .: ..·;f'._·' ;~,';w.9 C", __,~, ,.j ":'{";?:\;:;;'.,.. , . .. 
' ,,' ....... ."J:;,. ­ • ,. ~4 " .•~ '."., ""~ ,," " ~''"'~''/ ~... ~. -:"J•• ~ (','-:/0'; ;,,;,~~ '.• ""'~ .J"'; ,,:t:~::.~·;·.·:~ .:-> '" : '. " 

Gambar: 3.10. Organisasi ruang radial..
 
Sumber: Arsitelctur bentuk, ruang, dan susunannya, Francis D.K Ching.
 

Organisasi fU8Dg radial banyak menggunak3ll laban. karena organisasi ruang ini dari
 

Wlsur organisasi ruang pusat yang dikembangkan kebentuk lainnya membentukjari-jari,
 

c~ohsk~L I j
 
laban/siteP~1J&OIIIbanamt bau_.. < 
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(c). OrpDis8Si rwms tinier 

OrpDisasi ruang tinier terdiri dari ruq - nJaDg Y8D8 berulfmB, mirip dalam hal 

ukunm, beoIuk, fimpi, dan dapat juga terdiri dari roang tinier ,.. berbeda ukuran, 

bentuk dan fimssi Oleh brena karakter yang panjaog, orpisasi ruaus linier 

memmjukkan IU8tU arab dan mengambarkan gerak dan per1mDbuhan yang clapat 

dihentikan oleh bentuk nJ8D8 yang dominan, dapat dilihat pada gambar 3.11. 
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Gambar : 3.11. Organisasi ruang Limer 
sumber : Arsitek:tur. Bentuk. Ruang dan Susunannya, Francis D.K. Ching. 

Orgaoisasi ruaog liner juga banyak menggunakan laban, karena organisasi ini terdiri 

dari unsur ruaog yang berolang, contoh sketsa 
I 

bap_an bem1ana L:f30000- -.:.l laban/site 

(d).OrgmUsasinumgcl~ 

Orgaoisui ruang cluster menggunakan pertimbangan penempaIaD dan perletakan 

sebagai dasar untuk menghubungkan suatu ruang terhadap roang lainnya. Organisasi 

rwmg cluster dapat juga menerima roang - ruang yang berlainao ukuran, bentuk dan 

fimgsinya, tetapi berbub1DlgaD satu dengan yang lain berdasarkan penempatan dan 

ukuran visual seperti simetri alau menurut sumbu dan dapat dilihat padagambar 3.12. 

1U.gas AJchir-UIl-ARCHl 



____________Kimtor /Jentll1ll2 MbagI2l PiI.tat nfomll2/lt don Thvuabt6..UIII--- _8' 

- .-.~.. 

Gambar : 3.12. Organi3Q3i ruang cluster. 
Sumber: Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya, Francis D.K Ching. 

Organisasi ruang cluster bertumpuk-tmnpuk dan tidak stabil (tidak cocok tmtuk 

bangunan berlantai banyak). 

Bertumpuk-tumpuk. 

(e). Organisasi roang grid 

Organisasi ruang grid terdiri dari bentuk dan ruang, dimana posisi dalam ruang dan 

hubungan antar roang dianu- oleh pola grid tiga dimensi atau bidang. Suatu grid dibentuk 

dengan menetapkan sebuab pola teratur dari titik - titik yang meneotukan pertemuan dari· 

dua pasang garis sej~ar. dapat dilihat padagambar 3.13. 

1 I
 
111,1 1,
 

f I I 'L.l), I 
ItI l !1I IJI, ! I, [I
 

I I
 

Gambar: 3.13. Organistl3j ruang grid
 
Sumber; Arsitektur, Bentuk, Ruarl8 dan Susunannya, Francis D.K. Ching.
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OrpDis.i nJ8II8 grid mempunyai bentuk beraturan yang terdiri-dari gld)aban massa 

yaog sama atau pola teratur. 

olateratur 

b. Hubuogan ruaog dalam b8lJllman 

Hubuogan I'U8I18 Y8II8 dapat diambil dalam perencanaan adalah33 
: 

(a). Hub1JD88ll ruang saling berkaitan 

Hubungan ruang yang terdiri dari ~ buah ruang yang membentuk suatu daenh ruaog 

bersamajika dua buab ruaD8 membentuk volume berkai. maka masing-masing ruang 

dapat mempertabaokan identitasnya dan batasan sebagai suatu ruang. hubuogan ruang 

salling berkaitan dapat dilihat pada gambar 3.14. 

.-

Gambar: 3.14. adJungan ruang $aUng berJcaitan.
 
Sumber: Arsitektur bentuk ruang dan susunannya. Francis D.K ~
 

HnbUlJ8Sll nJang ini terdiri-dari ruang yang menimbulkan ruang bam didalam ruang. Hal
 

ini sulit diterapkan pada penmcangan.
 
I 

Ruangutama 

11..-­

(b). HubWlgan ruang dihubWlgkan oleh sebuah ruang bersarna 

33) Ibid. HaJ. 195. 
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Dua bush ruaog yq terbagi oleb jaralc yang dapat diJIul)IJogkan atau dibidcaD satu 

sama lain oleh numg ketiga, ysitu I1J8D8 penmtara. Hubungan Uara nama akan 

terpnbmg pada sifat I'U8DI ketiga dirnaoa kedua roang tersebut menempati satu IUaDg 

bersama-sBIDa yang hal ini clap. dilihat pada gambar 3.15. , 

A .8 

a.mbar: 3.1 S. 1ilbungan 1'UI2I'lg yang dihubunglcan okh ruang bersama.
 
sumber: Anitektur bentuk. ruang dan susunannya. Francis D.K. Ching.
 

Hubuosan I1J8D8 ini dapat bempa lorong besar pada roang baogunan yang
 

mengbubungkao. aotar mang bangtman
 

I ~jm.a....-~_I < :. I G~!mHjmC l~ 

c. Sirlmlasi dalam bangtman 

Diwadahi dalam roang bangunan yang melakukan kegiatan gerakan jalao, berilenti, 

istirahat dan menikmati view di bangunan34 
• SirkuJasi dalam bangunan dapat dibagi dna, 

yaitu sirkulasi horizontal dan sirkulasi vertikaJ. 

(a). Sirkulasi horizontal 

Sirkulasi horizontal adalab sirkulasi antar ruang pada satu lantai di dalam bangunan 

yang terdiri dari : 

• Sirkulasi tertutup 

Sirkulasi yang membentuk: numg atau koridor di kiri kanan dinding dapat dilihat pada 

gambar 3.16. 

34 ) Ibid.. Hal. 247. 
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Baile: UDtuk digunakan 1.D1tuk hubungan IU8D8 pada bans-man berlaotai banyak daJam 

£UBI 

Gambar: 3.16. Si,.hJlut lertub/p. 
Sumber: Bahan kuJiah PAm 

bentuk lorong-Iorong sirkulasi antar ruang kantor. 

I ~:t I '-adalla.; (;) 

• Sirkulasi terbuka salah satu sisi 

ar 3.17. 

Gambar: 3.17. Sirl:iillZst lerl 

Dapat memberikan kontinuitas visual pada
I nFj2llaBi&CI!fJilUdlliWNliIA'1' 

Sumber: Bahan kuJiah PAm
 

Sirkulasi ini digunakan untuk nJ8Dg-ruaog terkuka. didalam b8lJ8lman, contoh lobby,
 

dan ruaog pamer. 
~
 

sirkulasi terbuka salah satu sisi 

• Sirkulasi terbuka dua sisi 

Dapat menampung volume yang besar. biasanya digunakan lDltuk ruang pamer terbuka 

dan dapat dilihatpadagambar 3.18. 
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Gtmbll": 3.18. $irkulasi t81'bukiiduLi ,i,i. 
Sumber: Bahan kuliah PAm 

Sirkulasi ini dapat digunakan untuk ruang pamer pada bangunan. 

~~ . asi terbuka dua sisi 

(b). Sirlm1..i vertiIcaI Cj = mOlllpUl1ylli J'UlIIJg yaogluas. 

Sirkulasi vertikal adalah sirkulasi antar lantai pada bartgJDlaD yaog dapat dilihat pada 

gambar 3.19. Sirkulasi ini dapat menggunakan ~ ramp dan lift dan eskalator. 

sirkulasi vertikaJ 

Gambar: 3.19. SiJ'lcuJasi vertiJcaJ. 
SUrnber: Analisa data penu1is. 

3.1.1.1. Beatak Anitektur Luar Bangunan 

Dapat dilihat dari sistem parkir dan pencapaian. 

a Sistem parkir 

Sistem parkir sudut 90° dan sistem parkir smiut 45°35 pada gambar 3.20. 

3.5 ------------------+ 
43 mobil/lOO m

~;!: 0.0 lalan raya 3.5 -------------+ Jalan raya 
,. - - - - - _.- ­ - _.. 

3.0 :....... '2.3' 2.3' > 

~:::I::::k" O~:oJ1ll][]],~...... +" ,:,'. ~~~ 
I llPI balas Y9 clllzinkan trotoar 4.5 ~ 

" 45' 
Gambar: 3.20. Sistemparhr. 
Sumber: Data arsitektur II., Eamst Neufert.
 

35) Eamst Neufert, Data Arsitektur II., Penerbit Erlangga Jakarta, tahun. 1991, Hal. Z4.
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b. Peacapai8ll b'"8'm.. 

Peocapai8ll baopan adaJah proses peljalaoan yang dapat dilakukao deogan fi'ootal dan 

tersaDuII" . 
(a). FronlBl 

Pencapai8ll fi'oDtal membawapelaku langsung ke tempat masuk baogunao (entrance) 

pada pub.. 3.21. 

I 
.I 
I ~-- -- ­

,./'" 

i\ '" .~ 

Gambar: 3.11. Pencapaian!ront4l. 
Sumber: Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunanya, D.K. Ching. 

(b). Tersamar 

Pencapaian yang me1l18llDatkan efek perspektif dari pasade depan dan bentuk 

bangunan padagambar 3.22. 

r-­L 

\ 

.. 

J" 
Gambar: 3.22. Pencapaian tersamar.
 
Sumber: Bahan ku1iah PAm
 

~-----------
36) Francis D.K. Ching, ArsitekturBenetuk Ruang dan Susunannya, :Friangga. lahUl! 1991, Hal. 249. 
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3.2.U. NIIaI B....IUmI.-s1a1 

Nilai komersial dapat dilakukan dengan pendekatan arsitektural dengan bentuk 

penampilkan elemen-elemen bangwmao modem dan elemen budaya lolcal. Bangunan 

komersial clapat dibabas menjadi lima (5) bagian yang berkaitaD deogan nilai komersial 

yang clapat dilakukan dengao bentuk bsawmao 'R : 

• Bentuk atas ban8lm an 

• Bentuk tengah bangunan 

• Bentuk bawab bangunan 

• Tampil hannoni 

• Berskala manusia 

a. Bentuk atas bangunao 

Bentuk atasan bangJman biasanya bentuk atap yang digabungkan deugan filosofi 

sosial budaya lokal. Perwujudan bentuk &tap untuk filosofi sosia! budaya saogat tepa! 

sekali, karena seseonmg akan clapat melihat baDgmlall khas daerah pada atap tersebut. 

Struktur alas baogunan terdiri dari raogka kuda-kuda baja yang digabungkan deogan sistem 

struktur menara pada &tap. Jadi disini dapat dikaji desain atap dengan kuda-kuda baja dan 

sistem menara yang dapat dilihat pada beotuk rumah adat Rim 
.~""p~ 

un/uk u·'II""n/:·"".ng"... ~t.,p cJ.,,. 
It,,,U~,. 

PcrOlliu 

Gamb~.rah Riau. - -V - •. 
Sumber: Riau Jendela Kepulauan Indonesia, tahun 1992. u~';::::;C':"'3" 

Disini peoulis berusaha untuk meoyatukan beotuk atap yang dikaitkan dengan 

mtmwlnya menara telekomunikasi pada atap gedung kantor bersama 

b. Bentuk tengah bangtDl3ll 

31 )Enny S., Nilai Komenial Pacta Bangunan, Majalah Konstn.lksi, No. 193. tahoo 1994, Hal. 24. 
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Bentuk teJl38b bqmNJ clap. dilihat dari bentuk badan bangunan Y8D8 nantinya 

akan diglloakan untuk nJ8D8 kantor. Pada bentuk ini dapat dipadukan sistem modern pada 

b8l'J8lnJ811 yang clapat dihidupkan dengan meogekspose dinding-dindiDg kaca atau 

'.. :.'~ 

." 

~ ~ 

Contoh pada 
Bangumm Sir 
Nonnan Foster 

Contohpada 
Bangtw3Il 
King Cross P 
London 

Penonjolan s1ruktur 

~ .. 
Kaca 

mengekspose struktur baaglman Gambar 3.24 dan 3.2.5. 

Gambar: 3.2S. Banguntzn m0d2m dengan mengeJcspose struktur. 
Sumber: British Architecture, tahun 1993. 
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Dari b8lJ8l.... ini maka J*I88Im8sn material dan struIdur dapat membuat kes8I1 

megab ... iadah pada. blD8'nm YIID8 beni&t modem. 

c. Bentuk bawah b"'llm.. 

DWmpIcpn uotuk I'U8D8 servis pada bRDgunan yq bersifat pubHk Pada bemuk 

bawab bangamRD lebih bes.. dari beDtuk atas dan tengah, karena.timgsi I1J8Dg lebih banyak 

pada bagi8ll ini. Peagabunpn Y8D8 hmmonis dari bentuk alas dan tengah saagat tergantlJOB 

dari bentuk bawah bRDgnnan clapat dilihat pada;ym.. 3.26. 
I,..	 i • 

Bentuk atas 

...o,- . . --- . ­ .... ~ ..,.... 
~+-+ 

Contohpada 
Baogtman 
BaokBDNI 
center 

I, 
IBentuk bawah 
I 
I 
I 

I 
Gamblr. 3.26.	 1Jentuk bangunan bawah JIang digunaJcan ruang service dan tJjgabungkan dengan 

benJuk altu dan mngah. 
Sumber ; Bahan 1cu1iah. tahun 1996. 

Pengambilan contoh bangtmao gedung BDNI tower ini memperJibatJam bentuk yang 

harmonia dari geduog perlamtoran yang terdiri dari bidang alas, tengah dan bawah. 

d. Tampil harmoni 

Penampil8ll bentuk barmoni c1apat ditekankan pam lapisan luar bangJmaD yang ada 

pada geduog perkantoran dengan cara mempertahankan elemen-elemen yang dapat berkesan 
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indah pads. ban8nIHMJ Nilai tampil barmooi ini dapat memberikan peoyelesai. akhir disain 

denpn elemen-elemen Y8D8 dipertabankao, yaitu: bentuk &tap segitiga elib'" muka yang 

diperba1us cieDpJ. menampilkan kesan modem, elemen jendela yang meJ9orok (semula 

bempa baJlcon-balkon) kini balkon tersebut menjadi sam kesatuan deDpl memberikan 

dindiD8 me, dan pengrm8an material bata yang tidak berkesan kotDr &tau Iamuh yang 

keseluruhan ito tampak apile daD proporsional. 

Cara lainnya adaJab denpn memadukan beberapa pya yang agak berbeda, yaitu 

disain jendela Y8D8 menjorok (ditempatkan dilantai dua bingga laotai atas) yang tampak 

tertata apile tidak monoton. 

e. Berskala manusia 

Deogan memperhatilam. bentuk skalatis manusia yang dikaitkao dengan elemen­

elemen bangtman daD elemen-elemen dari UIlStD" alam (pohon dan taman-taman lainnya). 

3.1.1. Kegtatan Daiam. B8JII1ID8D 

Kegiatan yang ada didalam b8llgtlll8ll kantor bersama yang dilihat dari kegiatan­

kegiatan antara pemerintah daerah TId dan perusahaan industri. Dari kegiatao ini nantinya 

dapat dilihat kebutuhan ruang pada kantor bersama Kegiatan tersebut adaJah: 

• Kegiatan koordinasi. 

• Kegiatan birokrasi. 

• Kegiatan pendulamg kantor bersama. 

3.2.l.1. Kepatan koordinasi 

Kegiatan yang sering terjadi dilapangan, kemudian dikaitkan dengan kegiatan 

sesudah adanya wadah kantor bersama. Kegiatan koordinasi Pemda adalah: 

• Pengawasan 

• Pemeriksaan 

• Ktmjungan 

a. Kegiatan koordinasi pengawas8ll 

Instansi &tau dinas yang terlibat didaJam melakukan pengawasan adalah: Dinos 

Kehutanan, Dinas Perkebtman, Dinas Petemakan dan Dinas PertambEgan, terJihat pada 

gambar 3.27. 
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Gambar: 3.27. Pol4 kegialan koordinasi pengawasan. 
Sumber: .Analisa data penuHs. 

b. Kegiatan koordinasi pemeriksaan 

Yang terJibat dalam koordinasi pemeriksaan adalah dinas perdagangan, tenaga 

kelja dan dispenda terlihat pada gambar 3.28. 

Pimp.lkepalaCeketarf Tamu 

,PemdaTk.I 
.Perdagangaq 
.Ten.kerja 
.Pemda 

Vlkl.kepala 

,tak.industri 

anelkomuniks 

Gambill": 3.28. Pola kegialan koordinasi pemertlcsaan. 
Sumber: Anali.s data penuli•. 

e. Kegiatan koordinasi Jamjunsan 

KunjUlJ88ll pejabat Pemda l1d yang diundang oleh perusahaan industri untuk 

mengunjungi dan melihat basil produksi berkaitan dengaD kemajuan perusahaan. Pada 

gec:hmg kaotor bersama kegiatan Jamjungan hanya muneul pada ruang-ruaog seminar, sidang 

dan pameran, sedaogkan ruang kantor tidak ada pada kantor bersama (terletak di masing­

masing kaotor pejabat Pemda 1k I di Pekanbaru), terlihat pada gambar 3.29. 
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Tamu 

'ejabat Penda 'l'tc.I 
Seminar LoobyLOObYD1ItqkelCB 

lAv8tori-r..nator-
amer Terbuka~ Pamer Tert1.Itup 

G8mbllr. 3.29. PolG agialan koordiM$i huvUngan.
 
Sumber: Anali.. data penuJi•.
 

3.2..2..2.. Pola Ke&i-- Birokrasi
 
Polakegiatan yBII8 dilakukan adalah masalah biaya Iinggi dan bi1'okrasi. 

a Biaya tinggi 

Biaya tingi yang dikeluarkan oleh perusahaan industri sudah teratasi masalabnya 

derJ88ll adanya pemilihan lomi dan site untuk bangJman kantor bersama, karena biaya t:inggi 

yang dikeluarkan oleh perusabaan uotuk pelaksanaan birokrasi. Biaya tinggi ito adalah biaya 

transportasi, biaya akomodasi, sewa kantor dan biaya administrasi untuk birokrasi (untuk 

retrebusi Pemda11c.JJketetapan Pemda Tkl Riau). 

Setelah adanya lokasi atau site kantor bersama, PenJSahaan baIlya mengeluarkan 

biaya admioistrasi uotuk pelaksanaan birokrasi ke Pemda TkI (biaya rendah), terlihat pada 

gambar 3.30 
,. Sewa kantor 

1Perush. Industri -~ 

AdministrasiI--

Retrebusi 
pemerintah 

derah 

Perush.Industri ,II Kant.Benama 

Biaya Rendah ... I. -l. ' 'strasi.. " Retrebusi 

Pemda 1'k.IAkomodasi ~ 

Dinas / Instasi lBiaya Y8 keluar 
~ Transportasi J---­

'"
 

J 1\ Ada wadah 
Pemda 1'k.I 

I~ Dinas / Instansi 

Gambar: 3.30. Po14 kegiatan biaya tinggi. 
Sumber: AnaliS8 data perolia. 

b. Pelaksanaan Bironi 

Yang terlibat adaJah pernsahaan industri dan pemerintah daerah. 
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(a). PenIS'" industri cliBlDbil d.-i dua puluh dua (22) perusah880 et.i 223 pel''S9bgRD 

industri YaD8 cliambil sebepi sampel untuk mencapai kebn'lIbgn lamtor eli kaator 

benama. KegiAtaD birolcrasi iDi S8IDa dilakulam oleh perusabaan 1aimya, breDa sudah 

menjadi ketetApAD pemeriDtAh daerah Riau, terlihat padagambar 3.31. 

. kelayakan 

. ·8t.perus 

Promosi , I 
Humu 

Penonalia 
I - II 

'}I Transaksi Betar 
Seketaris 

I
imp.cab. 

)f Pamenn tertutup 

erusahaan 

I 
. dustri 20 
~ . 

~erpustakaan ldata 

ampel dari 
23 perwt. 

UtilitasiServlS 

.kep 

Pemasaran 
lAvatory, 

.tek.industri 
anel.teknologi 

Gambar: 3.31. Pola kegiaton birokrasi pefU3aJuzan iru:iu3tn:. 
Sumber: Analisa data penulis. 

(b). Pemerintah Daerah TId untuk melayani birokrasi perosahaan industri pada gambar 

3.32. 

Seketaris 

Tamu 
.tek. industri 

anelkomunik. 

Gambar: 3.32. Pola ugiatonpemda. untuk birotrasi. 
Sumber: Analisa data penu1is. 
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3.2.2.3. KeaI.t. P_vlmnl KMtor Ben... 

Kegiatan Y8DI mendulaq keberadaan kantor bersama. Kegiatan iDi adalah 

kegiatan iDf'ormasi, kegiataa CraDsaksi, kegiatao operasional geduog kantor dan kegiatan 

akomodasi bator bersamL 

a. KegiaIaD iafonnasi 

Kegiraa iaformasi adalah memberikan iDfonnasi teknologi industri bpada 

masyarakat denpn didukung telcnologi komunikasi pada baoguo8IL Disini penulis tidak 

membabas secara detail pembabasan telekomunikasi, tetapi mmunjukkan kegiatan iDformasi 

komunikasi Y8D8 ada pada baDg1DlaD, terlihat padagambar 3.33. 

Perusahaan jn 
Inf.tek.industri 

mel Komunikui 

Inf.jari.intemet 

Inf.jari.telepon 

ler servis ,,alpnsa. I 

Gamber: 3.33. Pola k€giatan injomtQ3i. 
Sumber: Anali.a data perwli•. 

b. Kegiatan tnmsaksi 

Kegiabm traosabi yaDB ada di ruang pamer terbuka (transaksi kecil), Janna 

transaksi besar tidak dibahas pada pola kegiatan birolaasi. Kegiatan transaksi kecil 

digunakan untuk hubungan masyarakat disekitar baoguoan YaD8 memerlukan ruaog pamer di 

dalam banaunan delJ88D sistem sewa dapat dilihat.padagambar 3.34. 

ang
20 perush ind. dan ant 
engush lain(.ewa~ 

Gambar: 3.34. Pol4ltegiatan transaJai k€etl. 
Sumber; Analise data penulis. 
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c. KegiataD operasiOll81 geduDg pedcantorao 

Kegiabll operasioaal aeduos perkaotorao dibiayai oleh Pel'lJMmNl indu&Iri kepada 

bidaDg peDgUl'U8 perkaotoran, terlihat padagambar 3.35. 

~ rt: ~~~~ ~ :=f~: ~"=; s-{ >~....~
 
}dEE 

Lavatory 

I 
Gambar: 3.3'. Poltz ugjalan operruto114lgedungperhmtoran. 
Sumber: Analisa data perw1i. 

d Kegiatao pelayaoan atau akomodasi 

KegiataD pelayaoan atau akomodasi adalah kegiatan pemmjaog elidalam kantor 

bersama dari kegiatao-kegiatan utama eli kantor bersama (koordinasi dim biroJcrasi), terlihat 

padagambar.3.36. 

-
Mushol~ 

Laut 

afe&restaurantl >1D1m bang I )l 

Derat 

Fitnes 

·POS.pentl 

01 &Bankmini I I ~Bankpem~lmbanal _,n __nnnm , ~ 

ATM 

Biroperjalanan ~ Udara ~1mbangl , 
, , 

Sanna olahnp 

SF maket mini I >101m bang I ~ 

impinan 
Star 

Garnbar: 3.36. PoJa ugjatml pelayanan alau. akomodasi. 
Sumber: Analisa Data penu1is. 
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Dari seluruh pola kegiatan mi, maka akan clapat )rebutu'" nJ8II8 Y8D8 digunakan 

padakantor benama, baik diluar b8l18'mao, D18Up1Dl didalam bangnnan 

3.3. DSIMPUI..AN 

Hasil dari pemilihan lokasi ttlpilih dapat meounjuklam tiDgkat keefisienan 

pelaksaoaaD koordiDasi dan birokrasi Y8D8 dilakukan oleh pemerintah daerab 'IkI dan 

perusahaan industri. Lokasi Y8II8 dipilih terdapat pada daecab 'I1c.U diibukota propinsi 

Ri~ yaitu kodya Pekanbaru. Sedanskan uotuk pemilihan site terpilih (site Y8D8 ada pada 

kota Pelambaru) dilakukao denpn memilih site yang berada pada jalan-jalan utama. Site 

terpilih adalah jalan Harapan Raya yang selaojutnya dapat direnoanakan tapak baogunan 

dengan melakukan orientasi sinar matahari, kebisingao, pencapaian baogunan, 

pengelompokan site dan penampilan pacade bangunan. Dan clapat juga dilakukan 

perbandingan antara biaya tinggi 1Dltuk pelaksanaan birokrasi perusahaan industri terhadap 

pemb8lJglman kantor bersama. Perbandingan biaya ini adalah perbaodingan biaya s~elum 

adanya kantor bersama (X) deogan perbandingan biaya sesudah adauya kantor bersama 00. 
Total biaya tinggi (X) = Ro. 266.024.000.000.­

Total biayarendah (Y) =Rp 56.287.973.250,· 

Perbadiopnnya adalah: Biaya tiDai Biaya readah 

gp.266.024.000.000,- > gp. 56.287.972.250,­

Distance dalam persentase: 78,8S > %1,IS ok 

. . TBI USS 22.515.189,3 
Jad., Pay Ba~k Pmode (PBP) = RA = USS 3.282.446,16 =6,85 =(6 11m 8 bin). 

Pengembalian investasi biaya proyek berlangsung selama .. taIwn abulan. 

Kal8I1 diJihat dari perbandingan lokasi atau site terhadap pembangtman kantor 

bers~ maka lebih baik mMDbaoguo kantor bersama, karena biaya tinggi yang dikeluarlcan 

oleh perosahaan dalam jangka 45 tahlDl (sesuai dengan umur bangunan) dapaa: lDltuk 

membangtm sebuah kaDtor yang menjadi pemilikan, tanpa menyewa dan dapat digtmakan 

selama bangtman itu masih kokoh berdiri. 

Dengan menganalisa kegiatan-kegiatan dikantor bersam~ maka dapat diketahui 

kebutuhan ruang yang digunakan pada baogunan kantor bersama dan menentukan besaran 

roang. Kegiatan itu adalah kegiatan koordinasi, birokrasi dan kegiatan pendukung dikantor 

bersama. Kebutuhan ruang pada kantor bersama dapat dibahas pada poin sel3lljutnya 
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BAB IV 
KONSEPDASARPERENCANAAN 

DAN PERANCANGAN KANTOR BERSAMA 

Koosep dasar perencanaan dan perancaogan dignnaJcan untuk menentukan basil 

akhir (dalam peoulisan) perencanaan dan perancangan yang digunakan didalam disain. 

Ada dua pembahas8ll didalam koosep dasar, yaitu: 

A. Koosep Duar Perencanaan. 

B. Koosep dasar Peraocaogan. 

A. KONSEP DASAR PERENCANAAN 

Konsep dasar perancanaan dapat dibuat aoalisa sederhana pengolaban site, 

melalui pendekatan-pendekatan pengolahan lingkungan dan peogolahan tapak, dilihat dari 

faktoc-faktor yqmempengaruhi site dalam perencanaan tala letak bangunan 

1. PmdekataD PeagolabaD I Jngkungm 

Pendekatan pengolahan lingkungan digtmakan sebagai dasar pendekatan dan 

araban pengolahan Iingkungan. 

a. Duar pendekatan: 

•	 Mengbidupkan tapak kantor bersama dengan lingkungan sekitamya. 

•	 Kebutuhan publik sp~e ditapak kantor bersama dengan lingkungan sekitamya. 

•	 Kesatuan tapak dengan lingkungarmya. 

b. Araban pengolahan lingkungan: 

•	 Meqjadikan tapak kantor bersama sebagai pusat kota baru ke wiIayah 

pengembangan IV. 

•	 Dapat menmsq pembangunan pusat kota b8l11 diwilayah IV. 

•	 Memberikan altematifpemecahan masalah perencanaan pengolahao site. 

•	 Menciptakan urban sp~e yang dapat memicu pertumbuhan kota Pekanbaru ke 

wilayah pengembangao IV. 

•	 Membangtm kegiatan komersial berupa kegiatan informasi dan transaksi bisnis 

disekitar tapak. 
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•	 Dapat meniogkatkan taraf bidup peograjin daerah disekitar tapak dengan cara 

menyewalam n.umg-11I8D3 pamer terbuka daJam b8lJ8lm an 

2. Pmdel,,"'. p..o.....Tap_ 

Pendekatan peogolahan tapak diambil melalui alte~alternatif PeD801ahan 

tapak, yaitu orieutasi matabari, zone kebis~ peugelompokan site dan pencapaian dan 

sirkulasi baogtDl8IJ. 

2.1. Orieatasl matahari 

Sinal" matabari digunakan untuk mendapatkan cahaya alami didalam ruang 

baDgImao) terutama IDltuk siang had38 
• 

a Dasar pendekatan 

•	 Kemudaban pengena1an bangtUl8ll dan kedinamisan kegiatan komersial pada site dan 

bangunan. 

•	 Pola per~ sirkulasi dan view bangunan. 

b. Araban 

•	 Orientasi utama bangunan ke area yang strategis dan memudahkan pandangan dari 

segala arab dan dapat menyinari massa bangunan. 

•	 Orientasi mempertimbangkan iklim. arab angin, lintasan matabari dan view 

baDgIman. 

c. Altematiforientasi b8lJ8lDlan 

Altematif..altematif orientasi sinar matahari yang ada pada site dapat dilihat pada 

gambar4.1. 

Altematifl
 
Bangunan mengbadap ke timur, jalan
 
lingkungan (nilai komersial rendah),
 
tegale lmus terhadap Iinwan matahari
 
dan arab angin.
 

Yl$.~no.· 
G;:lo IV6'A "" 
QAIV 

Pe~ 

·r& 

38) Joseph De Chiara, Standar Perencanaan Tapak, Erlangga, tahun 1989, Hal. 120. 
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Alternatifn.
 
Bangnaan menghadap ke utara, jalan
 
utama (nilai komersial tiDgi), tegale
 
IID'US terhadap lintasm matabari dan
 
arahqin.
 

Gambar: 4.1. Orientasi sinar matahari pd 31
 
Sumber: .Ana1i.a data penuli•.
 

~.,. 

Dan analisa altematif diatas yang sesuai dengBD banglDlll kaotor bersama adalah 

altematif II, karena menghadap jaIan utama yang mempunyai Dilai komersial tinggi, 

dapat mendukung kegiatan infonnasi dan transaksi pada bangunan. 

z.z. Zone Kebisin&an 

Kebisingan biasanya timbul dari padamya arus laIu lintas yang ada di jalan utama 

pada site39 
• 

a. Dasar pendekatan 

Mengatasi faktor-faktor kebisingan yang ditimbuJkan oleh kendaraan laIu lintas dijalan 

utama pada site, diluar tapak dan didalam tapak. 

b. Araban 

Perlu dilindungi kegiatan dalam bangunan dari kebising~ baik yang berasal dari dalam 

tapak, mauplDl dari luar tapak. 

c. Zone kebisingan bangunan 

Alternatifzone kebisiIJ88ll yang ditimbulkan oleh kendaraan dapat dilibat pada gambar 

4.2. dan 4.3. 

JSl) Ibid, Hal. 132. 
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- Pemabi8ll pepohOD8D yq mampu
 

mengendaJiIcan kebisiDpL
 
- Pemakai8ll bahan·baban yq mampu
 

mqeodaIiIcan kebisiDgaD.
 

Gambar:4.3. Pengend4Jian kebisingan fign 
ltzntI3kap 

Sumber: Anali•• data penuli.. ~ ~ 

Tingkat kebisingan tinggi dapat dikendalikan dengan memberi penyansga. landskap 

(taman) pada tapak. Landskap ini dapat berupa tanaman poho~ mauplDl pagar stan 

tempat bale tmlaman yang ada pada site. 

2.3. PeDleiompoku Site 

Peugelompokan site digunakan tDltuk membatasi tata guna lah8ll yang ada pada 

site dan disesuaikan deogan kegamaan masing-masing kegiatan pada site dan bangumm. 

a. Das8r pendekatan 

Dapat meugelompokan kegiatan-kegiatan yang ada pada luar bangunan dan dalam 

bangunan. 

b. Araban 

Membagi kegiatan-kegiatan pada balJ8tD1aD kantor bersama yang dijadikan menjadi 

satu-kesatuan kegiatan luar b8lJ8U8D don dalatn bangunan. 

c. AlternatifpeD8e1ompokan site baogunan 

Alematifpengelompokan site bangtman dapat dilihat pada gambar 4.4. 

Altematifl 1Ltar-l/lS"AtJf'AfoI iL,.. ..~A"'A", Ilfn,~''''
 
Meletakkau kegiatan 1 dimuka site, 3
 
dekat dengan 1 dan 2 serta. 4 berada
 
dibelakang bangunan.
 

Pata'P,A/r, 

"'~ l7.. ", 
"'I'4WC'M 
All 
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Jl ,vDA~Jl ,..~~,., /1~M~

Altematifu. 
Menempadcan 1 dimnka site, 2 daD 3 I 

Q~' 

Ii 
~ 

__ 
( ..""feAr........,,,,)

" 
__ 

berada diteaph site serta 4 berada 
dibelabag site. 

Gambar: 4.4. Pengelompolam site 
Sumber: Analisa data penulis 

I 

Keterangan:	 1 - Digunakan untuk tanaman pohon 
2 - Digunakm untuk pllrltir terbuka. 
3 = Digunakan untuk bangunan. 
4 - Digunakan untult .1I"lII1lI olahraga. 

Dan analisa diatas, maka yang sesuai dengan kantor bersama adalah altematifII, karena 

sesuai deogan pengendalian kebisingan pada site. 

2.4. PeDe.,'" daa SlrIadasi B.......
 

Pencapaian baogunan dilihat dari sirkulasi jaJan utama ke bangunan yang 

disesuaikan dengan keadaan site (dari pengelompokan site). Pencapaian yang digunakan 

adalab pencapai811 tmamar, karena clapat memperlihatkao efek perspektif pacade 

bangunan40 
• 

a. Dasar pendekatan 

- Pencapaian yang digunakan adaJah pencapaian tersamar sesuai dengan bangunan 

perkantoran dan clapat menciptakan unsur kemegahan dari perBpektifbangunan.41 

- Sirkulasi bangunan yang disesuaikan dengan pencapaian ke bangunan. 

b.Arahan 

Menciptakan pencapaian yang dapat mewujudkan perspektif bangunan melalui 

pencapai811 tmamar. 

- Memberikan aJtematif-aJtematifsirkulasi dengan pencapaian bangunan. 

c. AltematifPencapaian dan sirkulasi bangunan 

Altematifpencapaian dan sirkulasi dapat dilihat padagambar 4.5 dan 4.6 dibawah ini. 

40 ) Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk dan Susunannya, Erlangga, tahun 1991, Hal. 249. 
oCt) Ibid, Hal.2S0. 
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AltemabfL 
PencapailD tenamar deugan sBtu SISI I 
penC8p8l1D. benpnsn ~ueau 

memcm&atkapjalur utama. 

Alternati.fn. 
PenC8p8l1D tersamar dengan dua SISI 
dengan meman&atkan jalur utama dan 
ja18l11okal pada site. 

Gambar: 4.:5. Pencapaian tersamar pada site,It
3umber: Analisa data penuJis. 

_ 

"V ~; :.~,z• 

i1w~:fflE ~:i. 

pe..M'... 
,....1&, 

'Jl 1_._ 
~. --

A.... _' 

'"l ~#2W/k.....>.2».»;; --
.. 1\\~lJA" H"'.PAr 
~~ a:E:,-

- • 

~ ~ -11 
~~~ -~ "##/////,)4;,»> ~ 

Dari 8l1a1isa diatas Y8DS sesuai deogao bangunan kantor bersama adaJah a1tematif IT, 

karena dapat mencapai bangunan dari sepia arab dan keluar bangunan dijalur jalan 

lolcal (jalan arus rtndah). 

Effek perspektif pada bangunan, 
melalui peDcapaim tersamar. 

Gambar: 4.6. EjelcperspeJctijpada bangunan. 
Sumber: Analisa data penulis. 
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B. KONSEP DASAR PERANCANGAN 

Koosep daBar peraneaopo adalah koosep dasar yang berhubuogan deugan 

peranc8IJ88D bangllDan, meliputi pembabasan: 

1. Konsep program nJaDg 

2. Konsep persyaratao ruang 

3. Konsep peogendalian gedung 

4. Konsep penampilan bangunan 

S. Konsep sistem koDUJikasi 

6. Konsep struktur bangunao 

1. Koasep Proaram R1I8III 

Digunakan untuk mendapatkan kebutuban nmng yang ada pada kaotor bersama, 

yaitu: 

• Konsep program kebutuhan mang 

• Konsep peogelompokan numg 

• Konsep besaran roaog 

1.1. KoDSep Program kelnltllll_ Ruag 

Konsep kebutuhan n.umg diambil dari kegiatan-kegiatan yang ada didalam kantor 

benama dan tolah dibahas pada Bab m(libat hal. 94-99), yaitu: 

• KODSep program kebutuhan I1J8D8 kantor PemdaTIc. I (koordinasi) 

• Konsep pr08f1llD bbutuhlll nJaDg pel1JSahaan industri (birolaasi) 

• Konsep pr08f8lD kebutuhan ruang pendukuog kantor bersama 

1.1.1. Koasep prol"OD kebatlahaa ra8111 kaator Peaada Tk. I 

Kebutuban I'U8D8 koordinasi hanya benapa numg kantor cabq dari Pemda Tk. I 

daa dapat dilihat pada tabeI4.1. 

- 'abel: 4.1. Kebutuhan roan/! /(oordJ.. _~-. 

Pemerintah Daenh 'l'k.L Keaiatan Koordinui Kebutuhan roana; 

1 2 3 
Pemda yang terkait; 
Dinas Perkebunan 
Dina Kehutanan 
Dinas Petemakan 
Dina Pertambangan 
DinasPerdagangan 
Dinas TenagaKeIja 

Penpwuan 
Pemeriksaan 
Kunjungan 

Ruang kantor cabang; 
rg. Pimpinan: 

kepala 
wakil kepala 

rg. Seketaris 
rg. Tamu 
rg. Staf 

Administrasi.Perencanaan & P 
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rg. PCI'pUItekaan 
rg. Data 
rg. Rapat 
1"8- Infonnui teknologi industri 
rg.Humu 
rg. Utilitu dan servis 
rg. Panel komunikui 
nt T 

1 2 3 
Sumber: Analila data peuuh•. 

1.1.2. KMsep Pro ~... 1'11..hlrokrasl 

Keb I1I8DI biroknsi adalah nJ8II8 dari lcantor cabaog perusahaan industri 

hanya berupa km1tor yq dihuoi oleb perusabaan UDtuk melaksaoalam birokrasi, 

memberikan iDformasi perosabaan dan melakBaoakao transalcsi yq akan dihahas 

selaojuCDya. KebutubaD ruaag perkantonn ini dapat diambil sampel 22(dua puluh dual 
PmlSahaaa industri bel.. dan sedq dm sebanyak 223 perusabaan. Berikut dapat dilibat 

pada tabel 4.2. 

Tabel: 4.2. Kebutu1uzn ruang birokrasi. 
Perusahaan InduJtri I KeKiatan Birolcrasi KebutUhan R.uaru!: 

1 I 2 3 
1. PT. Langam Star Amom, Kepri 

pqollhln ibn. 
2. PT. Sialt Putr8man, Kepri, pengo 

laban dqing. 
3. PT. Lolita Tripal Mas, BenakaUI 

penollhln huil perkebunan. 
4. PT. Multi Sawit Ika, Bengka1is 

perltebunln .awit. 
S. PT.Induitri Plantation,Bengka1i• 

•nnaperttmbmpn. 
6. PT. Riau SaJcti, Inhil,Klp.Hibrida 
7. PT. Outa Palma NUlaan.Kepri 

perkeb·&penaoLCokl~ 
8. PT. Allm Sarmdra Triperkaa. 

Tambalt U~,BItam. 

9, PT.Prawq LumberIncfultJnhu.l 
lcayuterpa<h 

10.PT.SnrCulcidoPerltua,Kepri& 
Batam, temak babi. 

11.PT.Pu1oSsmbuJnhil~ 
12.PT.SunyMalPrimaAgung,Kepri 

perkeb&pengolahan nllnll 
13.PT.Bintan Perkua, Kepri, 

peter­ nakan&penso1ahan 
daging 

14.FT.Trakindo Traktor,P.BlII"U,alat 
bent traktor&tambang . 

1S.FT.RAPP.KamPar,Bubur kertu, 

K~uan perusahaan 
Menpdalcan promosi 

Melaporkan wujud 
peroaaham 

Membuat propOlal 
Melablll'llkm kegiat- an 

peroaahaan 

Kebutuhan Nan8 kantOr cabana: 
rio Pimpinan: 

Kepala 
WaltH kepala 

rg. Seketari. 
rio Tamu 
rg. Star 

Administrui kaor 
Promoli 
Perencanun 
Pengembanpn 
Pemuann 

rg. RapE 
rg. TranIaltsi besar 

TmJU 
Peqjualan 

rg. Perpustakaan 
rg. Data 
rg. Infonnasi tek. IndJstri 
rg.Humas 
rg. Persona1ia 
rg. Pamer-(demo) 
rg. Utilitas & servis 
rg. Panel komunikui 
rg. Lavatotjr 
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minyIk Fens &: pulp. 

16.PT.Surya Dwnai Group, Ben&­
kali., Playvood a ptper. 

17.PT.JndahKiat,Benak,tnhil,JnbJ1, 
P.bll'Ut playwood,pulpcl:ptlper. 

18.PT.Batarn Indo, Baam, Elekl:ro 
& pam jadi. 

19.PT.CPI, P..BanJ,ICepri,Ben8k.Na 
bma. tambq myk burDi. blUlt • 
sit A penaolahamya. 

ZO.PT.CitraKarimurlPeriwLTj.Ba·
lu ~~, ~c 

kapal& galqmbpal. 
21.P.T.Fnprima Natura Prima, 

Kep. Risu 1nduItri Poly Alumu 
nium Chlorida 

ZZ.P.T.Sin~Mandiri. Kep. Risu 
batu annit. 

Pemerintah Daerah 'l1c.I Kematan Kebutuhan Ruane 
Baden Koordinasi Penanam­ an Mengurus bidans birokrui Ruang kantor cabang: 
Modal Asing (BKPMD) PeJ"Ullahaan industri ke rg. Pimpinan: 
Dinas Perinclustrian Pemda kepala 
aactan Perizinan Daenh wakit kepala 
Badan Pajak Daerah rg. Seketaris 

rg. Tamu 
rg.Staf 

Administrasi 
Perencanaan 
Pengembangan 

rg. Perpustakaan 
rg.Data 
rg. Rapat 
rg. Inf'onnasi te1cnologi industri 
rg. Humas 
rs Utiutu &: servis 
rg. Panel komunik.asi 
rlt Lavatory 

1 Z 3 

Smnber: ADalisa data penu1is. 

1.1.3. KODSep Pro..... KeInatahm I"IUI1II peadalgmg kaator bersama 

Kebutubao rtI8D8 penduktmS adalah kebuh"'an 1"WBI8 yang berguna untuk melayani 

kantor benama tenJtama pihak Pemda daD pihak perusahaan, yaitu: 

• Program kebntnhan I1J8D8 tnnsaksi kantor bersama (komersial) 

• Program kebutuhan I1J8D8 iDformasi 

• Program kebn'nban nJ8D8 operasional gedamg kaotor bersama 

• Program kebutuban J1J8D8 akomodasi 
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1.1.3.1. Pro..- keIHItahaa ...... traDsaksl kator 'en... 

Ruaoa Tnmsaksi atau komersial adalah ruang untuk peqjualan basil produk 

industri Y8D8 ada di Riau. Peqjua181l produk industri dapat dilakukan pada I1J8IIg pamer 

terbu1ca atau I'U8IJ8 pamer yaog ada didalam kantor perusahaan industri. Pada pembahasan 

IU8III transalcsi haDya dibahas nJaDg traosaksi terb~ karena ruaog traDsaksi besar sudah 

dibabas pada I1I8DI kantor perusahaao industri. Berikut dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel: 4.3. Kebutuhan ruaR transaksi terbuka atau ruan komersiaJ atau ruan r. 
Perusahaan JnduItri Kegiatan Kebutuhan Ruan& 

Peroaahaan Jnduatri yana 
diambil lampe! lebayak 22 
perosahaan dan pengusaha 
yang menyewa roans pcner'. 

Transaksilkomenia1lnJanl 
pcner terbuka untuk 

masyarakat urrwm&klien 
perusahaan 

. 

Pameran 
Lobby 
rg. Jnformasi 
rg. Pamer terbukalatriumlma11 
rg. Customer servis 
rg. Tunggu 
rg. Pera1atan 
rg. Duduk dan Hall 
rg. Gudang dan bongkar muat 
rg. Ultilitas dan servis 
rg. Kar"lawan 
rg. Pengelola pamenn 
rg. Keamanan 
ra. !.a'ntory 

Somber : Analisa data penulis. 

Kebutuhan ruang transaksi atau ruang komersiaJ atau ruang pamer terbuka dapat 

dilaksanakan pada ruang servis di dalam kantor bersama. Ruang transaksi terbuka ini 

banya berupa ruaog pamer terbuka yang mirip dengaD atrium. 

1.1.3.%. Konsep pro..... kebatah_ 1"11_ mormasi 

Ruaog informasi digunakan untuk memberikan infonnasi secara langslUlg 

mengenai pemsahaan industri, baik itu berupa infonnasi bidang usaha mauptUl produk hasil 

dari bidq usaba industri. Berikut dapat dilihat pada tabel 4.4. 

----- .... -------.-_ ... ---""'" -- .. -- .. _--
Keaiatan Kebutuhan RtJaIl2 

3 
Kebutuhan ruang infonnasi 
rg. Informasi tek. j aringan internet 
rg. Telphon 
rg. Customer ser"/is 

rg. Ultilitas dan servis 
rg. Panel tek. komJ.Jnikasi 
rg. Work shop 
rg. Host 
rg. Pimpinan 

Kepala 
Wakil ketlala 

1 Z 
Perusahaan Jndustri 
Masyarakat umum 
Pengusaha 
Pemda 

Infonnasi j aringan internet 
Jaringan telphon 
Customer servis 

~
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rg. Sekertaris 
.... Tamu 
rg. Staf 

Pengembangan, perencanaan,sarana 
dan pruarana teknik 

rg. Rapat 
rg. pengelola 
.... Data atau perpustakaan 
rg. Audiovisual 
ra. Lavatory 

1 2 3 
Sumber : ADalisa data peuuhs.

. 

Informasi ini clapBt disalurkan ke seluruh ru8Il8 perkantoran pemerintah daerah 

dan kantor perosahaan industri yang saling berbubuogan. Setelah itu dapBt disalurkan 

keluar geduns perkantoran mela1ui jaringan internet yq dibantu dengan menara pemancar 

di atas gedung. 

1.1.3.3. Koasep program kebutahan raag opensioaaleechDlg perkantonm 

Ruang operasional geduog perkantorao adalah ruang kantor yang mengurus gedtmg 

kantor bersama &tau dengao kata lain peogelola geduog perkantOraD. Togas operasional ioi 

adalah bertaDgg1mgjawab untuk meogunJS kebutuhan gedung dan perawatarmya yang hal ini 

diawasi oleh perusahaan iodustri sebagai pemilik bangunan, dapat dilihat pada tabe14.5. 

Tabel: 4.5. Kebutuhan ruanll ooerasionallledunll oerkantoran 
erasional Kebutuhan R' 

Yang diawali oleh penJSa haan Kebutuhan roang kantor 
industri. rg. Pimpinan 

Kepala 
WaltH kepala 

rg. Sekertaris 
rgo Tamu 
rg. Rapat 
rg. Staf 

Administrasi sarana & prasa­
rana 

t'I- Sidq 
rg. Mushola 
rg. Serba guna 
rgo Seminar 

, rg. Sidang utama 
rg. Audiovisual 
rg.Humas 
rg. Rapat umum (utama) 
rg. Panel elektronik 
rg. Work shop 
rg. Infonnasi tek. industri 
rgo Perpustakaan dan data 
rg. Gudang 

Loker (utk penitiD. br ) 
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Sumber : Analisa data penulis. 

1.1.3.4. KellS., pn....keIJ....nI8IIC wDlodasi 

R.wmg akomodaai digunakan oleb penl8abaan industri. Pemda dan masyarakal 

umum yang berkunjUD8 ke lamtor bersama. Berikut dapat dilihat pada tabe14.6. 

Tabel: 4.6. Kebutuhan ruanll peltzyanan atau akomodasi 
Pelayanan akomodui I KeKiatan Kebutuhan n.JlIr1K 

Biro perjalanan 
Sanna olahraga 
Po. dan Bank mini 
Supermarket mini 
Cafe dan restaurant 
Hotel mini 

Melaymi karyawan 
perusahaan industri, 

pemerintah daerah, klien, 
dan masyarakat umum 

Kebutuhan ruang akomodui 
rg. Tour tra'lell Biro perjalanan 

!.aut, udan dan dant. 
rg. Sanna olahrap 

r. fitnes 
r. sauna 
kollm ~swimmingpool 
lapangan termis 
lapanpt golf 
lapangan badminton 

rg. Pos dan Bank mini 
kantOt' pOI pembantu 
Bank cabang pembmw 
And: (AIJtomatic Teller Machine) 

rg. Supermarket mini 
rg. Cafe dan restaurant 
rg. Ultilitas dan servis 
rg. Gudang 
nt Lavatory 

Somber: Analisa data pemlis. 

Kebutuhan ruang pelayan8l1 memberikan fasilitas, melengkapi, dan melayani unit­

unit bangunan baik didalam bangunan mauptm diluar bangunan. 

1.2. !CoDiep P-.e1oDlpokall R1UUII 

Pqelompokan nJ8D8 Y8I18 berdasarkan organisasi ruaog, sifat kegiatan, 

peugelompokan I1J8IJ8 borizontal dan peogelompokan roang vertikal di kantor bersama. 

1.2.1. Org8DIsasi nang 

Organisasi ruang bangunan diambil berdasarkan organisasi kegiatan pada 

bangunan, yaitu: 

•	 Organisasi ruaog yang dikelompokan berdasarkan kegiatan yang sejeois, kemudahan 

pencapaian dan pelayanan. 

•	 Ruaog gablDlgall dibentuk berdasarkan kegiatan yang sama. 
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Beotuk-beotuk orgaoisasi ruaD8 Y8D8 sesuai denp1 laiteria diatas Y8II8 dapat 

mendukuog kegiataD koordiDasi dan birokrasi adalah organisasi numg Y9D8 saogat efektif 

dan etlisieu, yqmerupakan citra keberadaan kaotor bersama. 

Bentuk-ber.duk orgaais88i nJ8D8 itu adalah: 

a. Orgaoisasi l1I8D8 terpusat 

Pada orpnis88i l1I8D8 in:i kegiatan 

ban8'm8ll berada dipusat ban8'm an yang 

meropakan kegiatan ~ dari pusa! 

ban8lman ini dapat menjaogkau keseluroh 

numg bangllnan 

b. Orgaoisasi numg radial 

Terdapafnya lengan-Iengan radial yang 

jauh dari pusalnya. Biasanya kegiatan­

kegiatan pada bangtman dibedakan 

menurut fimgsinya. 

c. Organisasi n.umg linier 

Pengulangan numg-nJ8D8 yang mtnp 

bentuk dan ukurannya. Kegiatan-kegiatan 

pada bangwman terpisah dengan 

lainny~ tanpa ada posat 

menyatukaonya. 

roang 

yang 

d Organisasi nJaD8 cluster 

Tidak ada tempat utama yang terkandung 

daJam organisasi cluster (tidak ada 

posat), jadi signifikasi sebuah roang 

harus ditegaskan lasi oleh ukuran, bentuk 

atau orientasi didalam pola cluster. 

:
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e. Orpai888i l118li8 grid 

HubUDg8ll I1l8Ol pada pola said sama 

denpl pola laiDnya, walaupun berbeda 

fimgsi, beatuk dan ukurarmya. Orpai888i 

grid biasmya diguoakan untuk sistem 

struktur ranaka dalam kawasa grid dan 

modul-modul untuk mengambar. 

. . 
· . . · . . 

· . . · . . · . . 

. . . . 

· . . 

· . 
_ 

I I : 

Orpaisui mang yang sesuai dengan laiteria diatas adaIah organis4Si lUang terpusat, 

lcareDa clap. dikelompokan deogaa rnaog sejenis dan kemudaban pencapaianmng. 

1.2.1. Sltat kegl8tan
 

Sifilt kegiatan dibagi antar zooe kegiatao, yaitu:
 

a. Zooe publik 

Terdiri dari kelompok kegiatao peodulamg baoguoan kaotor bersama, yaitu: 

- Kelompok kegiataD traosaksi kaotor benama atau rwmg pamer terbuka 

(komersiaJ).
 

- Kelompok kegiatan informasi.
 

- Kelompok kegiataD akomodasi.
 

b. loDe semi publik 

Kelompok kegiatan peogelola atau operasiooaJ geduog perkantorao. 

c. Zooe semi privat
 

Terdiri dan kelompok kegiatan utama di kantor bersama.
 

- Kelompok kegiataD koordinasi (kantor Pemda lk. I).
 

.. Kelompok kegiatan biro1crasi (kantor perusah8ll1 industri).
 

1.2.3. PllllelOmpoka I'WIIII horiaoatal 

PezJ8elompokao l1J8D8 didasari oleh luasao labaDlsite, kegiatao dan keblltnhan 

ruang kantor bersama yang dikelompokkan menurut sifilt kegiatao antar zooe kegiatan. Luas 

lahaolsite yaog ada hanya 35.000 (3,5 hektar). Uotuk menyesuaikan den,gan luas laban, 

maka orgaoisasi l1J8D8 yang diambil adalah organisasi ruang terpusatlmemusat yang 

tidak banyak memakao lahao, dapat dikelompokan dengan n.umg sejenis dan mudah 

pencapaiao.. Pengelompokan ini juga disesuaikao dengao organisasi ruang memusat yang 
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diambilleb8pi orgaoisasi numg peraocaogan kaotor bersama dan pusat ito naotinya dapat 

menjansJant daerah-daerah lain di dalam bangtman Pembagian zone ini terdiri dari zone 

publik, zone semi publik, dan zone privat. 

a. Zone publik, terdiri dari numg basement, transaksi terbuka, informasi dan akomodasi. 

Workshop 

Ramp 

Gambar: 4.8. Zone publik Basement. 
Sumber : Analisa data penulis. 

Panel IComunikasi I , 

Host 

Gamba!" : 4.9. Zone publik aJcomoaasi dan injo"masi. 
Sumber: .Analisa data penuJis. 
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b. Zone semi publik terdiri dari ruaog operasional gedung perXantoran 

Operasional 
GedUDg 

I I' I PerkantOnll 

Gambar : 4.10. Zone semi publik. 
Sumber : Analisa data penu1is. 

C. Zone privat, terdiri dari ruang kantor perusahaan industri dan pemerintah daerah Th.l 

Kantor 
Pemda 

Kantor 
Pemda 

I- ­

I- ­

CORE 

~ 

~ 

Kantor 
Pemda 

Kantor 
Pemda 

Oambar : 4.11. ZOM 1o:mtor pemda. 
Sumber : Analisa data penulis. 

Kantor 
Perusahaan 

Kantor 
Perosahaan 

Industri 

CORE 

Kantor 
Perusahaan 

rndustri 

Industri 

Kantor
 
Perusahaan
 

Industri
 

Gambar : 4.12. ZOM /cantor penaahaan indu.stn. 
Sumber : Analisa data penulis. 
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1.2.4. PeagelompokaD I'IUUII vertikal 

Pengelompokan roang yang dilihat dari bentuk bangunan vertikal yang dibagi 

menjadi beberapa zone, yang dapat dilihat pada gambar 4.13. 

:MEE&Util itas 

Parkir-

\\ 

i Kantor perusahaan industri 

dan Kantor Pemda lkI 

!:llim,~lW ti-:a~erlerbuka 

at,seminar 

~~.=:;jjt;;;;;;;;;;;;~:,~;;;; 

~=~~::~·l1:f};;i:j:;:.:::!;;;j:i:::;:!:;:::, 

:MEE&utilitas 

!'.fEE 

Gamba!": 4.13. Conloh Pengelompoldcan gedung perkantoran. 
Stmber: Analisa data penulis. 

Pengelompokan roang vertikal ini, berdasarkan pengelompokan ruang horizontal 

yaitu, zone publik/zone semi publik dan zone privat yang nantinya akan diterapkan pada 

desain bangtUlan. 

1.3. Konsep Besaran Ruang 

Kebutuhan besaran roaDg yang digunakan pada kantor bersama diambil dari 

standart besaran ruang,42 standart besaran ruang hasil survey dan asumsi-asumsi dari 

pemakai roang bangun3IL Kebutuhan besaran ruang dapat dilihat pada tabel 4.7, dibawah 

lDI. 

42) De Chihara, Joseph I et. al, Time Saver Standart For Building TYFes, Me. C-raw hiil International Book 
Co. New York, tahun 1993, dan Eamst Neufert. Data Arsitek II, Ai.0. oahasa Jr. Sjamsu .I\mril, Pene!"bit 
Erlangga Jakarta, Indonesia, tahun 1991. 
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saran TUang TUan~ kantof' ______'abel. -- . - Kebutuhan be, be 

~kantor Pemda '1'k.I Unitlorarut Luas unit(MZ) 

31 2 
Ruang kantor cabang: 
rg. Pimpinan: 

kepala 1 unit 2S 
wakil kepala 1 unit 20 

rg. Seketaris 1 unit 12 
rg. Tamu 1 unit 16 
rg. Staf:Administ,Perencan,Pengemb 7 unit 30 
rg. Perpustakaan & Data 7 unit 40 
rg. Rapat 7 unit 30 
rg. Infonnasi teknologi industri 7 unit IS 
rg.Humu 7 unit 12 
rg. Panel komunikasi 7 unit 6 
Ruang kantor perusahaan industri 2 3 
Kebutuhan roang kantor cabang: 
rg. Pimpinan: 

Kepala 22 unit 25 
WakH kepala 22 unit 20 

rg. Seketaris 22 unit 12 
rg. Tamu 22 unit 16 
rg. Staf:Admit.ktr,Prorns,Perenc. 22 unit 50 

pengembangan & Pemasaran. 
rg. Rapat 22 unit 30 
rg. Transaksi besar (penjualan). 22 unit 20 
rg. Perpustakaan & Data. 22 unit 40 
rg. Informasi tek. Industri. 22 unit 20 
rg. Humas 22 unit 15 
rg. personalia 22 unit 15 
rg. Pamer (demo) 22 unit 40 
rg. Panel komunikasi 22 unit 6 

3Ruang kantor Pemda utk birokrasi 2 
Ruang kantor cabang: 
rg. Pimpinan: 

kepala 3 unit 2S 
wakH kepaJa 3 unit 20 

rg. Seketaris 3 unit 12 
rg. Tamu 3 unit 16 
rg. Staf:Admint,Perenc, Pengernbang 3 unit 40 
rg. Perpustakaan & Data 3 unit 40 
rg. Rapat 3 unit 30 
rg. Infonnasi teknologi industri 3 unit 20 
rg. Humas 3 unit 15 
rg. Panel kommikasi 3 unit 6 

3Rua!:l2 pamer terbuka 2 
Pameran : 
Lobby 
rg. Infonnasi 

100,org 
3 unit 

11.6/org i
3 MZ/org I 

rg. Pamer terbukalatrium 150 unit 9M2/stand 
rg. Peralatan 1 unit 32 

I 

! 
rg. Duduk dan Hall 500 unit 0,361tP/org i 

rg. Gudang dan bongkar muat 2 unit 32 
rg. Karyawan 400.or~ 10,5 M2/or;;: 

Analisis 
4 

1 x2S 
7x20 
1 x 12 
7x 16 
7x30 
7x40 
7 x30 
7 x IS 
7 x 12 
7x6 

I 4 

I 
22x25I

I
I 22x20 
I 22x12 
1 

22x16 
2~0I 

! 
i 22x30I 22=<20i,, 22x40 
i 22x20 

22x15! 22x15 

i 22x40 
22x6 

4 

I 
I 
I 3x25 
I 3x20 

3x12 
3x16 
3x40 
3x40 
3x30 
3x20 
3;<15 
3x6 

4 

100;<1,6 
3x3

I 150x9 
lx32 

50Q-.Qi,36 
2x32 

400xO,5 

J1hl'MZ) Akhir 
S 

17S 
140 
84 
112 
210 
280 
210 
lOS 
84 
42 
5 

SSO 
440 
264­
352 
1100 

660 
440 
880 
440 
330 
330 
880 
132 

5 

75 
60 
36 
48 
120 
120 
90 
60 
45 
18 
5 

160 
9 

1350 
3Z 
180 
64 
200 
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 _ 
1 M2/0r g 

nt Keamanan 
100.orgrg. Pengelola parneran 

30
 
Ruana infonnasi
 

2. unit 
3
 

Kebutuhan ruang informasi:
 
rg. Infonnasi tek. jaringan internet
 

2
 

40
 
rg. Telphon
 

1 unit 
1 unit 30
 

rg. Customer servis
 12
 
rg. Panel tek. komunikasi
 

2 unit 
1 unit 6
 

rg. Work shop
 1 unit 30
 
rg. Host
 20
 
rg. Pirnpinan
 

Kepala
 

1 unit 

25
 
Wakil kepala
 

1 unit 
1 unit 20
 

rg. Sekertaris
 1 unit 15
 
rg. Tamu
 1 unit 16
 
rg. Staf:Pengembangan, perencanaan
 40
 

sarana dan prasarana teknik
 
rg. Rapat
 

1 unit 

40
 
rg. Perpustakaan & Data
 

1 uriit 
40
 

rg. .Audiovisual
 
1 unit 
1 unit 20
 

RuanaJ: operasional ~ perkantoran
 2
 3
 
Kebutuhan roang kantor:
 
rg. Pimpinan
 

Kepala 25
 
. Wakil kepala
 

1 unit 
20
Irg. Sek.ertaris
 

1 unit 
1 unit 12
 

rg. Tamu
 16
 
rg. Rapat
 

1 unit 
40
1 unit 

1 unit 30
 
!'g. Sidang
 
rg. Staf:.Admit. sarana & prasarana. 

0,5 M2/org 
rg. Mushola 

100.org 
1,6 M2/org 

rg. Serba guna 
100.org 
1 unit 200
 

rg. Seminar
 0,5 M2/org 
rg. Sidang utama 

500.org 
0,5 M2/org 

rg. Audiovisual 
250.org 

1 unit 25
 
rg.Humas
 1 unit 15
 
rg. Rapat umum (utama)
 0,5 M2/org 
rg. Panel elektronik 

300.org 
1 unit 12
 

rg. Work shop
 30
 
rg. Informasi tek. industri
 

1 unit 
1 unit 20
 

rg. Perpustakaan dan data
 40
 
rg. Gudang
 

1 unit 
1 unit 30
 

rg. Loker (utk penitip. brg. kywn)
 0,032 MZ/org 
rg. Keamanan 

2S00.org 
2. unit 20
 

rg. Kontrol
 1 unit 25
 
r20 MER
 2. unit 100
 

2. 3
 
Kebutuhan roans akomodasi
 
~ Tour traveV Biro perjalanan
 

~akomodasi 

3 unit 16
 
Lalit, udan. dan darat.
 

rg. Sarana olahraga
 1 unit 50
 
r. fitnes 
lapangan tennis 

I lapangan golf 
I lapang.m badminton 
I swi . .!o'ooi 

lOOXl 
WO 

4­

1x40 
1x30 
2x12 
lx6 
lx30 
lx20 

lxZ5 
lx20 
lx15 
1x16 
1x40 

lx40 
lx40I
 

I 1:<:20
 
4
 

I lx25 
i
 1x20 

I lx12 
1x16 
1x40 
1:<:30 

100x0,5 
100xl,6 
1x200 

500x0,5 
250x0,5 

1x25 
1x15 

300x0,5 
lx12 
lx30 
1x20 
1x40 
1x30 

2500xO,03 
2x20 
lx25 

2;<100 
4­

3;<16 

1;00 

I
 
I
 

1
 

100
 
60
 
S 

40
 
30
 
24
 
6
 

30
 
20
 

25
 
20
 
15
 
16
 
40
 

40
 
40
 
20
 
5
 • 

ZS 
20
 
12
 I


I 16 I
 
I 40 I
I I
 

30 I
 
50
1
 
160
 
200
 
250
 
125
 
25
 
15
 

150
 
12
 
30
 
20
 
40
 
30
 
80
 

I 
40
 
25
 

200
 
5
 

48
 

50
I ,I
 
i
 
i
 \i
 
j 

i
 
i I 
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rg. Basement (parkir mobil&motor) 100.u.mbl 

SOO.u.rnt:' 
12.5 
1,s I 

lOOx12,5 
SOOxl.S 

12S0 
7S0 

rg. Pos dan Bank mini 
kantor pOI pembantu 1 unit 42 lx42 42 
Bank cabang pembmtu S unit S6 S,06 280 
And 10 unit 4 lOx4 40 

rg. Supermarket mini 1 unit ISO lxlS0 ISO 
rg. Cafe dan restaurant 2 unit 100 2%100 200 
rg. Ultilitas dan servis 10unitIU 3x14U-41 lOx42 420 

2 unit./Lt 8x4Lt=3Z 2x32 64 
2unitIU 2,4x14Lt-33,.5 2x33.6 67,2 

rg. Gudang 2 unit 2S 2x2S 50 
rg. Lavatory 9 unit./Lt 12 9x12 108 

8 unit./Lt 12x12U=1~ 144%8 1152 
4 unit./Lt l6x4~ 64x4 256 

rg. Workshop 2 unit 72 2x72 144 
rg. Gudang 
Baksampah 
rg. Genset 

2 unit 
4 unit 
1 unit 

55 
9 

100 I 
2,05 
4x9 

lxlOO 

110 
36 
100 

Somber: Analisa data penulis. data arsitek II dan time saver standart for buildmg. 

2. KODSep Persyaratan Ruang 

Konsep persyaratan numg adalah konsep penghaWaaD, pencahayaan, sirkulasi 

dalam bangunan. 

2.1. KODSep penghawaan 

Konsep penghawaan yang digunak3Il adalah koc:.binasi dari penghaw33Il buatan 

dengan penghawaan aJami. yaitu: 

2.1.1. Penghawaan alami 

Penghawaan alami digunakan seoptimal mungkin terutama tmtuk ruang-ruang yang 

tidak me1l1mtut konmsi tertenru (kondisi tidal< stabil), contoh pada ruang gudanJJ: 

peralatan, lobby dan parkir. dapat dilihat pada gambar 4.14. 

'--' -_.' -­ 11 
,f'.­.. -.-. ----.- CW' ---.; 

kdW-
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r"::::.2'C::':'f:~'~l'~;:::2i:i~;~:::.' 

\ 

Penghawaan alarni 
melalui pintu 
masuk (Raam) 

(.:::.:•.-..•:.:..••:..,:•.,;.:,.;:..•:.•:",..•:.:.:•.:·''-';'·l.·:i.'l·';:'';'·::'"-:';:·:';:'';:·:'::·:'::':":':';:':';:";:"';"'-:'c; 

. Parkir 

\. 

Gambar: 4.14. Penghawaan alami sketsa danpada bangur.an. 
Sumber : Analisa data penulis.
 
Penghawaan alami ini memanfaatkan kelebihan dan udara luar yang mendukung
 

kenyamanan ruang dan pergantian udara pengatur sistem ventilasi bila hal diaras
 

tidak memungkinan, maka digunakan sistem penghawaaD. buatan.
 

2.1.2. Penghawaan buatan 

Penghawaan buatan digunakan terutama Wltuk l1J3I1g-ruang yang membutuhkan 

kondisi konstan dan tertentu seperti ruang pamer tertutup, ruang kantor Pemda. ruang 

kantor perusahaan industri, ruang op~rasional gedung perkantoran, ruang infonnasi 

dan ruang akomodasi, dapat dilihat pada gambar 4.15. 

.

Jet:. l, -
---=..... \J~'~~~ ..... ~~. 
ut?.... ,." .~k~~~I!' ~1"'Arvl' ~__~ 

1::1.;:;.,-1 rrTw. ~ 
'0;";; 
~ 
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Udara kembali 

Zone 

Udan luar ~ 

Penyegar udaral 
udara masuk. 
j. 
\. 

Gambar: 4.15. Penghawaan buatan (Aq slcetsa danpada bangunan.
 
Sumber: Pengantar arsitektur. James C. Snyder.
 

Sistem pengbawaan ini menggunakan AC cental sebagai alat pengkondisian udara 

dan tidak memerlukan bukaan dan sesuai dengan ruang pada kantor bersama. 

2.2. Konsep peDcahayaan 

Konsep pencahayaan yang digunakan adalah pC'Dcahayaan alami dan pencahayaan 

buatan, yaitu: 

2.2.1. Pencahayaan 81smi 

Pemanfaatan cahaya alami disiang hari memiliki beberapa keunttmgan, yaitu cahaya 

relatiflebih merata dan ekonomis. dapat dilihat pada gmnbar 4.16. 

I ~ 't 11///77/ 1 
. . . Siang hari ,<: J \. ~ __ 1 ,"-1:3.(' sky' 1I 4:"".:

t/i / ..•.;r 
'/// ..'/71// . 

. ~ 

~=-1r:3:ta tT~2tai1;tr·! 

J~li.·~~ 

It-fA,",~'' T"'~~v""'" 
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Arah pencahayaan 
alami dati am ~ 
timur (pagi had) 

Batas pencanayaan 
alami 

Arab pencahayaan 
alami dari barat 
(sore hari) 

Batas pencahayaan 
alami\ """"7 

Pencahayaan alamj 
., }"aIlg utama dari 

atap sky light 

Gambar : 4. I6. Pencahayaan aJ.ami sicetsa dan patia bangunan.
 
Sumber : Analisa data penulis.
 

Namuo ada kelemahan pencahayaan alami, antara lain arab datang sinar atau cabaya
 

matahari selalu berubah-ubah dan intensitasnya tidal<: tetap. Pencahayaan alami dapat 

digunakan pada ruang pamer terbuka melalui atap sky light (atap transparan). 

2.2.2. Pencahayaan buatan 

Pencahayaan buatan digunakan pada. malam han atau sinng h3I"i dimana pencahaysmI 

ini untuk ruang-ruang yang tertutup oleh cahaya ma1ahari, misalnya ruang basement 

dan penggtDl33!l lorong. Pencahayaan buat:m berasal dari lampu pijar, lampu TI dan 

lampu hias yang ada pada ruang-ruang tertentu, misalnya ruang haal, ruang seminar 

umwn dan ruang sidang umum, dapat dilihat pada gambar 4.17. 

L..lrrrpu ~ 1j :~"/ 1;:.rnp L~ 

.:i.r3h ::3..1:""a.:.,:-3. 
OU;ltafl 
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Pencahayaan buatan 
pada ruangan 

Arah pencahayaan 

Pada ruang pamer, 
pencahayaan buatan 
digunakan pada 
selasar 

Gambar : 4.17. Pencahayaan buatan dart lampu.pijar slcetsa dan pada bangwum.
 
SUrnber : Analisa data penulis.
 

Keunhmgannya dapat digunakan sesuai dengan keperluan yang dibutubkan. 

2.3. Konsep sirkDlasi 

Sirkulasi dibedakan memrut: 

a. Meourut arab tujuan:
 

- Vertika1= tangga, raam, lift dU.
 

~ Horizonta1= hall, selasar) koridor dU.
 

b. Menurut kepentingannya: 

- Primer = menghubtmgkan ruang satu dengan ruang lain (sirkulasi tertutup dua 

sisillorong). 

- Sektmder= pergerakkan dari objek satu ke objek lain (sirkuiasi terbuka satu sisi 

dan dua sisi). 

c. Menurut objek pelaku:
 

- Pegawai kantor pemda T1c.L
 

- Karyawan kantor perusahaan industri.
 

- Pengunjung (masyarakat, peogelola dan klien bisnis).
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- Pengelolageduog perkantorao. 

Selasar terbuka satu 
sisi dan dua sisi 

Parkir/raam 

'r/raam 

Raam ·'SL Raam~. W 

!!:: 1'­ langga,lift 

Koridorl1orong 

li~liDiln~r~,~:Parki:
== ' 

Gambar: 4.18. Sirkulasl daJam bangwzan menuru! k2pentingan dan objelcpel.aku.
 
Sumber : Analisa data penulis,
 

Sirkulasi dalam bangunan ditata seetisien mtmgkin, sehingga. mampu mendukung 

kelancaran. serta dihindari adanya dead end space (sirkulasi yang mati pada akhir 

luasan atau ruang). 

3. Konsep Peageadaliall Geduag 

Konsep pengendalian gechmg adalah pencegahan bahaya kebakaran, mekanikal 

dan elektrikal. sanitasi dan drainase. yaitu: 

3.1. Pencegahaa bahaya kebakaran 

Ada dna pembahasan pada pencegahan bahaya kebakaran: 

a Pencegahan aktif 

- Menggunakao alat pemadam kebakaran portable (extinguisher) yang 

perletakannya setiap 20-30 M. 

- Hidrant mampu memadamkan api seluas 800 M 2 / unimya 

- Sprinkler yang diletakkan pada plafon dengan daya pemadam 25 M:2 untuk 

setiap unit dan masing-masing unit berjarak 9 M. 
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• Fire alarm uotuk mendeteksi panas, detektor asap dan biasanya dihubungkan 

laogsung deogan sprinkler. 
, . Ruang mesin lift 

Spinklers 

Deteldor panas
 
dan asap
 

Section tank! pump/pompadown feed ~____ rra @ 

Pam & sumur/ It 
sumber air dalam' e - -0 sptnklers 

(tl 

. _.~._._.Q 

( . . ;I' .- ~ SpinklersJ-.t-_iti·· .. ·wla- ·:..?:..zjf-li::';:£ 

~.~1EiI~~ Up ~ d 
~.~ . Lee 

:i Water tOW'; ...:Jid.1lw.'.)... , 

1 Q... • . .J:L. ui~*' .=-11... = ..... &J.= -

€:oa: .: . 
~.~- .:.t:. -D...AIDt·l-'" = e 31 

Gambar ; 4. 19. PencegaJuzn bahaya JcebaJcaran sJcetsa dan pada bangunan. 
Sumber: Malisa data penulis dan bahan kuliah Utilitas. 

b. Pencegahan pasif
 

- Disediakan tangga darurat.
 

- Koridor dengan lebar minimum 2 M.
 

- Penenmgan darurat.
 

3.1. Mekanikal dan e1ektrikal 

Penggunaan arus listrik pada bangunan , yaitu: 

a. Sumber daya listrik utama deogan menggtmakan j asa PLN. 

b. Sumber daya listrik cadangaJ! de men an genset 

Panel 

automatic 
switch 

transfer 
CAST) 

Pnl pengontrol ;~:::: 
rg dalam • ?m:ir 

pengontorol I~ Pnl pengontrol 
utama ~ jr. ut:litas 

• ?-uang dalam 
Area ~si daIam 

Pnl pengontrol A..··fLT 
A1=ll kebakaun dttek:torrgl1.2:' 
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Srr.all branch untuk 
l""JZ"'.g MEE (atas 

~br..g'JI'lan) 

Small branch I
 

circuit (Panel untuk
 
al iran ke ruang4
 
kantor)
 

" ... 

=~b;.:~(m.. /~\ 
t;·;·}:}::·::;:}(:(;::;:;'.i·\'-~i·::c.:;:/::~~:f:](t::;:.:::.::.\::: ....:..:;:::;:.:::;,::;:{::::-:.;:.::/.;;.. 

Mot~k~ m \~~~l~i-~/ ~: :I :; , 

=w Ii n I 
. ~ . -' ""-------­PLN/genset ". 

Gambar: 4.20. Mekanilcal ElelctrtkaJ. sutsa danpada bangur.an.
 
Sumber : Analisa data penulis dan bahan kuliah Utilitas.
 

Somber tenaga listrik dari PLN digunakan sebagai sumber utama, sedangkan
 

cadangan digunakan genset Genset akan hidup secara otomatis apabila listrik dari
 

PLN padam.
 

3.3. PeDangkal petir 

Penangkal petir yang digunakan adalah sistem EF Lightning protection yang dapat 

menangkap petir secara horizontal sengan j arak radius 100 meter. Penangkal petir ini 

sangat efektif digunakan pada bangwlan berlantai banyak dibandingkan dengan cara 

Faraday, karena cara faraday banyak mengunakan tiang-tiang penangkaI petir 

sedangkan cara EF Lightning protection hanya menggunakan satu tiang penangkal 

petir yang dapat dilihat pada gambar 4.21. 
JlAPIU.r ~e~1 l:.::)tvT~L.. 

,o,;~.." 
~. " /./<.... I.... ·t.~~a.,j, ""' ... M./"="t1<'d ... 1 

:/. ""-....\ I

~-.--::=.L 
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V T" EF Ljgbm=~ 

Areste1" 
I!F Lightning 

Ptotection 

GroundFbor 

Obsuuction Li8h 
Group 15IPP-ROC)F 

~
 ~c:~~~~;~:;:;. 

_ 
Bale IConuol 

Drain 

1!f---3'BC 70 Illm 2 
II IN alP+1Y' 
J 
I 

-.'." 

OJ '! 

~educer 1.5··xl·· 

~EFC'''''C'''' 
Doper Rod .1" 

I
 

1~~,_v " •. ,Gambar: 4.21. Penanglcal Pear EF Lightning Prot2ction
 
Sumber; Data Hotel Norotel Yogyakarta.
 

SeIsin itu penangkal petir EF Lightning protection dapat melindungi selurub panel­


panel eleldronik pada bangunan.
 

3.4. Saaitasi dan draiDase 

Sistemjaringan yang diglUlakan sebagai sarana sanitasi dan drainase adalah: 

a. Jaringan air kotor. 

Sistem jaringan air kotor melelui bak kontrol sebagai tempat penyaringan dan 

diteroskan kesumur peresapan. 

b. Jaringan air bersih 

Sumber air bersih yang berasal dari PAM dan sumur air dalam. Jaringan air 

bersih diguoakan untuk memenuhi kebutuhan Fire hydran~ bale penampuogan air 

lDltuk sprinkler, AC system dan lavatory, dapat dilihat padagambar 4.19. 

Sistem air bersih dilakukan dengan earn Up feed dan Down feed distribution. 

DistributionUp feed 
i 
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. Downfee~er air dalaml ~pompa ~t~~pompa~ Distribution I 

Switch control 
PlZrlp 

I 

1­

I~L... _ 

Ii i "0 "»'Water tower 

",'~i,':·:;":,?·/'{':;tf":··':':···:···'·"':·?;,··:. 

·:;'ii.~;,'i;(i:;·i;·:i;;\':"'~;'·:.":":·~;'i:i,:;:ltii,ffL"LC:~";';':'~:,i·,;';::·:·::'·}\'':;·:\,,'·: 

Sumber dari 
bawah (air)Pompa 

Untuk air panas tdk 
memakai tangki (ta 
nk)Jadi air diolah& 
didistri busikan me 
lalui hot-water stro 
rage 

Suction t3C'.k ~an di Pam/sum; - - - - - - - - -~-- - - ­ - ­ - - _u I 

Air panas dgn cara 
down & up feed Sumber dan 

I , _ •• atas (air) 

gunakanutkdtstnbu 1') ~ 
si air scr down feed'"")"--_---:!~=:li 

nft,) ~- - - - . -- ~ -.. , 

Gambar : 4.22. Jan'ngan air benih slcetsa dan pada bangunar.. 
Sumber : Analisa data penulis. 

c. Jaringan air Hujan 

Sistem pembuangan air hujan berdasarkan pertimbangan untuk mencegah 

tergenangnya air disekitar bangunan, maka dibuat saluran-saluran air hujan yang 

dialirkan kenol kola, dapat dilihat padagambar 4.20. 

Alrhujan
 
'i";,' \ ' " I Pasaz- site
 
I' \ I, ( , 1'1 , ~
C,)n ::'l,'k ·:ii;;"n;:l 
I ,I , ,~ I l \I

,", (\, kan uti:. parkir lua!'
 
i I I I \ { I I 8; sirkulasi kendara
 
,\1 I I \ \. \ 

I, \ I I { an 4
! I (I ({ I
 

I ~ I \
 
, ! I (I (I I
 

\ I l . I I ,.' , ~
 

,/,I)s:,.Yj~W/ 

~ TmarYpadat 
Resapan air 3t:"t,.)~:a.rl dala.-n sit~ -Jelor-:an 

(tidal< ter'~enang) b "jn~1_:.r:an (nol kO~l') 

""
J 

,
K.e 1"io1 kOla 

Gambar : 4.23, Jaringan air hujan kenol kota dan penggunaan fOnblolc. 
Surnber : .Analisa data penulis. 
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Seisin itu pada perencanaan tempat parkir tetbuka dan sirkulasi kendaraan 

digunakan konblok agar air dapat meresap langsung ketanah tanpa ada air yang 

tergenang. 

4. KoDSep peaampUaD. B8DgIID8Il 

Duar pendekatan : 

- Karakter bangun8ll adalah komersial data lokal (unsur kebudayaan daerah pada bentuk 

atap) 

- Ungkapan arsitektur: terbuka untuk umum dalam bidang iDfonnasi, transaksi dan 

atraktif 

- Dapat melaksanakan koordinasi dan birokrasi secara efektifeffisien. 

4.1. Konsep gubahan bangunan 

Penataan bangunan barns mempertimbangkan: 

a. Pendayagunaan site secara optimal. 

b. Efisiensi potensi aJam secara optimal. 

c. Efisiensi kemungkinan perkembangan ruang.
 

d Tata letak dan hubtmgan kegiatan dengan zone.
 

e. Sirkulasi dan organisasi ruang. 

4.2. Bentuk dasar 

Mengunakan siij!em gubahan sistem b~Dtuk tunggal yang berguna lDltuk pertimbangan 

efisiensi lahanlpendayagunaan site secara optimal, memperlancar sirkulasi dan 

kestabilan konstruksi. 

Dasar pertimbangan : flexibilititas ruang. struktur dan efisiensi pengatunm ruang\ K8Dtor] 
dan sirkulasi. 

Altematifbentuk duar: 

I. b'1iur ll3IJl!kar atau "gi empalD ­
-lingkaran2·0 
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3. L."letJ.9...sisi 

Bentuk tung,) ini didukung oleh bao81mao utama (bangJman servis) yang berada di 

bawah bangtman. Beutuk tungaJini lebih mudah dikembangkan menjadi bentuk­

bentuk yang dipadukan dengan bentuk duar lainnya (filosofi sosial budaya lokal). 

bentuk dasar yang lainnya

D- c-'\BeDtuk bmgal. ( ) 

Bentuk segi empat ada1ah sebagai bentuk bmggal (utama) yang digabungkan dengan 

bentuk dasar lainnya 

Dalam skala besar, bentuk bqman akan mengambil esensi bentuk-bentuk bangtman 

unik yang ada di sekitamya, seperti pada bentuk atap bangunan. 

Dalam skala keeiJ, detail bangllnan (biasanlomam~ pinto, jendela, dsb) akan 

disesuaikan dengan detail bangunan komersial. 

Dalam skala kawasan, bangtman akan membentuk pusst kota barn pada wilayah 

pengembangan IV di Pekanbaro. Hal ini dapat dipergunakan tmtuk menonjolkan 

'kehadiran', menyesuaikan dengan menonjolkan efek perspektifpada bangunan. 

4.3. Skala 

Penampilan bangun8ll hendaknya berskaJa manusia. Kesan akrab diusahakan melalui 

elemen-elemen bqman sebagai pengbantar skala manusia 

Alternatifskala baogun8ll: 

1. SkalaAkrab 

- tertekan 
~ - kesan meruang saogat kuat 

2. Skala Normal ~ 
- skala manusia 
-wajar~ ~ 

1Ugas AJehir-UIl-ARCHI 



KDnto, Benczmcz .,btzgt2i Pu3dt lnfomltl3i dmt Thvucz.bi 133-----...------LdIY-------- _
 
3. SkalaMODIJIIIenta1 

:-t 
t 

~I 

- kontras 
- mengabaikan skala manusia 
-megah 

Alternatifpenerap8ll skala b8lJ31man: 

- M88sa b""8'mBD cberuodak' atau pemberian elemen b8lJ81man sebagai pengbantar 

skala manusia. 

4.4. Proponl .......... 

Penampilao bquoan hendaknya mempertimbangkan aspek proporsi, keseimbangan, 

untuk menciptakan keteraturan elemen secara visual. 

4.S. Tekstur 

Tekstur diperkuat melalui komposisi material dan WarDa dan penonjolan masa 

baDgIman dsb. uotuk menampilkan bangunan yang atraktifdan dinamis. 

4.6. KolISep tata I1I8IIIIuar 

a.	 Tata nJaDg luar yang dijadikan sebagai bagian dari jalur pedestrian kawasan dan 

area terbuka yang menduJamg bentuk baogunan komersial. 

b. Pemakaian pobon sebagai pengendalian kebisingan dan debu dari luar tapak.

I pohon' __ , ~ 

Gambar 4.24: Pedestrian dan pengendalian keblsmgan. 
Sumber : Analisa data penulis. 

~. SIstelD KoIll1lllikasi 

Penyediaan ruangan tmtuk: perangkat komunikasi yang meliputi : 

a.	 Servis entrance, ruangan untuk meletakkan pesawat komunikasi, sedangkan untuk 

telepon tidak banyak memakan tempat dan bisa diganti dengan meja atau tempat 
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telepOliIaiDaya. 

b. Riser 88ft (88ft vertikal), conduitlsalUl'lll komunikasi vertika1 dan terminal box dan 

riser saft horizootal. 

c. R.uq pera1atao untuk kcmnmikui (appandus closet). 

d. Ruq termiDa1 telepoD. 

e. R.uang host umuk kormmikasi internet
 

£ R.uq audio visual uotuk kounmibsi dalam b""8'man
 

Sistem kOllDmikasi yaog ada didalam b8lJ8lmanadaJah telepoD, audio, sound 

sistem dan jariDpl internet 

5.1. TelepOD 

PadajariDpl telepon tersedia saluran telepon dengan jariDgan indoor (jariDgan 

kabel telepon dari MTF/main terminal hID ke TBT/terminal box telepon), dan jariDgan 

out door GariDpn lcabel perumteVrumah kabel-RK bjngga ke MTF). Deogan sisteD! 

PABXlprivat electronic branch exchange atau telepon yaog dipadukan dengan intercom. 
1.Tblluar 

.:. - 2.Tbt.dalam 
3.Junction box 

- (penghubung) 

" 4.MDFIMI'F 
~ S.Distribution 

til co 1 cabinet 
~ 6.Riser shaft 

I - ­ J ~ 
7.Main cable (kab~l 

l!JF.. ----------1I---1I 
-----­

utara 
8.Reserve 

Sel. telepon cable(kabel cada 
ngan) 

5.2. Audio daD lo_d system. 

Sistem yaog ter&edia adalah: 

a. senfra1 radio dan musik peogiriDg tmtuk seluruh mangan, kecuali nJ8Dg :ME£. 

b. sistem paoggilan (paging system) untuk seluruh ruangan. 
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T
~r---Audi~·0 visual 1~R.uq Ruq 

~ 
Ruaog 

Ruaog parkir mengmakan CCIV (close circuit 1V) dengan kamera di tempat­

tempat yang diangap strategis. 

Ket sarna dg sketsa
 
LTot.luar
 
2.Tht.dalam
 
;,Junction box 
4.:MDFIMTF 
5. Distribution 

cabinet
 
6.Riser shaft
 
7.Main cable
 
8.Reserve cable
 
9.Panel komunikasi
 
1O.Kontrol komp.
 

Sound utk alat 

Audio visual 
\ 

,. 

,~ 
pt"'£'C . ~ panggil & mutlakJ 

. _. fI radio sent.ra! 

Rwmg 

Rwmg 

Gambar : 4.25. Sist£m kOmunilcasi s/cetsa dan pada banpnan. 
Sumber : AnaJisa data penulis. 

6. KODSep Straktur BaDpDaIL 

6.1. PeadekataD sfstCID straktar 

a Tuntutan terhadap sistem struktur adalah : 

• Keanekaragaman dan fleksibilitas ruang 
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• Ke...... daD keuyamamm basi pemakai 

• KeawetaD, kemud.... pelab8D8811 daD pemeliharaan 

b. Araban sarutdur baawlDBD adalah : 

• Siatem strulctur : 

-Sistem struldur d8pat menduIcuIJa stabilitas pada baawlD8D Jamtor berssma. 

- Sistem stuIdur mempertimb.... kecepatan dan efisieusi daI.. pemba­

"8'mBD serta mencenninJean optimlsi telcDologi. 

- Sistem IIru1cb.a" Y8II8 sesuai disaJDAbn denpn hal diatal adalah struIdur 

raag- lea, karena stnJktur nmgka clapat meadlllnmg stabilitas b8D8'm an daD 

saopt disien dalsm pekerjaao, 18.... bearing wall (diadi. seer) daD 

komposit (dengao nqka. bsJa) terlalu nllDit UIduk mqerjakannya dan perlu 

biaya perawatan koDStruksi.. 

• Bahan struktur : 

- Kuat menaban beban daD tahan lama (minimal selama umur ekonomis b8Dgll­

nan), ekonomis dan eslastis. 

- Kmmdaban daJam pelalcs8lJ88ll dan perawat8mlya. 

- Bahan struktur tahan terhadap api &tau minimal dilapisi baban taban api 

(p188ter/semen peugisi).
 

- Koastruksi taban terhadIp gempa dan awet
 

c. f'uo8Ii Itruktur : 

•	 Struktur pondasi bBDgIm 8D : 

Dapllt meodulcuos seluruh beban b8D8'm 8D dinsnya dan menerusbnnva Ice 

t8D8b. Poclasi ini harus kuat, amao, stabil" &Wet dan mampu meodu.lnmg beban 

baoguaan berlantai baayak. Pondasi ,.. di8lJll8km pada bqiBII Y8DI paliag 

bawah dari b8lJ8lIDan, yaitu basement terbual dari beton bertulq UDbIk 

kestabilan b80gtlDBD, maka. pandasi basement dipadukan deopn pondasi titik 

Y8D8 direncanakan pada bangunan deopn ketingi8lllebih dari SM. 

•	 Struktur raoska b8lJ8lID8D (kolom dan balok) : 

Struktur nqka. bangtman kuat menahan gaya desak dan mampu menaban gays 

tarik, karena ke-dua gaya itu bersifat menJSak konstruksi. 
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•	 Struldur core (iDti banglmNl) : 

Dapat berJim8si seb888i struIdur utama pada b8RS'm8IJ ,.. lJIeqjadi pusat 

struktur lainnya Selain ito, core iDi meropakan pusat dari b...... kaDtor 

benamayq digunakan untuk sirlcul8li vertilca1 pads. ballllaD 

•	 Struktur raoaka kuda-kuda : 

Memberikan kestabilaD kODStruksi, taban selama masa ekonomi8 b8D8'maD, 

mutu dan kekuatan dayapikul beb811 tiDgi dan beutangan besar (Ieb..). 

•	 Struktur plat lantai : 

Mampu mendulamg beb811 Y8D8 bekeJja pada bangunan, menyalurkan beban 

ke elemen struktur laiD, meredam suara dari numg bawah daD nJ8D8 atas dan 

meoambah kekuatao ban8'Rlan pada arab horisontal. Plat lantai dapat 

digunakan untuk perletakan kabellistrik. diatas dan bawah lantai 

•	 S1ruktur dinding : 

Dindiog bangwman berlimgsi sebagai pembatas, mudah dan ekonomis yang 
r 

dileugkapi deogan sistem pengkoDdisian suara (meredam suaralakustik) pada 

bqian dalam kantor maDplDl pembatas deogan kantor lainnya. 

•	 Struldur penutup &tap : 

- Dapat melinduDgi b8Jl8lmaD beserta isinya dari pengaruh panas dan hujan. 

- Bahan relatif rinpl Darmm kuat serta. mudab pelaksanaan dan 

perawatannya. 

•	 Struldur plafoD : 

- Bahan awet, gmdah dalam pemasaopn, pemeliharaan, menduln... akustik 

n l8lJ88" dan babaonya riogan. 

- Ruq plafoD digunakan sebagai distribusi sistem ultilitas bangtman 

(ducting AC, kabel-kabellistrik, kabel komunikasi, perletakan ducting pips. 

deb). 

•	 Struktur bukaan pada dinding bangunan 

Tahan terhadap cuaca panas hujan dan tidak IlDldah keropos (lapuk). 
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6.2. Koastnksl 

KoDStruksi yang dipakan pada perancaopl bEgunan kantor bersama dapat 

dibagi menjadi duB, yaito: 

- KODStnIksi utama 

- KonstnJlcsi pendukuDg 

L	 Konstruksi utama 

Konstruksi utama adalah koostruksi yang diselWlikan deopn struIdur I'8IJ8ka Y8D8 

terdiri-dari pondasi. struktur raogka, core. Icuda-kuda dan plat lautai. 

•	 Pondasi. basement dari beton bertulaog dan pondasi titik. 

•	 Struktur nioska, kolom dan balok dari belon bertu1aog. 

•	 Core. dari belon bertulaog. 

•	 Kuda-kuda menggunakan rangka b~a 

•	 Plat laotai menggunakan beton bertulang. 

b.KonstruksipeodukuDg 

Konstruksi pendulamg digunakan untuk pengisi bBDgImaD yang sekaligus merupakan 

elemen peounjaog dalam penampilan bentuk bangunao. Struktur penduJamg berupa 

elemen material digunakan pada baDglDlan yang terdiri-dari : dindin& penutup atap dan 

plafoD­

•	 Dinding. batu bata sebapi pembatas utama dan gytimn dengan rangka aluminilDD 

stell sebapi partisi (pembagi I1J8D8 dalllll kaotor). Sedaoslam dinding luar 

meogmakan kaca courtain waH. stainless steel dan dinding panel 

alumuniumlcorel +. 

•	 Penutup atap; - pamer terbuka mengpmakan sky ligbt, 

- nJ8IJI sems atau akomodasi b8lJ8lmao men88l1nakan atap dak 

(beton bertulang). 

- P1Dlcak bangunan mengunalam &tap combinasi antara dale dan atap 

kubota. 

•	 PluoD. mengunakan bahan akustik dan rangka aluminium. 

•	 Bukaan Gendela dan pinto); 

- jendela, penutup kaca, rangka kombinasi aluminimn stell dan b~a. 
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• piatu, peau&up kaca, teakwood dan kayujati, deDgan J'IDIkakayujati 

serta aJumiaimn stell. 

Kedua struktur iDi, yaitu stru1dur utama dan struktur pendularng dapat dilihat pada 

coatoh pmbll' potODpl b"W"" dibawah ini 

Basement meuggunakao 

Coremengunakan 

Lantai menggunakan 
betoD bertulang 

BaJok slop mengmakan 

betoa bertu1 

Pondasi titik Y1IDI disesuaikao dengao 
•tingib8lJ8lDlaa • 
I 

• 
I 

G8mb..: 4.26. Conloh Stf'lllw bangunan kaNa" bersama. 
Sumber: Analisa data penulis. 
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